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Kopi merupakan salah satu komoditas yang saat ini sedang men-

jadi primadona dunia. Indonesia merupakan salah satu negara
pengekspor kopi urutan keempat dunia setelah Brasil, Vietnam,
dan Kolombia. Peluang ini mendorong banyak daerah di Indonesia
berupaya mengangkat kopi sebagai komoditas unggulannya, seperti
Kabupaten Subang yang merupakan salah satu wilayah penghasil
kopi di Provinsi Jawa Barat.

Buku ini merupakan langkah awal untuk memahami perjalanan
pengembangan kopi di Kabupaten Subang dalam rangka mening-
katkan daya saing dengan menempatkan sistem inovasi dan rantai
nilai inovasi pada usaha kopi sebagai elemen penting. Terbitnya buku
ini merupakan salah satu kontribusi Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) dalam membantu pemerintah daerah untuk me-
ngembangkan ekonomi masyarakat berbasis usaha kopi.

Riset yang dikembangkan tim peneliti ini dapat menjadi alat
analisis dalam upaya mengangkat kopi sebagai salah satu sumber
ekonomi masyarakat yang dapat menjadi produk unggulan daerah
(PUD). Dengan demikian, rekomendasi pengembangan kelompok
usaha kopi yang tertuang dalam buku ini diharapkan dapat menjadi
langkah pemerintah demi mendorong pertumbuhan dan perkem-
bangan kehidupan sosial ekonomi masyarakat di wilayah sasaran;
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mendorong terciptanya inovasi di daerah yang lebih kondusif; serta
sinergisitas antarpihak yang melibatkan petani, pelaku usaha, peme-
rintah pusat dan daerah, serta pihak swasta.

Jakarta, Desember 2020

Kepala Pusat Penelitian Kebijakan dan Manajemen
IImu Pengetahuan, Teknologi, dan Inovasi LIPI

Dr. Ir. Dudi Hidayat, M.Sc.
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BABI

Kopi sebagai Komoditas
Unggulan Daerah

Kopi merupakan salah satu komoditas perdagangan global ung-
gulan beberapa negara, termasuk Indonesia. Indonesia menjadi
negara pengeskpor kopi terbesar ke-4 di dunia (International Coffee
Organization, 2020) sehingga dunia cukup tergantung pada suplai
kopi Indonesia. Ketergantungan ini menjadi keuntungan bagi petani
kopi untuk dapat mengambil posisi tawar yang tinggi. Namun, tentu
saja kualitas kopi harus ditingkatkan sesuai dengan standar ekspor
yang disyaratkan.

Kopi telah direncanakan oleh Pemerintah Indonesia menjadi in-
dustri prioritas pada tahun 2020-2024 (Kementerian Perindustrian,
2015). Pemerintah sangat sadar bahwa sektor industri (termasuk
kopi sebagai industri pengolahan komoditas pertanian) dapat men-
jadi penggerak utama pembangunan ekonomi nasional karena telah
terbukti dapat memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan
nilai tambah, lapangan kerja dan devisa, serta mampu memberikan
kontribusi yang besar dalam pembentukan daya saing nasional



(Kementerian Perindustrian, 2015; Badan Pusat Statistik, 2018). Hal
ini terlihat dari besarnya nilai ekspor yang diterima negara. Pada
tahun 2018 tercatat 280 ribu ton ekspor kopi Indonesia ke berbagai
negara (Amerika Serikat, negara-negara di Asia, dan negara di Eropa)
dengan total nilai US$ 816 juta (Badan Pusat Statistik, 2018).

Usaha kopi telah terbukti berpengaruh pada penyerapan tenaga
kerja dan ekonomi rakyat di beberapa daerah sentra produksi
kopi, seperti di Lampung (Marlina, 2014) dan Jember (Haryati,
2008). Komoditas kopi banyak dipilih oleh beberapa daerah untuk
mengangkat daya saing daerahnya, seperti di Kabupaten Lampung
Barat melalui peningkatan produktivitas dari cara menanam (budi
daya) yang baik (GAP/Good Agricultural Practices) (Ramanda &
Lestari, 2017); Kabupaten Jember dengan pemupukan yang ber-
imbang (Prayuginingsih dkk., 2012), serta pemilihan kopi menjadi
produk unggulan daerah, seperti di Kabupaten Dairi (Sitanggang,
2013), Kabupaten Malang (Mustapita, 2019), Kabupaten Tenggamus
(Savitry dkk., 2020), Kabupaten Bogor (Wishnumurti, 2020), dan di
Kabupaten Bondowoso (Santosa dkk., 2020).

Secara umum Indonesia memiliki keunggulan dalam pengem-
bangan komoditas kopi, baik keunggulan komparatif maupun
keunggulan kompetitif (Alexander & Nadapdap, 2019), khususnya
keunggulan pada faktor sumber daya alam, namun Indonesia juga
memiliki kelemahan pada sumber daya manusia, iptek, serta keterse-
diaan infrastruktur (Baso & Anindita, 2018) sehingga kualitas (mutu)
dari komoditas kopi perlu ditingkatkan, baik dari sisi produktivitas
maupun dari kualitas hasil. Peningkatan produktivitas dan kualitas
hanya bisa dicapai dengan pemanfaatan iptek (Demiryurek, 2014).

Di Jawa Barat, kopi juga merupakan salah satu komoditas
strategis yang mempunyai peran cukup penting bagi perekonomian
wilayah (Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat, 2016) sehingga kopi
menjadi komoditas yang berpotensi untuk dikembangkan di Jawa
Barat (Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat, 2020), termasuk di
Kabupaten Subang Propinsi Jawa Barat. Karena menjadi komoditas
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strategis, kopi di (Kabupaten) Subang dicanangkan menjadi salah
satu komoditas unggulan untuk peningkatan daya saing daerah
melalui peningkatan ekspor (Kementerian Pertanian, 2019).

Pemilihan kopi sebagai komoditas strategis yang berpotensi
untuk dikembangkan di Jawa Barat mendorong Kabupaten Subang
menyelaraskan kegiatan dan berupaya menumbuhkembangkan
usaha tani, agrobisnis, agrowisata, dan hal lainnya terkait komoditas
kopi. Selain karena prospek ekonomi yang menjanjikan bagi masya-
rakat yang bergerak di pengembangan kopi (petani kopi, pelaku
usaha kopi, dan masyarakat umum yang terdampak pengembangan
kopi), kopi Subang juga masih termasuk IG Java Preanger Jawa Barat
(Putra & Ferry, 2015).

Seluruh perkebunan kopi di Subang merupakan perkebunan
rakyat (Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian,
2019). Tanaman kopi rakyat, baik dari jenis kopi arabika maupun
robusta tersebar di wilayah Kecamatan Cisalak, Tanjungsiang,
Kasomalang, Sagalaherang, dan Cijambe. Namun, Desa penghasil
kopi terbesar di Kabupaten Subang adalah Desa Cupunagara di
Kecamatan Cisalak (Badan Pusat Statistik Kabupaten Subang, 2019).

Agar komoditas kopi menjadi produk unggulan untuk pening-
katan daya saing di Kabupaten Subang, pemerintah pusat dan daerah
telah berupaya melakukan berbagai intervensi bagi para kelompok
usaha kopi di Desa Cupunagara, seperti Dinas Perkebunan Jawa
Barat yang memberikan berbagai bantuan bibit kopi arabika kepada
kelompok tani; transfer pengetahuan budi daya tanaman kopi kepada
kelompok tani oleh Kementerian Pertanian (2017); pengolahan
pascapanen kopi dari Dinas Pertanian Kabupaten Subang (2018);
serta perluasan lahan produksi pada tahun 2018 dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Tim Direktorat Penyiapan Ka-
wasan Perhutanan Sosial, 2019). LIPI juga telah memberikan bantuan
teknologi pengolahan pascapanen pada tahun 2019 berupa peralatan
pengolahan kopi hilir dan teknologi proses pengolahan kopi hilir
pada salah satu kelompok usaha di Desa Penghasil kopi di Subang
(Kopi C) (Sudaryanto dkk., 2019).

Kopi sebagai Komoditas ... 3



Berbagai intervensi kepada seluruh usaha kopi di Kabupaten
Subang memang telah dilakukan oleh pemerintah, baik pusat,
provinsi, maupun daerah. Namun, intervensi kepada masyarakat
penghasil kopi (petani dan kelompok usaha kopi) tersebut masih
dilakukan secara sendiri-sendiri. Sampai saat ini belum terbentuk
kolaborasi antarpemberi intervensi, baik pemerintah pusat, provinsi,
daerah, universitas, dan lembaga litbang. Semua masih berjalan
sendiri-sendiri. Hasil penelitian LIPI 2018 di Kabupaten Subang
melaporkan bahwa lembaga litbang dan pemerintah daerah belum
berkolaborasi secara berkesinambungan (Maulana dkk., 2018), pada-
hal kolaborasi lembaga penelitian, bisnis, dan dukungan pemerintah
dapat menjadi dasar perkembangan ekonomi berbasis pengetahuan
(iptek) (Leydesdorff, 2012; Anandajayasekeram & Gebremedhin,
2009).

Meskipun kopi dicanangkan menjadi unggulan daerah Subang,
namun saat ini produktivitasnya masih tergolong rendah. Pada ta-
hun 2016, tercatat sekitar 1000 hektar lahan kopi di Subang dengan
produksi hampir 500 ton (Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat,
2016). Produktivitas kopi di Subang ini (500 kg/ha) masih di bawah
produktivitas kopi nasional yaitu 798 kg/ha (Badan Pusat Statistik,
2018). Dari jumlah produksi pun, kopi Subang belum sebanyak pro-
duksi kopi di daerah lainnya, padahal hamparan untuk lahan kopi
telah disediakan cukup luas (Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat,
2016) ditambah lahan konsesi kehutanan sosial (Tim Direktorat
Penyiapan Kawasan Perhutanan Sosial, 2019). Namun, lahan tersebut
belum optimal dimanfaatkan. Dari wawancara dengan kepala Desa
Cupunagara pada 28 Februari 2020, baru sekitar 120 ha lahan kopi
(dari 1080 ha) yang berproduksi. Dilihat dari jumlah ekspor, kopi
Subang baru mengekspor kopi yang telah diproses pada tahun 2019
(Kementerian Pertanian, 2019).

Saat ini telah terbentuk empat usaha kopi di Subang yang
didukung oleh petani kopi dalam klaster kopi Subang. Meskipun
demikian, baru satu kelompok usaha yang dapat membuka pasar
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ekspor, sementara kelompok usaha lainnya belum dapat menem-
bus pasar ekspor. Mengapa baru satu kelompok usaha kopi dapat
membuka pasar ekspor? Faktor apakah yang menjadi pembedanya
antarusaha kopi di Subang tersebut sehingga belum semua usaha
dapat menembus pasar ekspor? Mungkinkah karena perbedaan pada
proses inovasinya? Sejauh mana peran-peran pemerintah daerah
dalam membantu UKM kopi Subang agar dapat berdaya saing?
Bagaimana cara mendorong tumbuh-kembang inovasi iptek di UKM
kopi di Subang? Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi inti kajian
yang dibahas pada buku ini.

Berangkat dari situasi seperti itu, pengembangan usaha kopi
harus dirancang sedemikian rupa sehingga kopi dapat menjadi
komoditas yang strategis sebagai produk unggulan daerah yang
berdaya saing sekaligus berperan dalam meningkatkan kehidupan
sosial ekonomi masyarakat Subang, khususnya pelaku usaha kopi,
baik petani dan kelompok tani, juga usaha berbasis kopi lainnya.
Oleh karena itu, usaha kopi yang dapat mendorong peningkatan
ekonomi masyarakat lokal sekaligus meningkatkan daya saing perlu
dikembangkan dan diimplementasikan di lapangan. Pengembangan
usaha kopi Subang harus dapat mengoptimalkan semua sumber daya
yang dimiliki, baik petani, lahan, sumber daya litbang, dukungan
kebijakan pemerintah daerah, dan lainnya. Buku ini membahas geliat
desa dalam meniti jalan inovasi kelompok usaha kopi Subang. Buku
ini merupakan hasil penelitian yang mengambil studi kasus dua
usaha kopi di Cupunagara sebagai desa yang telah ditetapkan sebagai
klaster kopi di Kabupaten Subang.

Penulisan buku ini juga bertujuan memberikan rekomendasi ke-
pada Pemerintah Daerah Kabupaten Subang dalam pengembangan
usaha kopi masyarakatnya. Secara khusus, penulisan buku dimak-
sudkan untuk:

a) menganalisis faktor yang menjadi pembeda proses inovasi
kelompok usaha kopi di Subang agar mendapatkan pelajaran da-
lam mengembangkan usaha yang tepat dari pengalaman usaha
kopi yang berhasil menembus pasar ekspor;
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b) menganalisis peran pemerintah daerah pada pengembangan
kopi di Subang agar mendapatkan strategi dalam menumbuh-
kembangkan usaha kopi di Subang;

c¢) memberi rekomendasi kepada pemerintah daerah Kabupaten
Subang untuk mendorong tumbuh kembang inovasi iptek UKM
kopi.

Menganalisis proses inovasi di kelompok usaha kopi yang
berhasil mengekspor produknya dan membandingkan dengan
kelompok usaha yang belum berhasil, cukup penting dilakukan agar
dapat memberikan rekomendasi pada pemerintah daerah dalam
melakukan intervensi yang efisien dan tepat sasaran pada kelompok
usaha karena kopi merupakan salah satu komoditas yang dapat
mengangkat masyarakat dan daerah untuk lebih mendapatkan nilai
tambah dan berdaya saing melalui pasar ekspor. Intervensi dengan
mekanisme yang tepat dan dukungan melalui kolaborasi sinergis dari
berbagai pihak diharapkan dapat menumbuhkembangkan inovasi
masyarakat dalam mengelola sumber daya perkebunan (kopi) dan
mengolahnya menjadi industri pangan berkategori bahan penyegar
yang berdaya saing global.

Proses pengembangan inovasi pada kelompok usaha di desa
klaster Kopi (Desa Cupunagara) dilakukan menggunakan analisis
rantai nilai inovasi (innovation value chain) yang dijelaskan Hansen
& Birkinshaw (2007). Proses inovasi merupakan sebuah proses
sekuensial yang terdiri dari penciptaan ide (idea generation), konver-
si (conversion), dan difusi (diffusion) (Hansen & Birkinshaw, 2007).
Rantai nilai (proses) inovasi dicoba diterapkan pada kelompok
usaha kecil kopi serta mencoba membandingkan antara kelompok
yang berhasil ekspor dan yang belum berhasil ekpsor. Hal lain yang
membedakan dengan penelitian lainnya adalah selama ini di dalam
sektor pertanian, rantai nilai hanya dilihat dari rantai nilai komoditas
pertanian. Namun pada penelitian ini, rantai nilai yang dikaji adalah
rantai nilai (proses) inovasi dari komoditas kopi.
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Dalam kenyataannya, inovasi tidak muncul dari aktor tunggal,
melainkan melibatkan berbagai aktor lain di dalamnya (Chang,
2003). Oleh karena itu, untuk melihat proses inovasi yang terjadi di
kelompok usaha kopi Subang, penelitian ini menggunakan pendekat-
an sistem inovasi yang secara eksplisit menekankan pada interaksi
“sistemik” antara berbagai komponen dan aktor di dalam inovasi
(Soete dkk., 2010), seperti perusahaan, konsumen, akademisi, dan
lembaga publik melalui proses pertukaran pengetahuan (Johnson
dkk., 2003). Jadi, selain proses inovasi, keterlibatan atau peran para
aktor sistem inovasi juga dianalisis, seperti peran pelaku usaha kopi
sebagai penerima teknologi/iptek (knowledge utilization), peran
lembaga litbang sebagai technology provider, dan peran pemerintah
daerah sebagai supporting system melalui kebijakan yang dikeluarkan
untuk mendorong tumbuh kembang inovasi pada usaha kopi
Subang.

Penelitian mengambil studi kasus kelompok usaha olahan kopi
di Desa penghasil kopi (Desa Cupunagara, Kecamatan Cisalak,
Kabupaten Subang) sebagai upaya memahami fenomena (pengem-
bangan inovasi kopi) secara mendalam (Creswell, 2014) karena
pendekatan studi kasus dapat menawarkan wawasan tambahan ten-
tang kesenjangan apa yang ada dalam penyampaiannya atau mengapa
satu strategi implementasi dipilih daripada yang lain dan pada gi-
lirannya dapat membantu mengembangkan atau menyempurnakan
teori (Crowe dkk., 2011).

Data penelitian dikumpulkan secara kualitatif untuk mengkaji in-
terpretasi dan penjabaran masyarakat terhadap pengalaman mereka
dalam memahami realita sosial (Polkinghorne, 2005; Mohajan, 2018)
serta untuk mencari jawaban bagaimana dan mengapa fenomena
sosial tertentu terjadi (Williams, 2007). Dukungan beberapa teori,
dalam hal ini pendekatan sistem inovasi dan rantai nilai inovasi,
dipergunakan untuk memperkuat validitas analisis dan konklusi
(Hammarberg dkk., 2016).
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Bukuini disusun ke dalam lima bab. BabI“Kopi Sebagai Komoditi
Unggulan Daerah” berisi tentang gambaran manfaat pengembangan
komoditas kopi dalam peningkatan ekonomi daerah. Dalam bab ini
dipaparkan berbagai permasalahan dalam proses pengembangan
kopi sebagai produk strategis yang dapat diunggulkan sehingga tu-
juan buku ini tergambarkan.

Bab II tentang Kopi Subang. Desa Cupunagara sebagai pencetus
kopi Subang diangkat sebagai studi kasus karena Desa Cupunagara
dijadikan klaster komoditas kopi oleh Pemerintah Daerah Subang.
Dari Desa Cupunagara inilah usaha kopi mulai dirintis dan dikem-
bangkan serta dicita-citakan sebagai kopi primadona bagi ekonomi
masyarakatnya dan produk unggulan daerah Subang. Bab III “Inovasi
Kopi Subang” menjelaskan bagaimana inovasi kopi Subang berkem-
bang melalui pemanfaatan iptek dan bagaimana perbedaan perkem-
bangan kedua usaha kopi di Subang yang diangkat sebagai contoh
kasus. Bab IV “Penguatan Sistem Inovasi Daerah pada Kopi Subang”
yang menjelaskan peran lembaga litbang, pemerintah daerah, dan
institusi lainnya sebagai aktor sistem inovasi dalam menumbuh-
kembangkan usaha kopi di Subang. Buku ini ditutup dengan Bab V
“Pengembangan Usaha Kopi Subang” sebagai pembelajaran dalam
pengembangan usaha kopi.
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BAB II
Kopi Subang

A. Desa Cupunagara: Pencetus Kopi Subang

Desa Cupunagara Kecamatan Cisalak sebagai wilayah penelitian ber-
ada pada ketinggian di atas 1000 mdpl dengan luas wilayah sekitar
32 km? dan jumlah penduduk sekitar 5200 orang dari sekitar 1650
keluarga, 31 rukun tetangga, dan 11 rukun warga (Gambar 1) (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Subang, 2019). Semula, Desa Cupunagara
merupakan desa penghasil sayuran (Koran Republika, 2020). Letak
desa yang berada di dataran tinggi memberi banyak potensi yang
dapat dikembangkan, khususnya potensi wisata karena mempunyai
banyak daya tarik, antara lain warisan budaya masa lalu (keritage)
berupa rumah dan pabrik teh peninggalan Belanda, wisata agro, air
terjun, situs sejarah Kerajaan Galuh Pakuan, kebudayaan lokal (gem-
bung), serta wisata alam kebun teh dan kebun kopi (Radio Republik
Indonesia, 2020). Dengan potensi tersebut, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Jawa Barat dan Kabupaten Subang menyiapkan be-
berapa program untuk mendukung Desa Cupunagara sebagai desa
wisata, termasuk desa wisata kopi (Gambar 2).

Buku ini tidak diperjualbelikan.



CUPUNAGARA

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Subang (2019)
Gambar 1. Wilayah Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang

Sumber: Dok. Humas Kemendes PDTT (Budi, 2018)

Gambar 2. Pemandangan di salah satu lokasi wisata Desa Cupunegara, Kec.
Cisalak Kabupaten Subang.
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Desa Cupunagara memiliki keterikatan sejarah dengan hadirnya
tanaman kopi di wilayah ini. Asal muasal hadirnya kopi pertama kali
diperkenalkan oleh seorang Belanda bernama Hoffland sekitar tahun
1800-an bersamaan dengan penanaman perkebunan teh yang pada
saat itu sangat laku di pasar dunia. Setelah kekuasaan Belanda ber-
akhir di Indonesia pada pertengahan abad ke-20 (Indonesia merde-
ka), nasib tanaman kopi kurang begitu mendapatkan perhatian,
cenderung dibiarkan apa adanya tanpa perawatan secara intensif
oleh masyarakat. Penanaman kopi hanya sebatas tanaman sela di pe-
karangan-pekarangan rumah penduduk tanpa dijadikan komoditas
unggulan oleh para penduduk. Namun, kondisinya berubah saat
ini ketika tanaman kopi menjadi primadona di pasar, baik lokal
maupun global. Muncullah usaha-usaha kopi baru dan penanaman
bibit-bibit baru bantuan dari pemerintah daerah, dalam hal ini Dinas
Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Barat, kepada sejumlah
petani di Desa Cupunagara, khususnya bibit kopi arabika. Mengapa
jenis arabika yang diperkenalkan? Hal ini karena kondisi geografis
Desa Cupunagara yang berada di ketinggian 1.100 mdpl cocok untuk
ditanami kopi jenis arabika.

Ada tiga jenis kopi di Subang yang ditanam di wilayah berbeda,
yakni jenis arabika, robusta, dan liberika. Arabika tumbuh di pegu-
nungan dengan ketinggian 1250—1400 mdpl seperti yang ditanam di
Cupunagara, sedangkan robusta di wilayah dengan ketinggian <1000
mdpl. Dari sisi jumlah (produksi/tanaman), kopi jenis robusta lebih
banyak ditanam masyarakat, tetapi nilai (harga) kopi robusta masih
rendah sehingga petani tidak terlalu peduli terhadap penanganan
budi daya maupun panen dan pascapanennya. Bahkan, teknik panen
yang banyak dilakukan untuk jenis robusta masih dengan cara panen
racutan yaitu panen semua, satu tangkai, meskipun masih belum
merah total. Saat ini, perhatian Pak Bupati (Subang) pada pertanian
sangat besar, terutama pada komoditas kopi.

Abah Tjutju (Tokoh Masyarakat—Gambar 3) merupakan peng-
gagas adanya tanaman kopi arabika di Desa Cupunagara sekarang ini.
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Perkenalan pertama dengan kopi arabika melalui bibit (sangat sedikit)
yang dibawa mahasiswa memang terjadi tahun 2010-an. Sekitar
tahun 2011, (perkenalan kedua) kopi arabika dibawa dari Cibodas
oleh Pak Kurnia yang saat itu menawarkan/mengajak menanam kopi
arabika. Pak Kurnia memberikan bibit arabika sebanyak 30 pohon
secara cuma-cuma kepada Pak Tjutju dan untuk dibagikan kepada
petani lainnya. Pak Kurnia terus mengajak Pak Kepala Desa (Kades)
untuk berusaha di komoditas kopi. Pada tahun 2012, atas inisiatif Pak
Tjutju, dibentuklah Kelompok Tani Harapan Jaya beranggotakan 25
orang petani dan berjalan sampai sekarang.

Perlakuan panen kopi jenis arabika dan robusta ditentukan,
salah satunya, dengan bagaimana penerimaan pasar. Pada umumnya,
pasar kopi arabika memiliki ketentuan standar mutu yang lebih ting-
gi daripada pasar kopi robusta. Oleh karena itu, petani kopi di Desa
Cupunagara lebih menaruh perhatian kepada penanganan panen
dan pascapanen kopi arabika. Panen kopi arabika harus di waktu
yang tepat ketika semua buah sudah merah—matang. Buah kopi

Sumber: Dok. Kemendes PDTT (Yanda, 2018)
Gambar 3. Abah Tjutju, Perintis Kopi Subang
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yang matang akan menentukan mutu arabika yang diterima pasar.
Pada jenis kopi arabika, karena nilai jualnya lebih tinggi, petani akan
memperlakukan cara panen pilih merah. Sementara, kopi jenis robusta
yang dipasarkan di pasar “bebas” yang dikuasai tengkulak dengan harga
rendah sesuai dengan ketetapan tengkulak, petani cenderung tidak
memperhatikan standar. Panen, misalnya, dilakukan secara racutan—
merah, kuning, hijau dipanen sekaligus. Petani tidak terlalu peduli
dengan pengaturan panen sesuai standar karena tengkulak/pedagang
pengumpul pun menerima apa adanya. Praktik-praktik seperti inilah
yang membuat harga kopi tidak stabil dan petani cenderung dipermain-
kan oleh harga pasar.

Budi daya kopi di Cupunagara dilakukan dengan sistem polikul-
tur. Pohon kopi berbagi lahan bersama pohon kayu-kayu atau pohon
buah-buahan seperti jeruk dan pohon pisang (Gambar 4). Selain se-

Foto: Dok. Tim Peneliti (28 Februari 2020)
Gambar 4. Tanaman Kopi di Desa Cupunagara
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bagai tanaman pelindung, tanaman-tanaman tersebut juga berman-
faat sebagai tambahan pendapatan bagi petani kopi.

B. Dua Usaha Kopi di Subang Sebagai Studi Kasus

Ada empat usaha kopi di Desa Cupunagara. Dari empat usaha kopi
tersebut, penelitian ini mengambil kasus dua usaha kopi yang men-
jadi pencetus geliat kopi di Subang. Kedua usaha inilah yang menjadi
pionir usaha kopi di Subang. Studi kasus pada dua UKM kopi ini un-
tuk mengungkap persamaan dan perbedaan dalam hal kinerja atau
performa mereka terkait kapasitas inovasinya. Penelitian dengan
pendekatan studi kasus ini berupaya memahami fenomena yang ter-
jadi (Creswell, 2014) dengan membandingkan (komparasi) kelompok
yang sudah mampu mengekspor dan kelompok yang belum mampu
mengekspor (produk kopinya) sehingga diperoleh informasi (sebagai
bukti) faktor-faktor apa saja yang dapat mendorong suatu produk
berdaya saing untuk pasar ekspor. Baxter & Jack (2008) menjelaskan
bahwa prinsip-prinsip desain penelitian studi kasus memungkinkan
memasukkan banyak strategi yang meningkatkan nilai kebenaran
data.

Komparasi antara kedua UKM kopi Subang ini merupakan
upaya dalam eksplorasi, memahami, dan menjelaskan perbedaan
dan persamaan pada kedua UKM yang tampaknya serupa, serta
menjelaskan hubungan antara komunitas kopi (petani dan UKM)
dengan realita kondisi lingkungan tempat mereka tinggal (Esser &
Vliegenthart, 2017; Azarian, 2011). Karena fenomena sosial tidak
akan sama persis di setiap kasus, melalui komparasi akan membantu
untuk memahami variasi yang ada dalam setiap kasus yang diamati
dan mengambil inti/prinsip dari persamaan dan perbedaan dari
kasus yang dikaji (Azarian, 2011).

Dalam kasus dua UKM Kopi di Cupunagara Subang, untuk
membantu memahami mengapa UKM kopi II dapat menembus
pasar ekspor sedangkan UKM Kopi I tidak, dilakukan penggalian
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data melalui explanatory survey terhadap komunitas kopi di Desa
Cupunagara, terutama pada dua UKM kopi sasaran penelitian.
Variabel-variabel penelitian adalah variabel yang memiliki hubungan
kausal pada target penelitian (Mathers dkk., 2009). Dengan metode
tersebut diharapkan menghasilkan pola yang ingin ditemukan terkait
dengan konsep teori yang menjadi kerangka penelitian (Williams,
2007).

Berbagai teknik pengumpulan data dipergunakan dalam peneli-
tianini. Pertama, data dikumpulkan melalui telaah dokumen (laporan,
artikel, dll) terkait dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan
kelengkapan informasi. Selanjutnya, observasi partisipasi sudah
dilakukan sebelum penelitian ini dilaksanakan untuk memahami
lokasi, masyarakat, dan fenomena yang terjadi melalui pengamatan
langsung dan berbincang serta berinteraksi dengan beberapa tokoh
masyarakat di lokasi sesuai penjelasan Thomas (2019).

Terjadinya pandemi Covid-19 membatasi berbagai kegiatan di
lapangan. Teknik pengumpulan data dengan wawancara terhadap
responden melalui video conference daring menjadi terbatas dengan
pengusaha kopi, staf desa, staf pemerintah daerah sebagai knowledge
user, serta peneliti LIPI yang terlibat dalam proses transfer teknologi
dan pengetahuan. Melalui video conference, wawancara dilakukan
untuk menggali informasi penting tentang rantai nilai inovasi di
kelompok usaha kopi. Wawancara mendalam terfokus kepada apa
saja yang diketahui informan terkait rantai nilai inovasi, meliputi
tahap penciptaan ide (idea gemeration); tahap konversi ide (idea
conversion); dan tahap difusi ide (idea diffusion).

Sampel penelitian terdiri dari dua UKM kopi, pengepul, serta
informan kunci seperti staf desa yang memahami fenomena yang
terjadi di lokasi terkait permasalahan kopi dan usahanya. Dalam
penelitian kualitatif, jumlah sampel relatif sedikit karena tujuan
umum pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif adalah mem-
peroleh informasi yang mendalam untuk memahami kompleksitas,
kedalaman, variasi, atau konteks yang mengelilingi suatu fenomena,
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Foto: Dok. Tim Peneliti (28 Februari 2020)
Gambar 5. Wawancara dengan Kepala Desa Cupunagara

Foto: Dok. Tim Peneliti (28 Februari 2020)

Gambar 6. Wawancara dengan Tokoh Kopi
Subang
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Foto: Dok. Tim Peneliti (28 Februari 2020)
Gambar 7. Kunjungan ke Kebun Kopi Desa Cupunagara

Foto: Febtri Wijayanti (7 Juli 2020)

Gambar 8. Wawancara dengan Bidang Perkebunan, Dinas Pertanian, Kabu-
paten Subang, 7 Juli 2020
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Foto: Dok. Tim Peneliti (13 dan 15 Oktober 2020)

Gambar 9. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Lainnya di Desa Cupunagara

Foto: Dok. Tim Peneliti (15 Oktober 2020)

Gambar 10. Wawancara dengan Pengelola Bumdes MR Desa Cupunagara
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bukan untuk mewakili populasi seperti dalam penelitian kuantitatif
(Gentles dkk., 2015). Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui
observasi langsung, survei, dan wawancara. Wawancara pertama de-
ngan pengelola kopi di Desa Cupunagara yang dilaksanakan sebelum
pandemi Covid-19 (Gambar 5, 6, dan 7).

Setelah terjadi pandemi Covid-19, pengumpulan data melalui
wawancara langsung tetap dilakukan terhadap pejabat pemerintah
daerah yang relevan dengan kegiatan pengembangan komoditas kopi
yaitu Dinas Pertanian Bidang Perkebunan (Gambar 8). Wawancara
dilakukan dengan Drs. Wawa Tursatwa, M.Si. (Kepala Bidang
Perkebunan); Ilyas Syahbandar, S.P. (Kepala Seksi Pengembangan
dan Perlindungan Tanaman Perkebunan); Lilis Mulyawati, S.IP.
(Kepala Seksi Pengolahan Pemasaran Hasil Tanaman Perkebunan).
Pengumpulan data berikutnya adalah dengan Ketua dan Pembina
BUMDes MR (pengelola UKM I). Wawancara dengan UKM II
(Koperasi GLB). Wawancara dengan knowledge provider (PPTTG
LIPI) dilaksanakan dengan Ir. Arie Sudaryanto, M.Si, Mirwan
Karim, M.T., dan Ir. Dadang D. Hidayat, M.Sc. Kunjungan lapangan
dan penelusuran informasi tambahan dilakukan (Gambar 9 dan 10).

C. Gambaran Usaha Kopi di Cupunegara, Subang

Desa Cupunegara, sebagai desa Perintis budidaya kopi arabika di
Kabupaten Subang, mempunyai 2 entitas usaha kopi yang beroperasi
sejak tahun 2017 dan berkembang baik. Masing-masing membentuk
kelompok usaha yang berbasis pada pemberdayaan petani dan ber-
orientasi untuk kesejahteraan masyarakat Subang. Dua entitas usaha
ini menjadi contoh pengalaman baik dalam melihat bagaimana rantai
nilai inovasi bekerja di tingkat desa dalam skala usaha mikro kecil
dan menengah. Inovasi-inovasi yang dilakukan oleh kedua pengelola
entitas usaha tersebut kadang tidak disadari menjadi faktor dalam
pengembangan usaha yang dimiliki. Kata “inovasi” masih menjadi
kata yang asing bagi aktor-aktor yang diteliti. Tetapi kata “teknologi”
menjadi kata yang sangat dekat dan sering digunakan. Inovasi dapat
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menjadi pengungkit daya saing usaha, sepanjang pengusaha mampu
mengorganisasikan ide inovasi menjadi ide yang terwujud secara
efisien dan efektif.

Adalah Kopi C (nama dagang yang disematkan), dibentuk
dan dikelola sebagai salah satu usaha dibawah BUMDes. BUMDes
dipakai sebagai bentuk badan hukum karena sesuai amanat UU
No.6/2014 tentang Desa, bahwa setiap desa harus memiliki badan
usaha yang meningkatkan perekonomian masyarakat desa. Dana
BUMDes Ssebagian berasal dari dana desa yang dimanfaatkan dalam
bentuk penyertaan modal. Saat ini, kantor resmi BUMDes masih me-
nempati lahan pribadi yang disewa selama 10 tahun, sementara unit
pengolahan kopi telah dibangun sendiri (Gambar 11).

et

A\a L,
Foto: Dok. Tim Peneliti (28 Februari 2020)

Gambar 11. Sudut Rumah Pengolahan Pasca
Panen Kopi

20 Geliat Desa Membangun ...



Dalam hal penyertaan modal, dana tidak dipisah-pisah berda-
sarkan usaha. Namun, menjadi modal BUMDes untuk melakukan 2
usaha yaitu usaha pengolahan kopi dan usaha penyediaan air minum
isi ulang. Semua diatur oleh BUMDes sesuai kebutuhan. Saat ini,
BUMDes MR memiliki 3 unit usaha yaitu Unit Usaha Kopi C, Unit
pengelolaan air minum, dan Unit usaha Cascara. Cascara adalah
produk hasil pengolahan kulit merah kopi menjadi bentuk teh. Kulit
merah kopi yang tadinya dibuang saja, diolah agar mempunyai nilai
tambah. Untuk unit pengolahan kopi dan pengolahan Cascara, bahan
baku berasal dari petani-petani kopi di desa tersebut. Mereka mene-
tapkan standar dalam budidaya, yaitu kopi yang dibudidayakan dan
dikelola secara organik. Dari sisi penyediaan bahan baku, BUMDes
relatif tidak kesulitan dalam penyediaannya. Petani Desa Cupunegara
cenderung memilih menjual ke BUMDes karena lokasinya dekat,
ada kedekatan sosial, dan sistem pembayaran langsung (cash and
carry). Faktor terakhir inilah yang menjadi daya-tarik bagi petani dan
sekaligus menjadi kekuatan BUMDes. Biasanya, menjual kopi merah
ke luar desa bisa jadi lebih mahal dengan sistem pembayaran tepat
waktu.

Dalam perjalanannya, modal penyertaan desa tidak mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan pada unit usaha pengolah-
an kopi. Sehingga BUMDes bekerjasama dengan pihak ketiga, yaitu
PT KBDT], sebagai investor dengan sistem pembagian keuntungan
40%:60% dan masa kontrak 5 tahun. Kerjasama ini bersifat saling
menguntungkan dengan dasar komitmen kuat dan kepercayaan
satu dengan lainnya. Segala kerugian dan keuntungan akan dibagi
Bbersama sesuai kesepakatan. Dari sisi pengelolaan keuntungan
yang diperoleh BUMDes, distribusi keuntungan dibagi sesuai kese-
pakatan kepada pengelola, untuk penambahan modal, dana sosial,
dan menjadi PAD (Pendapatan Asli Desa).

Petani di Desa Cupunagara tidak berkewajiban menjual kopinya
ke BUMDes. Mereka dibebaskan untuk menjualnya ke pihak lain,
seperti misalnya pada tengkulak yang juga siap menampung kopi-

Kopi Subang 21



kopi petani. Selain bisnis, misi usaha Kopi C adalah mengangkat
kopi asli Cupunagara sebagai kopi unggulan. Oleh karena itu, unit
usaha ini membatasi bahan baku biji kopi hanya dari Cupunagara
dan mengolahnya menjadi kopi specialty. Untuk produk specialty
ini peluang pasar ekspor kecil, selain itu juga jumlah kopi terbatas.
Bagi produk seperti ini pasar yang terbuka adalah untuk kedai/kafe
kopi. Sekitar 50 orang petani berkomitmen untuk menjual kopi
merah nya ke BUMDes dari total 450Ha kebun yang dikelola oleh
masyarakat. Sebenarnya, petani yang membudidayakan kopi jenis
robusta lebih banyak dibandingkan dengan petani yang menanam
kopi jenis arabika, demikian pula luasan lahannya. Namun, jumlah
petani dan luasan lahan kopi robusta belum terdata dengan baik
oleh Pemerintah Kabupaten Subang. Kopi petani jenis robusta juga
diterima oleh BUMDes.

Kopi C dikenal dengan rasa khas Fruity dengan dominan manis.
Rasa manis tersebut selain karena jenis arabika yang tumbuh di ke-
tinggian 1200mdpl], tetapi juga muncul karena ada perlakuan berbeda
dalam pengolahan pasca panen kopi. Inovasi dalam proses pasca
panen kopi ini terus dipertahankan dan dikembangkan sebagai salah
satu rasa khas Kopi C. Namun, untuk mempertahankan rasa dan ka-
rakter khas tersebut, bukan sesuatu yang mudah. Untuk menghasil-
kan bahan baku kopi yang baik, pengelola kopi berpendapat bahwa
para petani di Cupunagara belum mampu memproses hasil panen-
nya menjadi kopi yang berkualitas baik. Petani cenderung tidak sabar
ingin mendapat uang lebih cepat sehingga tingkat kemauan untuk
mengolah (kopi) masih rendah. Padahal untuk mendapatkan kopi
dengan kualitas yang bagus membutuhkan waktu paling tidak satu
bulan. Sehingga ketika panen, petani cenderung menjual kopi merah
segar. Hal ini menjadi tantangan bagi BUMDes untuk membantu
memasarkan hasil kopi petani. Di sisi lain, desa sudah melakukan
edukasi ke petani untuk mengolah kopinya agar berkualitas baik.

Selain Kopi C, ada satu unit usaha kopi yang juga ada di Desa
Cupunegara Kecamatan Cisalak yang memiliki kesamaan misi, yaitu
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menjadikan kopi sebagai produk unggulan Kabupaten Subang. Kopi
H adalah merk produk yang juga dikenal luas berasal dari Subang.
juga menjadi salah satu pionir usaha Kopi di Subang. Merk ini juga
telah didaftarkan ke Dirjen Hak Kekayaan Intelektual Kemenkumham
milik PT Kopi H. Secara proses bisnis, Kopi H menjalin hubungan
Kerjasama dengan koperasi petani kopi yaitu Koperasi GLB.

Karena lingkup usaha kopi Koperasi GLB sangat besar dan usaha
pengembangan Kopi H tidak terlepas dari pengembangan usaha
koperasi tersebut, penyebutan UKM pada bahasan ini menggunakan
kata “koperasi” untuk mempermudah perujukan. Narasumber meru-
pakan bagian dari koperasi dan PT Kopi H sehingga kata “koperasi”
dapat merujuk pada entitas tersebut.

Pionir dari usaha Kopi H ini adalah sepasang suami istri (Bapak
dan Ibu M ) yang dari awal begitu tertarik dengan dunia perkopian.
Awal mulanya kebun yang dimiliki oleh beliau merupakan kebun hor-
tikultura, namun karena harga yang sering berubah-ubah dan tidak
pasti, diputuskan untuk mengubah komoditasnya menjadi budi daya
kopi. Ide itu didapat setelah berkonsultasi pada rekan-rekannya di
Perusahaan Umum Perusahaan Hutan Negara Indonesia atau Perum
Perhutani yang menyarankan untuk menanam kopi arabika di lahan
Perhutani di Desa Cupunagara. Ide tersebut muncul dari hasil pen-
gamatan terhadap karakter geografis dan jenis tanah yang khas dari
lahan di Desa Cupunagara yang sesuai bagi budidaya kopi arabika,
diantaranya adalah ketinggian 1.000 mdpl. Pertimbangan lain adalah
karena potensi pasar biji kopi yang cukup besar dan adanya peluang
untuk dapat memanfaatkan lahan Perhutani yang cukup luas.

Luasnya lahan Perhutani yang ditawarkan untuk budidaya kopi
pada masyarakat tidak serta merta disambut. Keengganan mereka
untuk ikutserta mengelola lahan adalah karena hasil panen kopi yang
tidak segera diperoleh. Waktu tunggu selama 2-3 tahun sesudah
penanaman, tidak membuat mereka tertarik. Pada akhirnya ketika
Pak M, berinisiatif membuiddayakan kopi sendiri pada lahan seluas 1
ha pada tahun 2012 lalu panen, pada tahun 2014, dan menghasilkan
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keuntungan dari hasil panen kopi tersebut, mulailah banyak petani
yang mengikuti jejaknya.

Pada tahun 2014, Pak M mendorong rehabilitasi lahan gundul
di Desa Cupunagara Subang pada lahan yang dianggap rusak, lahan
tidur, dan terbengkalai. Koperasi mengajak para warga dan petani
di Desa Cupunagara untuk menanam kopi karena merupakan
tanaman yang memiliki nilai ekonomi dan manfaat ekologi. Pohon
kopi berfungsi merehabilitasi lahan gundul, menahan air, serta
membuat produktif lahan yang tidur dan terbengkalai. Kerja sama
yang dilakukan oleh para petani dan PT Perhutani di daerah tersebut
memuaskan. Selain itu, masyarakat juga dapat melihat keberhasilan
Pak M secara ekonomi. Pada awalnya, warga Desa Cupunagara
hanya menanam kopi jenis robusta, kini mereka mengikuti jejak Pak
M dengan menanam kopi arabika. Keikutsertaan masyarakat untuk
membudidayakan kopi di lahan Perhutani semakin meningkat sejak
tahun 2015 melalui program PHBM (Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat).

Oleh semakin banyaknya masyarakat yang menanam kopi dan
juga sudah terbentuknya kelompok tani, maka pada tahun 2016 Pak M
mewadahi para petani di Desa Cupunagara (Kampung Bukanagara)
untuk mendirikan Koperasi GLB yang berfungsi menyediakan bibit
tanaman kopi dan membeli hasil biji kopi yang dipanen para petani.
Fungsi koperasi adalah menjalankan kegiatan bisnis kopi mulai dari
hulu sampai hilir, mulai dari pembenihan, penangkaran, budi daya,
pascapanen, sampai produk turunan dari kopi dan diversivikasinya.
Belajar dari pengalaman, Pak M merasa bahwa bisnis pengolahan
kopi dari hulu sampai hilir, dari biji kopi merah sampai dengan kopi
siap minum, harus dilakukan agar nilai tambah dan keuntungan
ekonomi yang kembali kepada masyarakat lokal lebih besar.

Proses bisnis dalam kerjasama koperasi dan petani ini adalah
koperasi membeli hasil panen dari petani serta melakukan pelatihan
maupun memasok bibit kopi yang berkualitas kepada petani. Di
samping itu, koperasi juga memberikan bantuan pemodalan kepada
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petani atau calon petani sebelum panen sehingga petani dapat mem-
bayar kembali setelah memperoleh hasil panen. Sampai saat ini,
anggota koperasi atau petani yang berhubungan langsung dengan
Koperasi GLB sebanyak 50 orang. Salah satu keuntungan sistem
bisnis dengan bentuk koperasi ini adalah suplai kopi tidak bergantung
pada satu petani, namun banyak petani bahkan petani di luar Desa
Cupunagara, sehingga ketersediaan suplai kopi menjadi relatif terja-
min dan lahan pengolahan menjadi sangat luas. Hal ini sangat meng-
untungkan ketika ada konsumen, terutama dari luar negeri, yang
melihat atau mensurvei perkebunan kopi dari koperasi. Kredibilitas
Koperasi akan terangkat karena memiliki kebun yang luas dan petani
anggota koperasi yang cukup banyak serta telah menerapkan pola
budidaya yang baik. Faktor-faktor tersebut membantu meningkatkan
kepercayaan dari konsumen dalam maupun luar negeri.

Petani yang menjadi anggota koperasi, terlebih yang memiliki
hutang modal ke koperasi untuk menanam, sebagian besar harus
menjual hasil panennya ke koperasi. Hasil panen yang dijual harus
memiliki kualitas tertentu, bergantung dari pesanan konsumen kope-
rasi. Misalnya, ketika ada pesanan kopi ke koperasi dengan pengolah-
an semi-wash, petani harus menjual biji kopi gabah basah atau jika
ada pesanan berupa kopi specialty, petani menjual hasil panennya
ke koperasi berupa kopi merah yang berkualitas. Dari jenis pesanan
serta kewajiban petani yang menjual kopi dengan kualitas tertentu,
sudah terlihat berapa harga yang akan diterima petani. Terpenuhinya
persyaratan kualitas kopi tersebut, akan menaikkan harga pembelian
kopi oleh koperasi yang bisa lebih tinggi dari harga rata-rata di pasar-
an. Kinerja usaha kopi dalam pengelolaan koperasi membuahkan
penghargaan dari Provinsi Jawa Barat berupa penyelenggaraan
resi gudang untuk komoditas kopi (Gambar 12). Penghargaan ini
merupakan hal yang pertama kali diberikan terhadap usaha kopi di
Jawa Barat. Adanya penyelenggaraan resi gudang tersebut sangat
membantu dalam berjalannya bisnis kopi di Koperasi GLB.
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Foto: https://www.instagram.com/p/CHhQOVsJXIK/?utm_medium=copy_link
Gambar 12. Gudang Penyimpanan Kopi Beras Milik Koperasi GLB

Pergudangan tersebut memungkinkan untuk menyimpan kopi
ketika suplai kopi lebih besar daripada pesanan (demand). Suplai
kopi yang besar ini sebelumnya menjadi permasalahan utama karena
ketika suplai datang, otomatis koperasi tidak dapat membayar hasil
panen petani. Dengan adanya gudang tersebut, kopi yang ada di
gudang bisa dicairkan (diagunkan) ke bank dengan nilai 70% dari
nilai barang sehingga pembiayaan (pembayaran panen) petani bisa
didapatkan dari bank. Misalnya, jika kopi yang disimpan sebesar
100 juta, bank dapat memberikan dana sebesar 70 juta. Dengan
mekanisme tersebut sangat mudah mendapatkan pendanaan bila
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dibandingkan meminjam modal ke perbankan secara konvensional
yang membutuhkan jaminan serta birokrasi yang panjang.

Misi lain dari usaha Kopi H adalah harus mampu mengekspor
kopi yang berasal dari Subang. Oleh karena itu, bahan berupa biji
kopi tidak bisa disediakan hanya dari satu wilayah Desa Cupunagara
karena tidak akan mencukupi, maka diambil pula dari daerah lain
seperti Cibodas (Lembang) dan Cianjur. Bahan baku biji kopi yang
diekspor lebih banyak kopi robusta yang harus dicari dari wilayah
lain. Sementara di Cupunagara adalah area dengan ketinggian lebih
dari 1.000 mdpl yang cocok untuk kopi arabika. Saat ini koperasi
memiliki hubungan kepercayaan yang baik dengan pihak perbankan,
khususnya Bank Jabar, BRI, BNI, dan Mandiri untuk mekanisme
sistem pergudangan tersebut. Di samping itu, kepercayaan bank
untuk pinjaman pemodalan juga relatif baik kepada koperasi. Pada
tahun 2016, Koperasi GLB mempunyai luas lahan produksi kopi
arabika seluas 60 ha. Saat ini ada beberapa lokasi perkebunan yang
bekerja sama dengan koperasi, yaitu 450 ha di Bogor dan 90 ha di
Subang serta dalam proses membuka lahan di Cianjur seluas 200 ha.
Semua diupayakan untuk ditanami kopi arabika. Dari luasan lahan
tersebut, saat ini kapasitas produksi Kopi di Koperasi GLB kira-kira
80 ton per tahun, 60 ton di antaranya dipasarkan secara ekspor.
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BAB III
Inovasi Kopi Subang

A. Inovasi melalui Pemanfaatan Iptek pada Kopi
Subang

Kata inovasi telah banyak didefinisikan oleh para ahli. Organization
for Economic Cooperation and Development (OECD) mendefinisikan
inovasi sebagai ‘anything new introduced into an economic or social
process” (OECD, 1997). Pada referensi lain, OECD (1999) menjelas-
kan inovasi merupakan proses kreatif dan interaktif yang melibatkan
berbagai institusi, baik pasar maupun nonpasar melalui penggunaan
berbagai macam pengetahuan secara kreatif dalam rangka merespons
kebutuhan pasar yang telah diartikulasikan (OECD, 1999). Lundvall
dkk. (2003) mendefinisikan inovasi sebagai “the creation, diffusion,
and use of new ideas applied in the economy; and in the latter it refers
to new production process, new products, new forms of organisation
and new markets”. Suatu inovasi tidak harus terbatas pada sesuatu
yang benar-benar baru, namun jika seorang aktor/individu mengang-
gap sesuatu tersebut sebagai kebaruan bagi dirinya, sesuatu tersebut
dapat disebut sebagai inovasi, minimal bagi aktor/individu tersebut
(Rogers, 2003).
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Berbagai macam kegiatan dapat didefinisikan sebagai inovasi.
OECD dalam Frascati Manual (1993) mengidentifikasi dan mendefi-
nisikan kegiatan inovasi menjadi tujuh macam, yaitu
1) kegiatan penelitian dan pengembangan;

2) pengembangan peralatan teknik dan rekayasa industri;

3) manufaktur dan pengembangan praproduksi;

4) pemasaran produk baru;

5) akuisisi teknologi nonfisik (pengetahuan, metode, strategi, dan
sebagainya);

6) akuisisi teknologi fisik (peralatan dan sebagainya); dan

7) desain.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa inovasi merupa-
kan proses kegiatan menciptakan, memanfaatkan, dan mendifusikan
sesuatu yang baru yang melibatkan banyak aktor dari berbagai insti-
tusi dalam rangka memenuhi kebutuhan pasar. Sesuatu yang baru
tersebut terejewantah dalam berbagai bentuk, seperti ide, produk,
proses produksi, bentuk organisasi, ataupun pasar yang semuanya
harus memiliki nilai tambah ekonomi. Inovasi dapat dianggap sebagai
sesuatu yang baru dan sukses dalam proses produktif dan/atau sosial
serta mewakili akhir dari proses transformasi pengetahuan (Roper
dkk., 2008). Inovasi menurut Roper dkk. (2008) juga mewakili awal
dari proses pemanfaatan pengetahuan yang dapat menghasilkan
peningkatan kinerja usaha berbasis hasil inovasi.

Mengacu pada definisi tersebut, inovasi pada usaha kopi Subang
telah teridentifikasi, baik inovasi yang dilakukan oleh usaha Kopi C
maupun usaha Kopi H yaitu proses pengolahan kopi yang khas dari
masing-masing usaha sehingga mempunyai pelanggan yang berlain-
an. Sumber pengetahuan dasar teknologi penanganan kopi dari hulu
sampai hilir sudah menjadi pengetahuan umum bagi masyarakat
pengolah kopi. Banyak sekali sirkulasi informasi beredar di komuni-
tas-komunitas dan dapat menjadi sumber inspirasi bagi mereka yang

kreatif sehingga bisa melahirkan inovasi produk.
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Dari hasil obeservasi lapangan dan hasil wawancara dengan
UKM Kopi C, inovasi yang muncul pada usaha Kopi C adalah tekno-
logi proses penanganan kopi atau inovasi produk (OECD, 2018). Ada
tiga jenis inovasi proses pengolahan kopi untuk menghasilkan kopi
yang berbeda rasa:

1) proses full wash yaitu biji kopi dikupas kulit cherrynya, lalu di-
jemur. Karakteristik kopi dengan proses full wash memunculkan
rasa khas fruity dan cenderung asam;

2) proses natural yaitu ketika biji kopi langsung dijemur (tanpa
dikupas kulit cherrynya) yang dapat menghasilkan rasa fruity
yang lebih kuat, namun tidak begitu asam;

3) proses honey yaitu biji kopi yang telah dikupas kulit cherrynya,
langsung dijemur (tanpa dicuci). Proses honey ini menghasilkan
rasa yang cenderung manis, namun kurang rasa fruity-nya dan
tidak begitu asam. Hal yang unik pada Kopi C adalah terjadi
ketidaksengajaan dalam proses honey yang salah tetapi malah
memunculkan rasa baru yang kemudian diberi nama black
honey.

Inovasi pada usaha Kopi C muncul setelah mencari pembelajaran
ke berbagai pihak, baik lembaga litbang, pemerintah, swasta, ataupun
perorangan. Proses pembelajaran lebih lanjut menjadi kunci penting
dalam menghasilkan beragam varian rasa kopi yang tidak terikat
standar yang berlaku umum di pasar. Kemampuan UKM Kopi C
yang dimotori Pak Tjutju (tokoh masyarakat) dan beberapa kader
yang telah digembleng (anggota BUMDes) untuk bisa me-roasting
kopi sedemikian rupa menjadi kunci dalam menghasilkan cita rasa
kopi khas Kopi Cupunagara (Kopi C) (Gambar 13).

Inovasi pada kopi C juga muncul karena adanya permintaan
pelanggan. Setelah menguasai teknik sangrai, teknik tersebut bisa
berkembang karena permintaan konsumen. Sebagai contoh, konsu-
men ingin kopi sangrai medium, tetapi dengan rasa agak pahit, maka
dilakukan sangrai kopi medium, tetapi dilakukan lebih lama beberapa
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Sumber: Nashrullah (2018)

Gambar 13. Berbagai inovasi Produk Kopi C

menit dari standar sangrai medium. Hal ini sering dilakukan sesuai
permintaan konsumen.

Berbagai inovasi kopi dihasilkan oleh UKM Kopi H dalam pe-
ngembangan produknya (Gambar 14), mulai dari kopi giling sampai
kopibotol, termasuk berbagai proses pengolahannya. Dari wawancara
dengan UKM Kopi H, terungkap bahwa ide pengembangan salah satu
produk kopi botolan didapatkan dari komunitas UKM. Pengetahuan
tentang protokol baku pengolahan kopi hilir seperti full wash atau-
pun honey juga didapatkan di komunitas, kecuali ada beberapa
metode yang tidak baku seperti proses wine yang tergantung pada
pengolahnya.
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Sumber: PT Kopi Hofland Subang (2019)
Gambar 14. Berbagai Inovasi Produk Kopi H

UKM Kopi H telah mengenal dan memahami berbagai faktor
yang memengaruhi rasa kopi ketika pemrosesan seperti lamanya
fermentasi, kondisi over fermented atau tidak. Untuk meningkatkan
kualitas kopi melalui penyortiran biji kopi berdasarkan warna dan be-
rat kopi agar tersortir merata, dibutuhkan investasi mesin mencapai
1 miliar rupiah. Mesin penyortiran ini di Jawa Barat hanya dimiliki
oleh beberapa pengusaha kopi. Saat ini koperasi masih melakukan
proses sorting manual (hand pick).

Dari aspek produk, Koperasi GLB (melalui merek Kopi H)
memiliki beberapa varian produk sebagai inovasi perusahaan. Ada
empat varian produk, yaitu 1) kopi kemasan bermerek Kopi H dengan
berbagai ukuran, seperti 100 gr dan 200 gr; 2) kopi botol dengan se-
butan Kopi Bakar; 3) konsentrat kopi; dan 4) kopi beras (green bean)
dengan berbagai varian kualitas tergantung pesanan (pasar ekspor,
kafe-kafe, serta perusahaan besar). Keempat jenis produk tersebut
dipenuhi melalui berbagai kelas kualitas kopi.
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Inovasi pada proses pengolahan bahan baku juga dilakukan oleh
Kopi H. Kopi beras (green bean) H yang berkualitas paling bagus
digunakan untuk memenubhi pasar ekspor, khususnya specialty. Pasar
ekspor tersebut menuntut spesifikasi yang tinggi, seperti kecacatan
biji kopi secara keseluruhan harus di bawah 1%, ukuran biji harus
seragam spesifik, kadar air minimal harus 12%, memenuhi strandar
SNI, serta kriteria nilai cita rasa harus di atas 80. Standarisasi nilai
cita rasa kopi dilakukan melalui uji dari Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao (selanjutnya disebut Pulsitkoka) di Jember. Keseluruhan
standar serta perizinan dan sertifikat yang diperlukan untuk ekspor
dipenuhi secara swadaya oleh koperasi.

Seluruh faktor-faktor serta standar biji kopi tersebut, baik
dari aspek fisik maupun rasa, telah diketahui UKM Kopi H sebagai
penentu grade biji kopi. Makin tinggi kualitasnya, dapat dijadikan se-
bagai posisi tawar yang tinggi untuk menentukan harga biji kopi yang
lebih tinggi. Kelihaian pengelola UKM Kopi H terlihat saat memilah
grade kopi yang dihasilkan. Kopi yang masuk dalam kategori grade
di bawahnya, misal kopi dengan kecacatan di atas 2% karena bijinya
belah dan sebagainya, dijadikan kopi bubuk untuk dikemas sebagai
kopi kemasan bermerek, sebagai bahan baku kopi botol, dan sebagian
ada yang dijual dalam bentuk biji roasting ke kafe-kafe. Hal ini ber-
dasarkan pemikiran bahwa meskipun secara kualitas fisik terdapat
kecacatan, namun tidak akan begitu berpengaruh terhadap rasa kopi.
UKM vyakin bahwa kopi grade yang lebih rendah sebenarnya tidak
memiliki perbedaan rasa yang berarti dengan grade untuk ekspor
sehingga bisa dipasarkan pada kafe-kafe di dalam negeri.

Inovasi lainnya adalah pada biji kopi dengan kualitas grade
bawah yang digunakan sebagai bahan baku kopi konsentrat dan
dioplos dengan kopi robusta. Kopi yang masuk kategori grade paling
bawah—biasa disebut kopi “rijek” (= reject) karena kualitasnya yang
tidak layak, seperti berbau, biji pecah, dan sebagainya—biasanya
dibeli oleh perusahaan besar sebagai bahan baku produk mereka
dengan harga rendah (Rp15.000/kg).
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Strategi untuk menguatkan kinerja inovasi dilakukan juga me-
lalui peningkatan keterampilan SDM dengan mengikutsertakan
mereka di berbagai pelatihan pengolahan kopi dari hulu hingga hilir,
seperti knowledge sharing melalui keikutsertaan pada pameran serta
mempertimbangkan pasar, terutama pada era Covid-19, dirasa perlu
untuk pengembangan produk, dalam hal ini pengembangan produk
minuman dalam kemasan.

B. Proses Pengembangan Inovasi Melalui Rantai
Nilai Inovasi

Proses inovasi yang baik menurut Hansen & Birkinshaw (2007) dapat
dilihat darirantainilaiinovasinya (innovation value chain). Rantainilai
inovasi menggambarkan inovasi sebagai rantai nilai yang mengubah
ide menjadi keluaran yang bersifat komersil (Hansen & Birkinshaw,
2007). Proses inovasi terjadi sekuat tautan terlemahnya. Jika perusa-
haan menghasilkan ide yang hebat (cemerlang) dalam menghasilkan
produk, tetapi tidak terlalu bagus dalam pengembangan produk
tersebut, sangat sedikit ide cemerlang tersebut yang membuahkan
hasil.

Agar proses inovasi berhasil, perusahaan dituntut mahir dalam
ketiga fase rantai nilai inovasi (pembuatan ide, pengembangan, dan
implementasi) (Hansen & Birkinshaw, 2007). Rantai nilai inovasi
telah terbukti mempunyai peran penting dalam strategi inovasi pe-
rusahaan (Taghizadeh dkk., 2014). Rantai nilai inovasi dapat melihat
kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam melakukan proses ino-
vasi (Yokomizo dkk., 2013). Smit (2015) menambahkan bahwa rantai
nilai inovasi dapat menilai kreativitas dan fleksibilitas organisasi.

Jika mengacu pada teori rantai nilai inovasi yang dijelaskan
oleh Hansen & Birkinshaw (2007), inovasi dalam rantai nilai inovasi
merupakan sebuah proses sekuensial yang terdiri dari tiga tahap: 1)
penciptaan ide (idea generation); 2) konversi (conversion); 3) difu-
si (diffusion) (Tabel 1).
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Penciptaan ide (idea generation) adalah bagaimana perusahaan
mendapatkan ide terkait inovasi. Apakah perusahaan mengembang-
kan ide di dalam unit tertentu atau melalui kolaborasi antarunit di
dalam perusahaan atau melalui sumber eksternal di luar perusahaan
seperti kerja sama atau sumber lainya. Di dalam bahasan ini, ide
dibedakan dengan sumber ide. Sumber ide lebih menekankan kepada
suatu inspirasi ide yang didapatkan dari berbagai sumber (Hansen &
Birkinshaw, 2007).

Sebuah ide inovasi (tahap pertama) bisa berasal dari hasil kolabo-
rasi antaranggota dalam suatu unit, kolaborasi antarunit (cross unit
collaboration), dan kolaborasi dengan pihak eksternal. Pentingnya
kolaborasi pada tahap pertama ini terletak pada akumulasi wawasan
dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengembangkan ide.
Dalam tahap penciptaan ide, kelompok usaha harus sudah memper-
hatikan (dan tidak boleh mengabaikan) jenis kolaborasi dengan enti-
tas-entitas di luar perusahaan, seperti pelanggan, pengguna produk,
kompetitor, universitas, pengusaha independen, investor, peneliti,
dan pemasok bahan baku maupun teknologi, bahkan pemerintah
setempat. Dengan melibatkan pihak eksternal, kelompok usaha bisa
melihat peluang/ancaman, menyadari kekuatan/kelemahan dirinya
dibandingkan kompetitor, mengetahui ekspektasi pelanggan, dan
pada akhirnya mampu menumbuhkan point of view yang baru dan
menghasilkan ide-ide inovatif dan segar (Hansen & Birkinshaw, 2007).

Pada tahap konversi ide, ada dua kegiatan utama yaitu seleksi dan
pengembangan (development) yang merupakan mekanisme tindak
lanjut setelah mendapatkan ide baru. Ide-ide yang dihasilkan disaring
dan yang terbaik dipilih serta dikembangkan berdasarkan dana yang
ada (Hansen & Birkinshaw, 2007). Konversi ide ini terkait dengan
transformasi pengetahuan untuk mengembangkan inovasi, seperti
proses baru, produk baru, jasa, ataupun inovasi pada level organisasi.
Pada tahapan konversi ini dibutuhkan tim yang memiliki dedikasi
dan kemampuan tinggi, terdiri dari individu dengan berbagai latar
belakang kemampuan serta berbagai bentuk mitra eksternal dalam
membangun suatu inovasi (Roper dkk., 2008).
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Tahap difusi ide merupakan mekanisme menyebarkan inovasi
yang dihasilkan (Hansen & Birkinshaw, 2007). Tahapan ini melibat-
kan berbagai pihak, termasuk konsumen, dan juga meliputi biaya
untuk pembentukan branding dan reputasi, pemasaran produk,
serta perlindungan kekayaan intelektual (Roper dkk., 2008; Hansen
& Birkinshaw, 2007).

Proses pengembangan inovasi pada dua UKM kopi yang terpilih
sebagai studi kasus (Kopi C dan Kopi H) dianalisis menggunakan
rantai nilai inovasi produk komoditas kopi yang menjadi unggulan
daerah Subang yang klaster industrinya berada di Desa Cupunagara.
Rantai nilai inovasi mengikuti kerangka kerja yang dikembangkan
oleh Hansen & Birkinshaw (2007) dengan tiga indikator, yaitu peng-
galian ide, konversi ide, dan difusi ide.

1. Rantai Nilai Inovasi Kopi C

a. Penciptaan ide

Proses pengembangan inovasi pada usaha Kopi C diawali dengan pen-
ciptaan ide. Dari wawancara yang disampaikan kepada tim peneliti,
terungkap bahwa dalam penggalian ide-ide inovasi di UKM I (Kopi
C), pembina BUMDes, yaitu Kepala Desa Cupunagara yang lebih
banyak andilnya. Sebagai contoh, ide tentang kerja sama pemodalan
dengan PT KBDTI berasal dari kepala desa.

Menurut Kepala Desa Cupunagara, sebagian inspirasi/ide-ide
inovasi serta peningkatan kompetensi yang disampaikan juga berasal
dari luar, yaitu saat mengikuti pelatihan-pelatihan, pameran, men-
contoh pengusaha kopi lain yang sukses (khususnya di wilayah Jawa
Barat), serta internet. LIPI sebagai knowledge provider juga berperan
dalam menentukan ide, khususnya pada teknologi produksi untuk
meningkatkan kualitas produk biji Kopi C.

b. Tahap Konversi Ide
Proses konversi ide di usaha Kopi C dipengaruhi oleh beberapa
aktor, yaitu ketua BUMDes, pembina BUMDes, perangkat desa
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lain (kepala dusun), dan pemodal (PT KBDTI), bahkan PT KBDTI
yang cenderung mendominasi konversi ide. Segala keputusan yang
berhubungan dengan penyertaan modal desa bergantung pada ke-
putusan Perusahaan KBDTI, khususnya proyeksi keberhasilan dari
ide menjadi produk komersial sebagai syarat pencairan dana/modal,
karena keseluruhan ide tersebut harus dikaji oleh perangkat desa
dan PT KBDTI tentang kelayakanya. Hal tersebut membutuhkan
waktu yang lama karena ada proses diskusi yang panjang dari para
pemangku kepentingan untuk meminimalkan kesalahan, terlebih
adanya hubungan ayah dan anak antara kepala desa dan ketua
BUMDes membuat ide yang muncul serta langkah yang diambil
cenderung hati-hati agar dapat memenuhi harapan berbagai pihak,
khususnya para perangkat desa dan PT KBDTI.

Di samping itu, ada tahapan tertentu untuk mengusulkan
ide besar di dalam BUMDes. Ketika BUMDes ingin melebarkan
bisnisnya ke bidang perkopian yang perlu menyertakan dana desa,
pihak BUMDes harus membuat proposal dan dirapatkan oleh selu-
ruh pemangku kepentingan desa. Strategi dalam mengembangkan
inovasi di usaha Kopi C ditekankan pada SDM yang terampil melalui
pelatihan terkait proses pengolahan kopi, juga dengan on site training
(pelatihan di tempat) yang dilakukan di lokasi oleh pengusaha kopi
dari Cibodas, Lembang.

c. Tahap Difusi

Penyebaran ide inovasi di internal perusahaan (BUMDes MR) terjadi
secara langsung karena lingkup organisasi yang relatif kecil, khusus-
nya jumlah pegawai yang tidak terlalu banyak. Dalam pengembangan
ide pemasaran ke luar perusahaan, ide yang berkembang langsung
disampaikan kepada bagian pemasaran dan langsung dieksekusi. Kopi
C sudah memanfaatkan e-commerce dan juga menggunakan berbagai
media offline, antara lain retailer lokal, kafe lokal (lingkup Jawa Barat
dan Jakarta), pameran (masih dalam wilayah Jawa Barat), serta gerai
di tempat yang didatangi banyak orang (bank, hotel, restoran). Penye-
baran ide dan informasi kegiatan banyak dibantu oleh pihak luar, baik
pemerintah (Kemendesa, BRI, dan Pemda) maupun pihak swasta.
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Untuk pengembangan jejaring sebagai upaya difusi produk
dengan pihak lain, Kopi C relatif pasif (terbatas) karena mengkhusus-
kan diri pada pasar specialty khas Subang. Jaringan dengan konsu-
men lebih memilih konsumen lokal, terutama konsumen kafe-kafe
lokal yang secara reguler membeli biji Kopi C di BUMDes MR.
Upaya menjaring konsumen luar negeri (ekspor) sudah dilakukan
oleh pemerintah Subang ke Australia, tetapi BUMDes belum cukup
mampu untuk memenuhi semua persyaratan dan ketersediaan kopi,
sementara penyertaan modal di BUMDes juga ada dana desa yang
dapat menimbulkan masalah sosial tersendiri.

Kegiatan BUMDes juga diawasi oleh masyarakat serta perangkat
desa lain, seperti Badan Pemusyawaratan Desa atau BPD, tokoh
masyarakat, para kepala dusun (kadus), dan karang taruna. Mereka
berperan cukup penting, terutama dalam menetapkan keputusan
yang akan memengaruhi masyarakat secara umum, seperti misalnya
masalah penyertaan modal desa untuk ekspansi bisnis BUMDes,
pembuatan proposal kegiatan untuk pengembangan usaha, dan
lainnya.

Di samping para perangkat desa, peranan pemilik modal (pihak
Swasta/PT KBDTI) juga berpengaruh terhadap pengambilan kepu-
tusan untuk kegiatan usaha kopi di BUMDes. Meskipun tidak secara
eksplisit disebutkan, namun PT KBDTI sebagai pemilik saham
secara rutin melakukan audit dari setiap pencairan modal yang ada.
Proses audit tersebut sedikit banyak berpengaruh terhadap kepu-
tusan-keputusan yang terkait dengan kinerja usaha kopi. Sedikit
banyak, ruang gerak BUMDes dipagari oleh upaya memenuhi hasil
audit perusahaan pemberi modal.

Pasar kopi C saat ini meliputi berbagai wilayah di Indonesia dan
belum menembus pasar ekspor. Kopi C mengisi ceruk kebutuhan
banyak kedai di wilayah Jawa Barat, khususnya di kota Bandung,
Tasikmalaya, Cirebon, Cianjur, Bekasi; juga di wilayah lain, seperti
Yogyakarta, Jakarta, dan Bali. Pasar ekspor masih menjadi peluang
yang belum dapat dipenuhi karena BUMDes belum bisa menembus
persyaratan-persyaratannya.
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Dari penelusuran data sekunder, penyebaran informasi usaha
Kopi C dibantu oleh berbagai pihak, antara lain:

o Kementerian Desa, Pembangunan Tertinggal, dan Trans-
migrasi (Kemendes PDT)

+ Komunitas BUMDes;

+  Surat Kabar Nasional Republika tertanggal 15 Juli 2020;

+ BRI (klaster usaha) dan pihak swasta;

+  Petani Kopi Cupunagara, Jawa Barat, Abah Cucuy;

+ Kawasan perkebunan di Subang, Jawa Barat;

o Melalui lapak (Tokopedia, Shopee, Bukalapak);

o Retailer lokal;

o Pameran; dan

o Pihak-pihak lainnya yang mendifusikan informasi kegiatan
Kopi C melalui internet.

Besarnya keterlibatan kepala desa dalam BUMDes lebih karena
aspek pengawasan terhadap berjalannya BUMDes tersebut. Tam-
paknya kepala desa sangat berhati-hati melangkah, mengingat ketua
BUMDes terpilih adalah anak dari kepala desa sehingga kegagalan
atau penyimpangan dalam pelaksanaan program BUMDes dapat
menjadi rapor negatif yang akan memengaruhi kepercayaan masya-
rakat terhadap pemerintahan desa secara keseluruhan.

2. Rantai Nilai Inovasi Kopi H

a. Penciptaan Ide

Ide-ide inovasi pada usaha Kopi H selalu datang dari Bapak M dan
Ibu M sebagai pemilik Kopi H dan pendiri Koperasi GLB. Untuk
meningkatkan kompetensi perkopian serta mencari ide pengem-
bangan dan jenis usaha, Bapak M aktif mencari informasi dan karena
aktivitasnya tersebut, beliau memperoleh kesempatan untuk ikut
kegiatan perkopian di luar negeri. Koperasi GLB pernah mengikuti
pameran ke Jepang. Selain untuk memperkenalkan kopi Subang,
Koperasi GLB juga memperoleh pengetahuan dari para pengusaha
kopi negara lain, seperti Kolombia, Brasil, Jamaika, dan sebagainya.
Partisipasi di berbagai kegiatan perkopian banyak memberikan

Inovasi Kopi Subang 41



berbagai ide baru terkait dengan proses pengolahan kopi yang tidak
ada di Indonesia, seperti misalnya pengolahan dengan sistim double
wash yaitu proses 2 kali fermentasi dan 2 kali pencucian; pengetahuan
tentang lamanya fermentasi kopi yang biasanya 12 jam, proses di
luar negeri ada yang sampai 3x24 jam; atau metode fermentasi aerob
dan anaerob dengan berbagai metode, baik perendaman atau tabung
vakum.

Pengetahuan dan penerapan teknologi pengolahan kopi pasca-
panen didapatkan dari berbagai sumber seperti internet dan rekan
komunitas serta organisasi kopi nasional seperti Specialty Coffee
Association Indonesia atau SCAI Peranan komunitas dan organisasi
kopi ataupun komunitas UKM melalui pertemuan-pertemuan,
forum-forum, serta grup komunikasi sangat penting, terutama ber-
kaitan dengan teknologi, metode pengolahan kopi, mesin-mesin
pengolahan kopi dan informasi mendapatkan atau membeli mesin
tersebut, serta pengembangan produk baru terkait produk hilir kopi.
Inspirasi terkait pengolahan kopi tampaknya lebih banyak didapat
dari keterhubungan dengan sesama pelaku usaha kopi yang ditemu-
kan melalui berbagai kegiatan dan tidak pernah diperoleh dari ke-
giatan-kegiatan yang dipromosikan oleh Pemerintah Subang.

Ide dari pemilik usaha yang sedang dilaksanakan saat ini adalah
pemasaran produk melalui sistem franchise dan penjajakan jaringan
ke luar negeri. Selain ide pengembangan pasar, juga dilaksanakan
ide pengembangan kopi konsentrat dengan pemanfaatan teknologi
serta teknik-teknik produksi kopi yang didapatkan dari komunikasi
di media sosial.

b. Tahap Konversi Ide

Secara umum, konversi ide di Kopi H bergantung pada pemilik
perusahaan. Ide yang dihasilkan cenderung dikembangkan tanpa
mempertimbangkan keputusan dari aktor-aktor lain dalam koperasi.
Saat Bapak M dan Ibu M (pemilik Kopi H) memiliki ide dan ingin
menerapkannya, hampir pasti ide tersebut akan diwujudkan. Setelah
ide dipilih, kemudian ide tersebut disampaikan dan dilaksanakan
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bersama karyawan yang relevan dengan pengembangan produk.
Sebagai contoh, dalam mengembangkan konsentrat kopi, pelaksanaan
proses ide dilakukan bersama mekanik perusahaan, mulai dari pen-
desainan serta uji coba alat untuk dapat menghasilkan produk sesuai
dengan harapan konsumen. Ide-ide yang berhubungan dengan dana
dan pembiayaan sangat mudah direalisasikan berbagai pihak, seperti
perbankan pun telah memiliki kepercayaan yang besar terhadap
Koperasi GLB.

Selain ide, segala kebijakan arah pengembangan koperasi di-
tentukan oleh kedua aktor tersebut sebagai pemilik usaha. Setelah
keputusan diambil oleh Bapak M ataupun Ibu M, pelaksanaan
keputusan diteruskan ke bagian tertentu. Sebagai contoh, koperasi
telah melakukan beberapa inovasi teknologi, terutama alat pembuat
konsentrat kopi untuk produk “Kopi Oleng” Ide pembuatan alat
pada mulanya berasal dari hubungan rekanan yang menuntut untuk
menyuplai bahan baku berupa konsentrat kopi. Tantangan tersebut
dijawab oleh Bapak M dengan keputusan untuk mengembangkan
alat pembuatan konsentrat kopi dan menyerahkan tanggung jawab-
nya ke Ibu M yang menangani diversifikasi produk. Lalu, tugas
pengembangan alat tersebut diserahkan ke mekanik koperasi dan
bersama-sama memikirkan desain alat tersebut sampai akhirnya
alat tersebut berhasil dikonstruksi dengan mengadopsi prinsip kerja
rockpresso, namun untuk skala yang tidak besar (skala rumah tangga)
dan bersifat manual.

c. Tahap Difusi

Difusi inovasi produk H dipasarkan di pasar domestik dan diekspor.
Hasil ekspor Kopi H adalah Jepang, Singapura, Taiwan, Saudi Arabia,
dan Belanda. Jumlah kopi yang dipasok bervariasi, berkisar antara
6-20 ton. Sifat kerja sama pun berbeda-beda, ada pembeli yang
menuntut pasokan kontinu, ada pula yang hanya sesekali saja. Penga-
laman ekspor produk kopi Koperasi GLB ini dimungkinkan oleh
adanya kerja sama dengan pihak eksportir.
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Dalam mendapatkan konsumen pasar ekspor, metode yang di-
lakukan adalah dengan mengikuti pameran-pameran kopi sampai
mancanegara (Gambar 13). Pendanaan pameran dipenuhi oleh swa-
daya (Koperasi GLB) serta peranan asosiasi pengusaha kopi seperti
SCALI (Specialty Coffee Association of Indonesia). SCAI menyewa
gerai besar di kegiatan pameran mancanegara yang ditanggung
bersama para anggotanya, sedangkan koperasi menanggung biaya
transpor dan penginapan. Sebagian besar konsumen memang di-
peroleh melalui pameran karena melalui kegiatan tersebut, terjadi
pertukaran informasi (pertukaran kartu nama), uji coba rasa sampel
kopi, sampaijual beli produk. Kegiatan merintis dan menjalin jejaring
kerja sama ini sering kali disponsori oleh para pembeli potensial.

Dilihat dari keuntungan (peluang ekonomi), produk kopi dengan
grade sedang yang dijual di dalam negeri dengan berbagai variasi
pemrosesan memberikan peluang ekonomi (keuntungan) yang besar
bila dibanding dengan pasar ekspor. Ekspor cenderung dihargai mu-
rah per kg-nya. Standardisasi produk kopi merupakan modal untuk
tawar-menawar dengan konsumen luar negeri yang saat ini mengacu
kepada standar SNI untuk kualitas produksinya, sedangkan standar
lain seperti cita rasa dan sebagainya diuji di Puslit Kopi dan Kakao di
Jember, Jawa Timur. Asosiasi Kopi Spesialti Indonesia menginforma-
sikan berbagai hal penting terkait dengan penentuan beberapa jenis
standar dalam mengukur cita rasa dan kualitas kopi.

Untuk pemasaran di pasar lokal, koperasi menjual kopi (kemas-
an bermerek, biji kopi, serta kopi botol) melalui beberapa kanal-
kanal. Kanal yang dimanfaatkan adalah marketplace online seperti
Tokopedia dan Bukalapak, tempat penjual oleh-oleh, kafe-kafe baik
di dalam dan di luar Subang. Sedangkan, untuk produk konsentrat
kopi, Koperasi GLB merencanakan untuk membuat model bisnis
konsentrat kopi berbasis franchise dengan UKM ataupun perorang-
an. Koperasi GLB menjual merek “Kopi Oleng” pada produk fran-
chise-nya dengan modal awal empat juta dan sudah mendapatkan
gerobak, sealer cup manual, dan 500 buah cup. Pasaran kopi per cup
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Foto: PT Kopi Hofland Subang (2019)
Gambar 15. Berbagai pameran dalam dan luar negeri diikuti oleh UKM Kopi H.

bisa dijual dengan harga 10 ribu rupiah dengan HPP 5 ribu rupiah.
Prospek bisnis tersebut dirasa koperasi cukup terbuka lebar dan
koperasi berani bersaing dengan model franchise yang ada seperti
“Kopi Kenangan” ataupun “Kopi Janji Jiwa” karena dari aspek rasa
dan harga tidak kalah bersaing.

C. Analisis Komparasi Rantai Nilai Inovasi Kopi
Subang

Untuk menganalisis data yang terkumpul dalam studi kasus yang di-
pilih, analisis komparasi yang dijelaskan beberapa pakar, yaitu Adiyia
& Ashton (2017); Mills dkk. (2006); Esser & Vliegenthart (2017); dan
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Piovani & Krawczyk (2017) menjadi acuan penggunaan analisis data
penelitian ini. Menurut Adiyia & Ashton (2017), analisis komparasi
berguna memberi penjelasan tentang perbedaan dan persamaan da-
lam membangun hubungan antara dua atau lebih fenomena dengan
alasan yang valid. Menurut Piovani & Krawczyk (2017), komparasi
merupakan kegiatan observasi/pengamatan terhadap dua atau lebih
kasus untuk memahami hubungan antara keduanya atau mengenali
perbedaan dan kesamaan antara keduanya. Di sisi lain, Mills dkk.
(2006) menjelaskan studi komparasi lebih menekankan pada konteks
dan perbedaan dalam memahami kespesifikan suatu fenomena (da-
lam hal ini proses inovasi di kelompok usaha kopi). Lebih jauh, Mills
dkk. (2006) menjelaskan bahwa komparasi tidak hanya mengungkap
perbedaan antara entitas sosial, tetapi membuka aspek unik dari
entitas tertentu yang secara virtual sulit dideteksi.

Sementara dalam mencari kesamaan, penggunaan analisis kom-
parasi sering menerapkan teori umum dan mencari hal-hal yang uni-
versal atau menekankan pada proses umum/general dalam konteks
yang berbeda, meskipun pola-pola yang universal dalam penelitian
sosial sangat sulit ditentukan (Adiyia & Ashton, 2017). Dengan
analisis komparasi, informasi yang terkumpul dapat menjelaskan
mengapa perubahan terjadi pada satu kasus, tetapi tidak terjadi pada
kasus yang lain (Simister & Scholz, 2017; Scholz dkk., 2016). Karena

Riset Kualitatif
(Studi Kasus)

*—Ana[isa Komparatif e |
Kasus 1: UKM Kopi C Kasus 2; UKM Kopi H

Komparasi
Koleksi Data Koleksi Data

Analisa Kasus Analisa Lintas Analisa Kasus
i_. Kasus (kasus | & 2)

dan kesimpulan

Gambar 16. Analisis Komparasi untuk Dua Usaha Kopi di Subang
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alasan inilah, analisis komparatif digunakan untuk memisahkan
pola-pola yang lebih general dan mengisolasi kesamaan-kesamaan
dari konteks yang dikaji.

Mengacu pada penjelasan para pakar tersebut, data dan informasi
yang terkumpul dari kelompok kopi yang mampu mengekspor (Kopi
H) dengan kelompok yang belum mampu mengekspor dibandingkan
untuk dikenali perbedaan dan persamaanya, kemudian kelemahan
dan kekuatan masing-masing kelompok dianalisis, terutama terkait
faktor yang menjadikan satu kelompok dapat mengekspor produk
kopinya, atau specifying configurations favourable and unfavourable
(Esser & Vliegenthart, 2017; Azarian, 2011; Simister & Scholz, 2017;
Baptist & Befani, 2015) dalam menembus pasar global.

1. Perbandingan Rantai Nilai Inovasi pada Kedua UKM
Kopi Subang

Mengacu pada analisis komparasi yang dijelaskan beberapa pakar,
yaitu Adiyia & Ashton (2017); Mills dkk. (2006); Esser & Vliegenthart
(2017); Piovani & Krawczyk (2017), berikut adalah perbandingan
proses pengembangan inovasi dalam rantai nilai inovasi dari kedua
UKM kopi Subang.

a. Penciptaan Ide

Penciptaan ide (ide generation) pada Kopi C didominasi oleh Pembina
BUMDes. Ketua BUMDes cenderung mengikuti arahan dari kepala
desa terkait ide-ide yang muncul sehingga Ketua BUMDes cenderung
bersifat pasif dan lebih cenderung menjadi pelaksana sehari-hari
kegiatan BUMDes. Dengan melihat kemunculan ide dari (Pembina)
BUMDes, dapat dikatakan bahwa idea generation dari BUMDes
secara internal bersifat antarunit. Dalam hal ini, unit kepala desa
sebagai “Unit” Penasehat BUMDes.

Pada usaha Kopi H, pemilik perusahaan (Bapak M dan Ibu M)
memiliki peranan penting dalam menghasilkan ide inovasi, mulai dari
pengembangan produk, pengembangan jejaring, serta pada aspek
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pertanian kopi (on farm). Hal ini disebabkan karena perusahaan H
ini memiliki susunan organisasi yang tidak terlalu kompleks. Oleh
karena itu, penggalian ide inovasi dari si pemilik bisa langsung dilak-
sanakan. Pada Kopi H tidak ada unit litbang yang, jika di perusahaan
besar, merupakan tempat lahirnya gagasan pengembangan produk.

Meskipun peranan pemilik perusahaan sangat besar di dalam
penggalian ide inovasi, namun sebagian besar inspirasi ataupun sum-
ber ide tersebut berasal dari luar perusahaan, seperti informasi yang
bersirkulasi di sosial media, informasi dari kelompok pengusaha
kopi, internet, pengalaman pengusaha yang lebih sukses, ataupun
sumber dari pelatihan-pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa
peranan pihak lain di luar perusahaan mendominasi inspirasi dan
sumber informasi ide inovasi. Inspirasi ide bukan dari kegiatan kerja
sama riset bersama.

b. Tahap Konversi lde

Dalam proses pemilihan ide yang perlu dilanjutkan ke tahap pengem-
bangan, kedua usaha memang berbeda. Banyak aktor yang teribat
dalam mengeksekusi ide pada Kopi C. Hal ini membuat fleksibilitas
usaha Kopi C menjadi relatif rendah. Meskipun demikian, dalam
proses mengonversi ide menjadi produk, BUMDes MR (Kopi C)
memberi ruang/kesempatan untuk melakukan uji coba, misalnya ke-
tika dibutuhkan modifikasi produk yang dapat diperoleh dari variasi
pada proses sangrai. Teknik sangrai diterapkan dengan variasi suhu
dan lama proses penggorengan sampai menghasilkan varian produk
yang khas dan layak untuk dijadikan acuan.

Berbeda dengan UKM Kopi H. Secara umum, konversi ide di
Kopi H bergantung pada pemilik perusahaan. Segala kebijakan arah
pengembangan koperasi ditentukan oleh pemilik usaha. Tidak adanya
aktor lain yang berperan besar di dalam koperasi, membuat mereka
bekerja hati-hati dan cermat, terutama untuk menghindari terjadi-
nya kegagalan. Oleh karena itu, kegagalan dalam pengembangan
idenya relatif kecil. Dominasi pemilik usaha dalam proses konversi
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ide di Kopi H, membuat mereka lebih fleksibel dalam berproses
mewujudkan ide-ide menjadi produk yang layak dipasarkan. Dalam
tahap konversi ide, Kopi H juga mendorong atau memberi ruang ser-
ta kesempatan untuk uji-uji produk dalam fase idea generation yang
diperoleh dari hasil knowledge sharing via eksibisi dan partisipasi
dalam komunitas kopi yang dilakukan untuk pengembangan produk.
Salah satu produk yang dihasilkan adalah minuman kopi kemasan.

c. Tahap Difusi

Di dalam pengambilan keputusan pada proses ketika inovasi disebar-
kan, baik di dalam organisasi ataupun di luar organisasi, khususnya
pada konsumen, peran kepala desa juga sangat besar pada keputusan
pengembangan UKM Kopi C. Ketua BUMDes cenderung sebagai
pelaksana dan lebih berfokus pada pemasaran serta kegiatan teknis
harian yang lain. Jadi, Ketua BUMDes berperan di dalam menangani
proses bisnis keseharian di Kopi C (bukan pada ide usaha, pelaksa-
naan, dan penyebaran).

Penyebaran ide inovasi, khususnya di internal perusahaan Kopi
H terjadi secara langsung karena lingkup organisasi yang relatif kecil
(jumlah pegawai yang tidak terlalu banyak). Penyebaran ide ke luar
perusahaan, khususnya pemasaran ke konsumen dilakukan melalui
berbagai cara, offline dan online, dengan kekuatan jejaring yang sudah
dibangun. Sejak awal terbentuknya, Koperasi GLB (Bapak M) sudah
memiliki jejaring yang kuat dengan para stakeholder. Bapak M sangat
aktif dalam mengembangkan jejaring, terutama jejaring dengan
konsumen, baik lokal maupun mancanegara. Untuk membangun je-
jaring konsumen lokal, koperasi melakukan diversifikasi produk kopi
konsentrat dengan sistem bisnis franchise. Sistem bisnis tersebut
membuka peluang kerja sama dengan UKM lain atau individu untuk
memasarkan produk kopi konsentrat tersebut. Di sisi lain, konsumen
luar negeri diperoleh melalui keikutsertaan dalam pameran di luar
negeri (dengan biaya sendiri). Hal ini memungkinkan karena Bapak
M (Koperasi GLB) sudah membangun jejaring dengan asosiasi SCAI
sehingga bisa menggaet pasar luar negeri.
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Secara ringkas, perbandingan kedua kelompok usaha tersebut

dalam menjalani proses inovasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komparasi Rantai Nilai Inovasi pada Usaha Kopi Subang

Rantai Nilai

Inovasi

Usaha Kopi C
(Pengelola: BUMDes MR)

Usaha Kopi H
(Pengelola: Koperasi GLB)

Penciptaan
Ide/Ide
Generation

¢ Penciptaan ide dilakukan
oleh Pembina BUMDes
(Kades), Pengelola
BUMDes, Aparat Desa.

¢ |de bersifat antarunit
(unit pembina ke unit
pengelola), tetapi
sumber ide dari luar
BUMDes.

¢ Penciptaan ide dilakukan
oleh pemilik UKM H/
pendiri koperasi.

e Didalam unit,UKM H
sendiri yang memainkan
peran penting dalam idea
generation, tetapi sumber
ide berasal dari luar UKM.

Konversi
Ide/
Conversion

Ide dikonversi oleh
banyak aktor (di dalam
dan di luar unit BUMDes,
LIP1); fleksibilitas rendah
karena banyaknya proses
persetujuan yang harus
dilalui dalam menjalankan
suatu ide, terlebih jika
ada hubungannya dengan
penyertaan dana desa.

Ide dikonversi langsung

oleh pemilik PT H/pendiri
koperasi; fleksibilitas tinggi
karena tidak banyak proses
persetujuan dari berbagai
pihak. Ketika pemilik ada ide,
langsung bisa dieksekusi

Difusi/
Diffusion

Untuk pengembangan
jejaring atau upaya difusi
produk dengan pihak lain
cenderung pasif, lebih
banyak dibantu pihak lain.

Sangat aktif dalam mema-
sarkan produk dengan aktif
mengikuti pameran ke luar
negeri dan berbagai kegiatan
dalam membangun relasi.

Idea generation dan idea diffusion dalam rantai nilai inovasi telah
terbukti memainkan peranan penting di dalam inovasi perusahaan
(Taghizadeh dkk., 2014). Organisasi yang kreatif, ada pembelajar,
dan sering menciptakan perubahan merupakan organisasi yang
mampu menghasilkan ide-ide baru (Smit, 2015). Sedangkan, organi-
sasi yang fleksibel akan mudah mengubah ide-ide yang dihasilkannya
dan mendiseminasikan hasil ide tersebut di dalam maupun di luar

organisasi (Smit, 2015).
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Pada kasus penelitian ini, usaha Kopi H mempunyai fleksibilitas
yang lebih tinggi jika dibandingkan usaha Kopi C. Jika ditelaah kem-
bali, jenis inovasi produk dari Kopi H juga relatif lebih banyak jika
dibandingkan produk Kopi C sehingga wajarlah jika usaha Kopi H
bisa lebih cepat menembus pasar ekspor.

Masalah yang sering terjadi menurut Hansen & Birkinshaw
(2007) ada pada tahap konversi. Ketika perusahaan memiliki kriteria
seleksi dan pendanaan yang terlalu ketat, tidak ada ide yang mampu
memenubhi kriteria, atau sebaliknya, kriteria terlalu longgar sehingga
perusahaan dapat meloloskan banyak ide dengan mudah, hal ini
akan menjadi masalah perusahaan. Seperti yang terjadi pada usaha
Kopi C, karena sebagian besar penyandang dana adalah perusahaan,
penyeleksian ide sangat ketat dan memerlukan waktu yang lama un-
tuk dieksekusi sehingga jenis inovasi, keputusan melebarkan usaha,
dan keputusan lainnya lambat diambil. Padahal, tidak semua ide
tersebut selaras dengan strategi yang diambil perusahaan.

Jika mengacu pada penjelasan Yokomizo dkk. (2013) yang
mengutip hasil penelitian Kim & Mauborgne (2004), bahwa di dalam
persaingan usaha yang makin ketat saat ini, inovasi menjadi satu-
satunya jalan dari sebuah perusahaan untuk bertahan dalam jangka
panjang. Fleksibilitas yang tinggi dalam melaksanakan ide menjadi
inovasi di usaha Kopi H menjadikan usaha Kopi H menang bersaing
dengan kopi Subang lainnya, termasuk Kopi C.

Banyak faktor yang memengaruhi kinerja inovasi pada suatu
perusahaan, seperti visi bersama perusahaan, kepemimpinan dan
keinginan untuk berinovasi, struktur perusahaan yang mendukung
untuk berinovasi, individu-individu di perusahaan, team work yang
efektif, serta iklim yang mendukung kreativitas (Tidd & Pavitt, 2015).
Dukungan-dukungan tersebut sepertinya dimiliki oleh Kopi H se-
hingga kreatifitas Kopi H cenderung lebih banyak dari Kopi C.

Dari pelajaran dua UKM sebagai studi kasus, di dalam suatu
perusahaan memang perlu dibangun kemampuan berinovasi melalui
kapasitas berinovasi (innovative capacity). Neely & Hii (1998) men-
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definisikan kapasitas berinovasi sebagai “potensi suatu perusahaan,
daerah, atau negara di dalam menghasilkan luaran inovasi’, sedang-
kan di dalam konteks perusahaan, kapasitas berinovasi di dalam
perusahaan didefinisikan sebagai “potensi perusahaan untuk meng-
hasilkan keluaran inovatif” Potensi ini tergantung pada hubungan
timbal balik yang sinergis dari budaya perusahaan, proses internal,
dan lingkungan eksternal (Neely & Hii, 1998).

Kapasitas berinovasi merupakan faktor penting dalam memun-
culkan inovasi di perusahaan. Mol & Birkinshaw (2009) menjelaskan
bahwa manajemen inovasi berhubungan positif dengan kinerja
perusahaan dalam bentuk pertumbuhan produktivitas. Oleh karena
itu, strategi untuk meningkatkan inovasi menjadi hal penting dalam
pengembangan usaha. Rantai nilai inovasi merupakan salah satu
strategi dalam mengembangkan inovasi di perusahaan dan merupa-
kan model untuk menilai proses internal perusahaan dalam ber-
inovasi (Yokomizo dkk., 2013). Kopi H sudah membuktikannya.

2. Faktor Pembeda Rantai Nilai Inovasi pada Usaha Kopi
Subang

Apabila menelaah Tabel 2, terlihat bahwa ada perbedaan rantai
nilai inovasi antara usaha Kopi C dengan usaha Kopi H, baik dalam
tahapan penciptaan ide, konversi, dan difusi. Jika ditelaah lebih baik
lagi, perbedaan yang menonjol ada pada proses konversi dan difusi.
Pengambil keputusan utama pada usaha Kopi C dan H hanya dilaku-
kan oleh sedikit orang saja (dalam kasus H adalah suami istri; dalam
kasus C adalah Ketua BUMDes dan kepala desa). Penciptaan ide
dari suatu inovasi tertentu cenderung mudah dikomunikasikan dan
dieksekusi sehingga tidak ada hambatan struktural yang terjadi di
dalam perusahaan. Ide juga sebagian besar berasal dari pemilik per-
usahaan/Ketua BUMDes. Hal ini akan berbeda dengan skala usaha
besar dan struktur organisasi yang kompleks yang dalam penggalian
ide biasanya ditugaskan pada unit tertentu dan saat menentukan
keputusan harus melalui berbagai tahapan persetujuan unit-unit
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tertentu untuk dikaji, baik dari segi keuangan, proyeksi keberhasilan,
dan kepentingan politik perusahaan.

Perbedaan mendasar yang terjadi pada proses konversi dan
difusi di kedua usaha kopi Subang adalah:

a. Pada kasus BUMDes, proses konversi cenderung tidak fleksibel,
berbeda dengan koperasi yang lebih fleksibel. Ketidakfleksibelan
tersebut karena banyak pemangku kepentingan yang berpenga-
ruh di dalam pengelolaan BUMDes, terutama disebabkan oleh
faktor pemodalan. Baik aparat desa dan PT KBDTI merupakan
aktor-aktor yang menentukan turunnya pemodalan BUMDes
melalui dana desa atau pemodalan tahunan. Berbeda dengan
koperasi yang sudah relatif stabil dari segi jejaring dengan
stakeholder, khususnya perbankan, sehingga kepercayaan untuk
mengeluarkan dana modal mudah didapatkan;

b. Pada proses difusi, khususnya difusi eksternal ke konsumen,
BUMDes cenderung pasif dalam membangun jejaring, terutama
ke konsumen mancanegara. Berbeda halnya dengan koperasi
yang sangat aktif membuka jejaring, bahkan sampai ke luar
negeri. Pasifnya BUMDes tersebut lebih karena kurangnya ke-
sempatan mengikuti event-event mancanegara untuk pameran
kopi yang memerlukan banyak biaya sementara BUMDes belum
mampu memenuhinya

Apabila menelaah penelitian Smith dkk. (2008) dan Zennouche
dkk. (2014), inovasi dapat merupakan ide, gagasan, praktek, atau ob-
jek yang disadari dan diterima sebagai suatu hal baru oleh seseorang
atau kelompok untuk diadopsi. Definisi ini merujuk pada proses
bagaimana inovasi bernilai tambah ketika ada proses mewujudkan
ide inovasi menjadi produk yang bermanfaat/berdaya guna. Inovasi
tidak lepas dari bagaimana mengorganisasikan proses yang terjadi.
Proses inovasi akan efektif mencapai misi ketika individu kreatif
memperoleh ruang kondusif pada kelompok maupun organisasi
tempat dia berada.
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Agar sebuah entitas usaha berdaya tahan dan juga berdaya saing,
mereka (entitas usaha) harus terus berinovasi dengan memperhatikan
dua sisi proses yakni terus menghasilkan ide dan memanfaatkan
proses inovasi untuk mengubah ide menjadi sesuatu yang bernilai.
Tujuan bagi sebuah entitas usaha adalah untuk mewujudkan ide
menjadi suatu produk atau layanan yang memenuhi kebutuhan
konsumen.

Rantai nilai inovasi yang dikembangkan Hansen & Birkinshaw
(2007) memang ditujukan untuk perusahaan besar, namun seperti
dijelaskan Spaepen dkk. (2017), bahwa tantangan bagi UKM saat
ini adalah mengubah model bisnis mereka dengan mengidentifikasi
peran baru dalam rantai nilai inovasi global (Spaepen dkk., 2017).
Oleh karena itu, analisis rantai nilai inovasi diterapkan pada UKM
untuk melihat juga seberapa siap UKM mengubah model bisnis
dalam menghadapi tantangan di level global.

Di samping analisis pada rantai nilai inovasi, jejaring eksternal
perusahaan juga memerankan peran penting dalam pengembangan
inovasi, terutama dalam rangka mendapatkan sumber daya serta
pencarian ide baru. Birkinshaw & Hansen (2007) berpendapat bahwa
banyak perusahaan gagal di dalam menemukan ide-ide baru karena
kurangnya jejaring di luar perusahaan yang dimilikinya. Hal ini
diperlihatkan oleh Kopi H yang mempunyai jejaring yang cukup luas,
bahkan sampai ke mancanegara. Jika menelaah kembali penjelasan
Birkinshaw & Hansen (2007) bahwa: 1) pengembangan jejaring
untuk mendapatkan solusi tertentu; dan 2) pengembangan jejaring
untuk menggali penemuan baru berupa ide-ide baru dalam bentuk
domain produk dan teknologi baru, semua ini telah dibuktikan oleh
Kopi H dalam pengembangan usahanya.

D. Faktor Pembeda Lainnya pada Proses Inovasi
Kopi Subang

Dariberbagailiteratur yang ditelaah, Zennouche dkk. (2014) menyim-
pulkan dari sisi yang berbeda bahwa faktor yang memengaruhi
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inovasi terdiri atas tiga level berbeda, yakni individu, kelompok, dan
lembaga. Pada masing-masing level terdapat faktor-faktor dominan
yang berpengaruh. Pada level individu, misalnya, seseorang yang
kreatif biasanya memiliki karakter terbuka, fleksibel, percaya diri,
dan sangat mengedepankan efektivitas kerja. Sedangkan pada level
kelompok, keterbukaan, komunikasi, dan kekompakan tim menjadi
unsur penting dalam membangun iklim kondusif inovasi. Pada level
organisasi, penting dibangun struktur dan budaya bagi terwujudnya
situasi yang mendukung lahirnya inovasi (Zennouche dkk., 2014).

Berdasarkan hal tersebut, analisis terhadap rantai nilai inovasi
kedua entitas usaha, yakni usaha Kopi C dan usaha Kopi H dilakukan
melalui sudut pandang Zennouche dkk. (2014) tersebut. Namun
pada penelitian ini, karena keterbatasan pengumpulan data, fokus
bahasan faktor pembeda hanya pada tingkat kelompok dan organisasi.
Kupasan melalui tingkatan ini dapat menjadi masukan untuk meran-
cang strategi peningkatan innovativeness yang dibutuhkan oleh enti-
tas usaha dalam meningkatkan daya saingnya.

1. Faktor Pembeda Proses Inovasi di Tingkat Kelompok

Di tingkat kelompok, Zennouche dkk. (2014) menjelaskan ada tiga
parameter yang dapat ditelaah, yaitu a) struktur (heterogenitas yang
anggotanya memiliki beragam keahlian, pengetahuan, dan latar bela-
kang, serta keterpaduan); b) iklim internal; dan c) kepemimpinan.
Berikut adalah pembeda proses inovasi dilihat dari tingkat kelompok:

a. Struktur (keragaman keahlian, pengetahuan, latar
belakang, serta keterpaduan)

Di tataran struktur usaha, jika ditelaah kembali, kedua usaha kopi
(Kopi C dan Kopi H) sama-sama merupakan anak perusahaan dari
sebuah lembaga usaha. Namun, kedua usaha kopi memiliki struktur
usaha yang berbeda. Kopi C sebagai anak usaha dari BUMDes MR.
BUMDes merupakan badan usaha milik desa, namun beberapa
saham yang lainnya merupakan milik PT KBDTI sehingga ada dua
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pemilik di dalam BUMDes. Sementara, Kopi H dibangun dengan
struktur usaha koperasi. Koperasi GLB merupakan badan usaha ber-
sama milik anggota, namun dikelola oleh perorangan yaitu Bapak M
dan Ibu M.

Struktur usaha dalam bentuk BUMDes dan koperasi memang
berbeda. Jika mengacu pada Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (pasal 87-90), BUMDes merupakan badan usaha yang
seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui
penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang
dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa (Republik
Indonesia, 2014).

Sementara koperasi menurut Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2012 tentang Perkoperasian merupakan badan hukum yang
didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi
dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk
menjalankan usaha yang memenubhi aspirasi dan kebutuhan bersama
di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip
koperasi (Republik Indonesia, 2012).

Beberapa perbedaan antara BUMDes dan koperasi terlihat
dari cara pendirian. Pendirian koperasi adalah orang perseorangan,
sementara BUMDes didirikan oleh pemerintah desa. Perbedaan lain
adalah dari kekuasaan, yaitu BUMDes meletakkan kekuasaan tertingi
pada musyawarah desa, sedangkan koperasi meletakkan keputusan
tertingginya pada anggota. Keuntungan yang dihasilkan BUMDes
menjadi pendapatan asli desa yang dapat dibagikan pada warga
desa dalam berbagai program pembangunan untuk mendorong
kesejahteraan warga desa. Sementara, keuntungan koperasi dalam
bentuk sisa hasil usaha (SHU) dibagikan pada anggota berdasarkan
partisipasi masing-masing anggota pada pergerakan koperasinya.

Meskipun struktur usaha BUMDes dan koperasi masih tergo-
long sederhana, namun ada keragaman keahlian, pengetahuan, dan
latar belakang dari anggota kelompok usaha ini yang membentuk
keterpaduan dalam pengelolaan usaha mereka masing-masing.
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b. Iklim internal

Di dalam BUMDes, ada saham swasta PT KBDTI. Sebagai pemilik
modal cukup besar (60%), PT KBDTI menentukan keputusan ke-
giatan usaha. Pengelola BUMDes, termasuk Ketua BUMDes, dapat
dikategorikan sebagai pegawai yang bekerja di BUMDes dengan ba-
yaran yang diambil sebagian dari seluruh porsi keuntungan BUMDes
yang sebesar 40%. Jadi, pada usaha kopi C, struktur usaha menjadi
kurang fleksibel.

Di sisi lain, iklim dalam usaha Kopi H, Bapak M dan Ibu M
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menentukan segala
aktivitas dan arah dari koperasi sehingga peranannya seperti pemilik
Koperasi GLB. Hal tersebut dapat terlihat pada keputusan-kepu-
tusan yang secara tidak langsung menguntungkan kepentingan
Bapak M dan Ibu M. Sebagai contoh, dalam pembentukan PT Kopi
H di bawah naungan koperasi, pemiliknya adalah perorangan yaitu
Ibu M. Dengan adanya kuasa dan pengaruh yang besar terhadap
koperasi, pengelola koperasi atau anggota koperasi dengan mudah
memutuskan kebijakan.

Meskipun demikian besar pengaruh pemilik usaha sehingga
keputusan untuk melaksankan dan menyebarkan inovasi mutlak ada
pada pemilik usaha, pengembangan ide inovasi cukup terbuka dan
fleksibel bagi semua pihak yang terhubung dengan UKM Kopi H, baik
pemilik, pegawai antardivisi, maupun pihak eksternal.

Kedua jenis kepemilikan tersebut (BUMDes dan Koperasi)
sangat berpengaruh terhadap kebebasan dan aksi dari aktor di da-
lam pengelolaan (iklim internal) usaha masing-masing. Implikasi
dari perbedaan iklim tersebut adalah pada besarnya insentif yang
didapat dari setiap aktor-aktor pengelola kedua usaha kopi tersebut.
Segala upaya memajukan koperasi secara tidak langsung juga untuk
memajukan perusahaan (H) dan segala sumber daya yang ada di
koperasi juga dimanfaatkan untuk kepentingan perusahaan (H),
meskipun pada akhirnya “mungkin” proses tersebut dapat diterima
oleh anggota koperasi yang lain.
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¢. Kepemimpinan

Dilihat dari aspek kepemimpinan, Ketua BUMDes (pengelola usaha
UKM Kopi C) tidak banyak muncul dan berperan. Peran dominansi
berada pada Pembina BUMDes (kepala desa), baik dari pengem-
bangan ide inovasi, pelaksanaan pengembangan produk, maupun
penyebaran inovasinya. Sementara pada usaha Kopi H, pemilik
usaha sangat berkonsentrasi pada pengembangan usaha, mulai dari
pengembangai ide, pelaksanaan, dan penyebaran inovasi. Pemilik
usaha banyak menjalin komunikasi yang intens, baik dengan internal
perusahaan maupun eksternal.

Faktor pembeda pada dua kepemimpinan terletak pada entre-
preneurship pengelola. Entrepreneurship pada kedua pengelola usaha
kopi ini sangat berbeda. Dengan bentuk BUMDes yang merupakan
usaha milik desa, entrepeneurship pada pengelola BUMDes tidak
terlihat. Segala ide untuk pengembangan usaha tidak bisa dijalankan
secara individu dan perlu dipikirkan matang-matang serta didiskusi-

Tabel 3. Faktor Pembeda Proses Inovasi di Tingkat Kelompok

Parameter

Usaha Kopi C

Usaha Kopi H

Struktur

Anak usaha BUMDes; ada
keragaman keahlian,
pengetahuan, latar bela-
kang, serta keterpaduan.

Salah satu unit usaha Koperasi
GLB; ada keragaman keahlian,
pengetahuan, latar belakang,
serta keterpaduan.

Iklim Fleksibilitas dalam Ide inovasi terbuka dan fleksi-
internal mewujudkan ide inovasi bel bagi semua pihak yang ter-
terbatas dengan struktur ~ hubung dengan UKM H, baik
birokrasi BUMDes. pemilik, pegawai antardivisi,
maupun pihak eksternal.
Kepemim- Ketua usaha Kopi C tidak Pemilik usaha sangat perha-
pinan banyak muncul untuk ber-  tian terhadap usahanya dan

peran, dominansi ada di
Pembina BUMDES (kepala
desa). Entrepreneurship
pengelola tidak terlihat.

banyak menjalin komunikasi
yang intens, baik dengan
internal perusahaan maupun
eksternal. Entrepreneurship
pengelola sangat tinggi.
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kan dengan aparat desa yang lain, apakah akan diteruskan ide terse-
but atau tidak. Sementara, usaha Kopi H sangat menonjol. Bapak M
sebagai pendiri Koperasi GLB dapat melihat peluang usaha, mem-
bangun, dan memanfaatkan jejaring yang dimiliki untuk membantu
dan mengembangkan bisnisnya sehingga dalam waktu yang relatif
cepat, bisnis kopi Koperasi GLB semakin besar. Secara singkat, faktor
pembeda pada rantai nilai inovasi di tingkat kelompok terlihat pada
Tabel 3.

2. Faktor Proses Inovasi di Tingkat Organisasi

Zennouche dkk. (2014) mengemukakan adanya empat parameter
pembeda pada tingkat organisasi, yakni struktur (spesialisasi, formali-
sasi, sentralisasi, diferensiasi fungsional, komunikasi internal dan eks-
ternal); budaya; strategi; dan sumber daya. Berikut adalah penjelasan
pembeda rantai nilai inovasi dilihat dari tingkat organisasi.

a. Struktur organisasi

Mengacu pada penjelasan Zennouche dkk. (2014), struktur organi-
sasi di dalam usaha Kopi C sangat sederhana, tidak banyak divisi
karena semua keputusan pengembangan usaha (ide, pelaksanaan,
dan penyebaran inovasi) cenderung dipegang oleh satu orang, yaitu
Pembina BUMDes. Sementara pada usaha Kopi H, meskipun pemilik
cenderung dominan dalam mengembangkan ide serta melaksanakan
dan menyebarkan inovasi, dalam struktur organisasi, H (Koperasi
GLB) mempunyai divisi-divisi untuk membantu pemilik usaha
mengatur produksi dan pemasaran.

b. Budaya organisasi

Budaya organisasi kedua usaha kopi memang berbeda. Usaha Kopi
C memegang sistem birokrasi pemerintahan desa yang tidak inde-
penden dengan fleksibilitas yang rendah. Pengembangan ide serta
pelaksanaan dan difusi inovasi sangat bergantung pada banyak orang,
seperti BUMDes, Kepala BUMDes, tokoh maysarakat, kepala dusun,
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pemberi modal; sementara pada usaha Kopi H, karena penentu
pengembangan usaha didominasi oleh pemilik, pengembangan ide
serta pelaksanaan dan difusi inovasi menjadi sangat fleksibel.

c. Strategi organisasi

Berbagai strategi yang berbeda dijalankan oleh kedua usaha kopi
ini. Stategi pada lingkup usaha sangat berbeda. Pada BUMDes (Kopi
C), lingkup bisnis kopi hanya pada pengolahan hilir saja. BUMDes
membeli kopi (ceri kopi, kopi gabah) dari petani; mengolahnya untuk
dijadikan berbagai macam produk pengolahan kopi (hilir), baik biji
kopi ataupun kopi kemasan; kemudian dijual ke konsumen. Untuk
menuntut kualitas kopi dari hasil panen petani, BUMDes menetap-
kan mekanisme harga dari hasil panen petani tersebut. Sedangkan
untuk permasalahan pada bagian hulu, baik itu pengetahuan petani
dalam menanam kopi atau bagaimana kopi harus dijual ke BUMDes
serta segala hal yang terkait dengan kesejahteraan petani, merupakan
urusan desa, baik kepala desa ataupun perangkat desa yang lain,
melalui kebijakan-kebijakannya.

Strategi lingkup bisnis Koperasi GLB pada hakikatnya mulai dari
hulu (penanaman kopi) sampai hilir (pengolahan kopi hilir). Dari
hulu, koperasi banyak berperan dalam menetapkan kualitas kopi,
mulai dari penanaman, penyediaan lahan, dan sebagainya. Koperasi
bahkan menyuplai bibit untuk petani serta melakukan pinjaman ke
petani untuk pemodalan awal. Koperasi juga berperan pada penyim-
panan kopi dari petani melalui resi gudang yang dimilikinya sehingga
ketika petani panen dan permintaan kopi masih sedikit, petani tetap
langsung mendapatkan uang melalui perbankan dengan jaminan
kopi yang disimpan tersebut. Untuk masalah hilir, koperasi melalui
Kopi H mengembangkan berbagai diversifikasi produk, mulai dari
biji kopi, kopi kemasan, kopi botolan, dan kopi konsentrat. Di sam-
ping lingkup bisnis tersebut, fokus produk hilir dari BUMDes adalah
kopi specialty, sedangkan fokus produk kopi dari koperasi sangat
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luas, mulai dari specialty sampai kopi botolan yang bukan merupa-
kan pangsa specialty.

Strategi berjejaring dengan pihak dari luar UKM yang bersang-
kutan, seperti misalnya dengan lembaga pemerintah, sektor swasta,
maupun konsumen sangat berbeda. BUMDes memiliki lingkup je-
jaring desa dan beberapa dari pemerintah daerah seperti BPD, LIP],
ataupun pihak swasta, seperti PT KBDTI serta komunitas dan asosi-
asi kopi yang ada di Jawa Barat. Sedangkan dengan pihak konsumen,
BUMDes menjalin hubungan kerja sama dengan kafe-kafe yang
memanfaatkan produk mereka. BUMDes belum memiliki jejaring
yang kuat dengan pihak perbankan sebagai lembaga keuangan yang
potensial untuk mendukung perkembangan usaha. Kerja sama per-
modalan berasal dari PT KBDTI.

Untuk Koperasi GLB, jejaring yang dimiliki relatif luas, baik dari
pemerintah pusat, provinsi dan daerah, perbankan, berbagai asosiasi
kopi dan UKM, serta konsumen, baik dalam dan luar negeri. Hal
tersebut dapat dilihat pada kemudahan-kemudahan yang didapatkan
koperasi dari relasi yang dibangun. Misalkan dari pemerintah
provinsi, koperasi diberi bantuan untuk membangun resi gudang
kopi. Dari pihak perbankan, koperasi dipercaya sehingga mendapat
bantuan dan kemudahan, baik pemodalan ataupun pembiayaan
gudang. Sementara dari pihak asosiasi seperti SCAI, koperasi bisa
mendapatkan kemudahan untuk mengikuti pameran-pameran yang
diselenggarakan di luar negeri.

Jika dilihat upaya dalam pembentukan jejaring, pihak koperasi
cenderung aktif mendekati berbagai stakeholder. Kebetulan juga
stakeholder yang didekati percaya kepada pihak koperasi karena
kemampuannya dalam meyakinkan stakeholder yang bersangkutan,
baik melalui kesuksesan yang telah dicapai koperasi ataupun dari
jaminan-jaminan yang dapat diberikan. Hal tersebut dapat dilihat
ketika koperasi membangun jejaring dengan konsumen luar negeri.
Koperasi aktif mengikuti event pameran di luar negeri dan koperasi
juga mampu meyakinkan konsumen luar negeri ketika melakukan
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kunjungan untuk melihat proses bisnis koperasi. Dengan jejaring
usaha yang sudah kuat, Kopi H (Koperasi GLB) dengan mudah
mendapatkan bantuan-bantuan maupun bantuan modal dalam men-
jalankan usahanya.

Strategi pasar yang diterapkan kedua usaha tersebut juga berbe-
da. Kopi C menyasar pasar di wilayah Jawa Barat dan untuk pengisian
di kafe-kafe, sementara pasar Kopi H meliputi pasar domestik dan
ekspor. Penyikapan kedua kelompok usaha tersebut terhadap tekanan
pandemi Covid- 19 pun berbeda. Usaha Kopi C merasakan perminta-
an pasar turun secara signifikan dan melakukan adaptasi dengan
mengembangkan pasar via online (media sosial) dengan produk yang
sudah dikembangkan selama ini yaitu kopi bubuk kemasan dan kopi
biji sangrai kemasan dengan aneka proses yang menghasilkan aneka
rasa. Sementara usaha Kopi H, dengan permintaan pasar yang turun
secara signifikan, menyesuaikan diri dengan mengembangkan pro-
duk minuman kopi kemasan dan meluaskan pasar via online untuk
produk minuman kopi kemasan.

d. Sumber daya

Berbagai perbedaan sumber daya dimiliki oleh kedua usaha kopi pada
tahun 2019, di antaranya ketersediaan lahan kebun kopi; modal usa-
ha; dukungan pemerintah. Pertama, ketersediaan lahan kebun kopi.
Lahan Kopi H dan lahan Kopi C di Kabupaten Subang sama luasnya
dan masih di wilayah Desa Cupunagara. Akibat kondisi Cupunagara
yang terbatas, Kopi H mengembangkan ide membuka lahan lebih luas
di tempat lain, seperti di Cianjur, Ciwidey, dan tempat lainnya untuk
mendapatkan bahan baku kopi karena wilayah lahan Kopi Cupunagara
sekarang lebih diprioritaskan ke agrowisata dan tidak memungkinkan
untuk diperluas lagi.

Kedua, modal usaha. Modal usaha Kopi C berasal dari dana desa
dan pemilik modal (pihak swasta). Sementara, usaha Kopi H mem-
punyai kemampuan modal sendiri yang memadai untuk mengekse-
kusi ide agar terwujud. Ketiga, teknologi. Teknologi pendukung
pengolahan kopi yang dimiliki usaha Kopi C berasal dari bantuan
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LIPI dan pembelian sendiri dengan kapasitas peralatan yang masih
terbatas (skala kecil, kapasitas puluhan kg sampai kuintal per proses),
sementara peralatan proses pendukung produksi yang dimiliki usaha
Kopi H saat ini sudah lengkap dan dalam kapasitas yang besar (kapa-
sitas ton per proses).

Usaha Kopi C tidak mempunyai banyak infrastruktur pendu-
kung. Ketika panen raya dengan hasil kopi yang menumpuk, usaha
Kopi C sering kesulitan mengolah kopi karena terbatasnya kapasitas
peralatan sehingga kopi sering terfermentasi kurang sempurna. Di
lain pihak, usaha Kopi H memiliki sistem resi gudang yang dapat
menjamin ketersediaan produksi dengan leluasa, menyimpan bahan
baku dengan baik, serta memprosesnya saat diperlukan. Peralatan
pendukung yang mereka miliki saat ini menguatkan kemampuan
mereka mengolah bahan baku dalam jumlah besar sekalipun.

Perbedaan lainnya adalah pada dukungan pemerintah. Jejaring
yang terbatas menyebabkan dukungan pada usaha Kopi C terbatas
di sektor perkebunan saja, seperti dari Dinas Pertanian Kabupaten
Subang, khususnya Bidang Perkebunan; Dinas Perkebunan Propinsi
Jawa Barat; serta Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Perke-
bunan. Di sisi lain, jejaring yang luas membuat dukungan birokrasi
untuk Koperasi GLB (usaha Kopi H) juga luas, meliputi berbagai
dinas dan kementerian di dalam dan di luar sektor perkebunan. Kopi
H dapat meramu perbedaan tupoksi pada dinas-dinas pemerintah
menjadi terintegrasi untuk mendukung usahanya. Kedua usaha
mendapat transfer pengetahuan. Sumber pengetahuan didapat dari
jejaring yang dibangun, yaitu lembaga litbang (LIPI), pelatihan dari
pemerintah, serta komunitas kopi. Secara singkat, faktor pembeda
proses inovasi pada tingkat organisasi terlihat pada Tabel 4.

Kedua usaha tersebut sebetulnya berangkat dari kemampuan
menerapkan teknologi pengolahan kopi yang setara, bahkan di tahun
2017 ketika produk beras kopi dibandingkan, hasil uji cita rasa Kopi
H jauh lebih rendah dibanding dengan Kopi C. Data yang diperoleh
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Tabel 4. Faktor Pembeda Proses Inovasi di Tingkat Organisasi

Parameter

Usaha Kopi C

Usaha Kopi H

Struktur

Sangat simpel, tidak

Mempunyai divisi-divisi

Organisasi banyak divisi karena semua  untuk membantu pemilik
dipegang hanya oleh satu usaha mengatur produksi
orang, Pembina BUMDes. dan pemasaran.

Budaya Sistem birokrasi pemerintah- Independen, lebih

Organisasi an desa, tidak independen,  fleksibel untuk bergerak
fleksibilitas rendah. ataupun bermanuver.

Strategi

- Ideinovasi Ide dan konversi ide Ide inovasi sampai
inovasi tidak dapat dibuat dengan konversi dapat
independen, harus disetujui  dilakukan dengan cepat
oleh perangkat desa dan dan mudah.
penanam modal.

- Lingkup Lingkup usaha pengolahan Lingkup usaha dari hulu

usaha hilir dengan membeli ceri sampai hilir, mempunyai
kopi dari petani (anggota kebun kopi sendiri,
BUMDes). memanen dengan
kelompok tani, dan
mengolah sendiri.

- Jejaring Jejaring terbatas Jejaring sangat luas,
meliputi daerah, nasional,
dan internasional.

- Pasar Pasar domestik Pasar domestik hingga

internasional

Sumber daya

- Keterse- Ketersediaan lahan petani di Ketersediaan lahan kebun
diaan lahan Desa Cupunagara. Perhutani, kebun pribadi
di Desa Cupunagara,
Ciwidey, dan Cianjur.
- Modal Modal Usaha berasal dari Modal usaha pribadi
Usaha dana desa dan swasta
- Teknologi  Teknologi dengan kapasitas  Teknologi sudah lebih
terbatas (skala kecil, maju, kapasitas besar
kapasitas puluhan kg sampai (ton per proses)
kuintal per proses)
- Infra- infrastruktur pendukung Infrastruktur pendukung
struktur tidak ada berupa resi gudang
pendukung
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Parameter Usaha Kopi C Usaha Kopi H

- Dukungan Ada dukungan pemerintah  Ada dukungan pemerin-
(daerah, provinsi, pusat) dari tah lintas sektoral di ting-

sektor perkebunan. kat nasional dan provinsi.
- Sumber Sumber pengetahuan Sumber pengetahuan
pengeta- didapat dari jejaring yang didapat dari jejaring:
huan dibangun: lembaga litbang  lembaga litbang, peme-

(LIP1), pelatihan dari peme-  rintah, komunitas kopi,
rintah, serta komunitas kopi. komunitas pengusaha.

dari hasil lomba tersebut memotivasi Kopi H untuk memperbaiki
diri dengan mempelajari kelemahannya serta memperkuat jejaring.
Perjalanan perkembangan kedua usaha kopi tersebut kemudian
berbeda, bila Kopi C mengisi ceruk pasar domestik, Kopi H mampu
membuka jejaring yang lebih luas dan mengelola usahanya untuk
mengisi pasar eskpor.

Perbedaan tersebut menjelaskan mengapa koperasi (usaha
Kopi H) dapat melakukan ekspor, sementara BUMDes (usaha Kopi
C) belum bisa. Ditinjau dari sudut pandang rantai nilai inovasi,
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja inovasi, khususnya kelom-
pok dan organisasi menjelaskan efektivitas proses menghasilkan,
mengonversikan, dan menyebarkan ide sehingga terwujudlah
inovasi yang menguatkan usaha. Mengenali dan memahami faktor
pembeda tersebut menjadi penting untuk menjadi pembelajaran
dalam pengembangan usaha serupa. Hal ini terutama bermanfaat
bagi pemerintah daerah dalam menyiapkan dan merancang strategi
pengembangan usaha perkopian yang berdaya saing.

Apabila mengacu kembali pada OECD (2018) yang menjelaskan
bahwa inovasi adalah penentu utama produktivitas dan pertumbuh-
an usaha secara jangka panjang, jelas terlihat banyak dan relatif
cepatnya inovasi yang dihasilkan Kopi H juga ikut mendorong per-
tumbuhan usaha yang cepat. Menurut OECD, secara umum UKM
biasanya kurang inovatif dibandingkan perusahaan besar. Namun,
UKM yang sangat inovatif dapat mencapai tingkat produktivitas
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melebihi produktivitas perusahaan besar (OECD, 2018). Pada kasus
kopi Subang pun sudah terlihat bahwa Kopi H yang memiliki banyak
inovasi diduga mempunyai produktivitas yang tinggi, terlihat dengan
besarnya produksi yang dihasilkan serta luasnya cakupan wilayah
pemasaran yang dapat dijangkau dalam kurun waktu relatif cepat
(5 tahun berusaha). OECD juga menjelaskan bahwa mendukung
serta menumbuhkembangkan inovasi di UKM yang mapan dapat
mendorong pertumbuhan yang inklusif melalui pengurangan
kesenjangan produktivitas dan kesenjangan upah antara UKM dan
perusahaan besar. Perusahaan/UKM yang mengembangkan dan
menggunakan sumber daya internal secara efektif dan berkolaborasi
dengan jejaring eksternal (aktor dalam sistem inovasi), akan mempu-
nyai kinerja inovasi yang lebih baik (OECD, 2018).
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BAB IV

Penguatan Sistem
Daerah pada Kopi Subang

A. Sistem Inovasi & Transfer Pengetahuan

UKM kopi memerlukan inovasi untuk mengembangkan usahanya,
tetapi mereka tidak bisa melakukannya sendiri karena UKM kopi
membutuhkan dukungan dari pihak luar (external support) untuk
berkembang. Hasil penelitian Munandar dkk. (2020) menunjukkan
bahwa external support sangat penting dan sangat berpengaruh
terhadap bisnis kopi, khususnya terkait dengan upaya ekspor hasil
produksi biji kopi ke negara lain (Munandar dkk., 2020).

Ketika inovasi dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas usaha,
diperlukan peran ilmu pengetahuan dan teknologi atau inovasi yang
dikembangkan oleh lembaga litbang ataupun lembaga-lembaga lain se-
hingga dapat menyediakan teknologi dan pengetahuan yang dibutuhkan
UKM. Oleh karena itu, peran lembaga litbang sebagai knowledge pro-
vider sangat penting untuk menumbuhkembangkan inovasi dari klaster
usaha sebagai aset inovasi lokal (Cooke & Piccaluga dalam Schrempf
dkk., 2013). UKM, akademisi dan universitas, serta pemerintah daerah
merupakan aktor-aktor yang secara ideal saling berinteraksi satu sama
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lain, khususnya dalam aktifitas penciptaan dan pertukaran pengetahuan.
Aktor-aktor tersebut serta institusi yang berhubungan dengan pencip-
taan dan pemanfaatan pengetahuan membentuk suatu sistem inovasi,
seperti yang dijelaskan Johnson dkk. (2003).

Sistem inovasi merupakan pendekatan yang secara eksplisit
menekankan kepada interaksi “sistemik” antara berbagai komponen
dan aktor di dalam inovasi (Soete dkk., 2010), seperti perusahaan,
konsumen, akademisi, dan lembaga publik melalui proses pertukaran
pengetahuan (Johnson dkk., 2003). Jika mengacu pada penjelasan
Lundvall (1992), sistem inovasi merupakan elemen dan hubungan-
hubungan yang berinteraksi dalam menghasilkan, mendifusikan,
dan menggunakan pengetahuan yang baru dan bermanfaat secara
ekonomi. Sistem inovasi juga merupakan suatu sistem sosial karena
mencakup aktivitas pembelajaran (learning), pencarian (searching),
dan penggalian/eksplorasi (exploring) yang melibatkan interaksi an-
tara orang/masyarakat dan reproduksi dari pengetahuan individual
ataupun kolektif melalui pengingatan (remembering) (Lundvall,
1992). Nelson dan Rosenberg (1993) menjelaskan bahwa sistem ino-
vasi memainkan peran penting dalam memengaruhi kinerja inovatif
(innovative performance).

Sistem inovasi mempunyai peran dalam mentransfer ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi untuk mendukung proses inovasi (pengem-
bangan produk) dari kelompok usaha (Saari & Haapasalo, 2012).
Beberapa aktor yang biasanya terlibat dalam tumbuhnya inovasi
adalah perusahaan, konsumen, lembaga riset, universitas, dan lem-
baga publik melalui proses pertukaran pengetahuan (Johnson dkk.,
2003). Fokus utama konsep sistem inovasi adalah memformulasikan
susunan yang efektif dari aktor-aktor sistem inovasi serta bagaimana
menumbuhkan aliran infomasi dan pengetahuan di antara aktor-
aktor tersebut sehingga penciptaan inovasi menjadi efektif (Chung,
2002).

Sistem inovasi menekankan pada pentingnya proses pembela-
jaran (learning process) dari berbagai aktor yang terlibat di dalam
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tumbuhnya inovasi (UNCTAD, 2010; Lundvall dkk. (Eds.), 2003;
Lundvall, 1992) dan interaksi aktor-aktor yang terlibat serta analisis
bagaimana interaksi tersebut dibentuk oleh faktor sosial, institusional,
dan politik (Fagerberg & Verspagen, 2009). Sistem inovasi memfo-
kuskan unit analisisnya pada tingkatan nasional (Manzini, 2012).

World Bank (2007) menjelaskan sistem inovasi merupakan
jaringan yang terdiri dari berbagai lembaga, operasi, dan orang,
berfokus pada penyediaan penggunaan sumber daya yang lebih eko-
nomis dan efektif melalui penyatuan produk baru, proses baru, dan
institusi baru yang terbentuk bersama. Jika institusi terkait dan ke-
bijakan pendukung disatukan, akan mempercepat adopsi dan difusi
inovasi.

Konsep sistem inovasi di Indonesia perlu disesuaikan dengan
karakteristik dan kondisi perkembangan di Indonesia. Sistem inovasi
di Indonesia mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi yang menjelaskan bahwa Sistem Nasional IImu
Pengetahuan dan Teknologi (Sisnas Iptek) adalah pola hubungan yang
membentuk keterkaitan secara terencana, terarah, dan terukur, serta
berkelanjutan antarunsur kelembagaan dan sumber daya sehingga
terbangun jaringan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai satu
kesatuan yang utuh dalam mendukung penyelenggaraan ilmu penge-
tahuan dan teknologi sebagai landasan ilmiah dalam perumusan
dan penetapan kebijakan pembangunan nasional. Kewajiban menja-
lankan Sinas Iptek ini bukan saja pada pemerintahan pusat, tetapi
juga masing-masing pemerintah daerah sesuai dengan kapasitas dan
kemampuan masing-masing daerah.

B. Penguatan Sistem Inovasi di Tingkat Daerah
pada Sektor Pertanian

Jika melihat kondisi dan keragaman daerah, penguatan sistem ino-
vasi di tingkat daerah sangat diperlukan agar dapat mendorong atau
meningkatkan ekonomi melalui pemanfaatan iptek di daerah. Chung
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(2002) berpendapat bahwa sistem inovasi daerah (SIDa) dapat
mencegah terjadinya ketimpangan kapasitas dalam aspek ekonomi
dan teknologi yang akan menghambat pertumbuhan ekonomi nasio-
nal secara keseluruhan.

Kata daerah dalam SIDa dapat dimaknai banyak hal, bisa sebagai
daerah tertentu dalam suatu negara tanpa batas-batas administratif
dan politik atau daerah yang memiliki batasan administratif dan
politik yang jelas. Cooke (2001) mendefinisikan daerah sebagai “..
regions as political governance systems below the national but above
the local level of public administration”, sedangkan Lim (2006) men-
definisikan daerah sebagai unit lokal dan regional seperti provinsi
ataupun kabupaten. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
daerah merupakan wilayah yang memiliki sistem tata kelola secara
politis, namun berada di bawah negara seperti provinsi ataupun ka-
bupaten. Dengan definisi daerah yang memiliki tata kelola formalnya
sendiri, secara administratif, daerah memiliki legitimasi dan kapa-
bilitas untuk mengembangkan kebijakan dalam mendukung inovasi
(Cooke, 2001). SIDa menyoroti dimensi kedaerahan dari penciptaan
dan pemanfaatan inovasi sehingga dalam membangun keunggulan
daerah, kombinasi dari kapasitas dalam menciptakan pengetahuan
serta mengeksploitasi pengetahuan merupakan sumber daya yang
penting dari suatu daerah (Asheim dkk., 2013).

Sistem inovasi di setiap daerah perlu dikembangkan karena ba-
nyak indikator-indikator, seperti kinerja ekonomi, kemisikinan, serta
investasi riset dan pengembangan tidaklah seragam di setiap daerah
sehingga mengakibatkan kinerja inovasi pada level subnasional dapat
berbeda-beda antardaerah (Fritsch, 2002). Variasi indikator-indika-
tor tersebut menunjukkan adanya perbedaan karakteristik di setiap
daerah dalam suatu negara sehingga menuntun kepada suatu istilah
yang disebut “garden argument” (Pacquet dalam Gunasekara, 2006),
yaitu jika ekonomi diasumsikan sebagai sebuah taman yang memiliki
berbagai macam pohon dan tanaman, sebagai tukang kebun (peme-
rintah), tentu saja menyadari bahwa tidak ada aturan sederhana
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yang dapat diterapkan secara sama untuk semua jenis tanaman agar
tetap tumbuh secara sempurna. Oleh karena itu, cara terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah dengan melakukan
berbagai strategi di sumber kegiatan perekonomiannya yaitu strategi
pada tingkatan daerah.

Cooke & Piccaluga dalam Schrempf dkk. (2013) berpendapat
bahwa sistem inovasi di tingkat daerah (SIDa) terdiri dari tiga dimensi,
yaitu: 1) dimensi interaksi antaraktor yang berhubungan dengan
pertukaran pengetahuan; 2) pengaturan dan tata kelola institusi yang
mendukung pertukaran iptek dan inovasi di daerah; 3) dimensi pem-
buatan kebijakan terkait penguatan SIDa. Pada dimensi pertama
yang dijelaskan Schrempf dkk. (2013) adalah interaksi antaraktor
yang berhubungan dengan pertukaran pengetahuan (dari unit/sub-
sistem knowledge generation/producer/provider ke unit/subsistem
knowledge utilization. Dalam konteks sistem inovasi di dalam usaha
kopi, knowledge utilization adalah UKM pengolahan kopi, sedangkan
knowledge generation subsystem merupakan aktor yang berhubung-
an dengan penciptaan pengetahuan, seperti universitas, lembaga
litbang, maupun pemerintah daerah. Tentu saja, baik subsistem
knowledge provider maupun subsistem knowledge utilization selalu
berhubungan dengan aset inovasi lokal, yaitu klaster komunitas
(masyarakat tani kopi, asosiasi kopi). Permintaan kebutuhan iptek
dari subsistem knowledge utilization (UKM pengolahan kopi) dan
klaster komunitas kopi menjadi bahan pengembangan iptek bagi
subsistem knowledge provider, sementara aset inovasi lokal menjadi
inti bahasan dalam rantai nilai inovasi (Gambar 17).

Dalam dimensi kedua, yaitu dimensi pengaturan dan tata kelola
institusi yang mendukung pertukaran iptek dan inovasi di daerah,
institusi yang dimaksud adalah segala sarana dan prasarana yang
mendukung inovasi dalam sistem produksi di daerah (Asheim dkk.,
2006). Sementara pada dimensi ketiga, kebijakan terkait penguatan
SIDa bersifat memfasilitasi dan membentuk iklim yang kondusif
dalam terciptanya sistem inovasi, seperti kebijakan untuk memper-
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Gambar 17. Kerangka Sistem Inovasi Daerah

kuat interaksi antaraktor SIDa, kebijakan untuk menyelesaikan per-
masalahan-permasalahan yang sedang dihadapi akibat terbatasnya
kemampuan industri atau UKM dalam menjangkau pasar karena
ketatnya persaingan, atau kebijakan yang mendukung munculnya
lembaga penghasil pengetahuan di daerah. Seluruh kebijakan ber-
tumpu pada tugas pemerintah (pusat dan daerah) (Schrempf dkk.,
2013).

Transfer teknologi memiliki peranan penting untuk mendorong
produk yang dihasilkan menjadi berkualitas sehingga dapat menembus/
bersaing di pasar global (ekspor). Aset inovasi di daerah (dalam klaster
industri) tidak muncul dari individu (tunggal), namun melibatkan ber-
bagai pihak/aktor dan menjadi bahasan inti penelitian ini.

Ciri khas daerah di Indonesia adalah desa dan pertanian. Hal
ini terlihat dari ketersediaan lahan pertanian dan jumlah desa yang
masih mendominasi berbagai daerah di Indonesia (Badan Pusat
Statistik, 2020). Oleh karena itu, sistem inovasi daerah di Indonesia
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menggunakan juga pendekatan sistem inovasi daerah di sektor perta-
nian, atau Sistem Inovasi Pertanian. World Bank (2007) menjelaskan
bahwa Sistem Inovasi Pertanian bertujuan memperkuat kapasitas
dalam mengembangkan ide-ide baru untuk meningkatkan produksi
pertanian dan sistem pemasaran. Aktor sistem inovasi pertanian
adalah seluruh aktor yang relevan (publik dan swasta) yang mengam-
bil bagian dalam mengembangkan, menjalankan, mengadopsi, dan
menyampaikan informasi pengetahuan yang dikembangkan yang
sesuai dengan kebutuhan produksi dan pemasaran pertanian (World
Bank, 2007). Pendekatan sistem inovasi pertanian bertujuan menen-
tukan seberapa efektif peran, tanggung jawab, tindakan, dan interaksi
berbagai pelaku dalam proses pengembangan inovasi (Spielman
dkk., 2011).

Sistem inovasi Pertanian menekankan pentingnya hubungan di
antara para aktor sistem inovasi di sektor pertanian (Demiryurek,
2014). Ponniah dkk. (2008) menjelaskan bahwa pendekatan Sistem
Inovasi Pertanian menyatukan aktor (orang-orang dan lembaga yang
berbeda) di daerah pertanian (pedesaan) dan menekankan penting-
nya hubungan di antara aktor dalam proses dari produksi barang
ke pasar dari produsen ke konsumen. Pendekatan Sistem Inovasi
Pertanian menurut Spielman dkk. (2011) merupakan perubahan
yang radikal dari pendekatan transfer teknologi secara konvensional,
linear, dan top down menjadi pendekatan sistem inovasi.

C. Peran Technology Provider dalam Penguatan
Sistem Inovasi Daerah pada Usaha Kopi
Subang

Usaha yang ada di masyarakat, dalam hal ini kopi Subang, memang
memerlukan dukungan berbagai pihak agar inovasi dapat bertum-
buh dan berkembang. Secara praktis, penumbuhkembangan inovasi
atau innovativeness dalam suatu usaha dapat dilakukan melalui
berbagai cara, seperti pelatihan, pertukaran pengetahuan dan tekno-
logi, eksibisi (pameran), pasar (permintaan pelanggan), sharing
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knowledge/pertukaran pengetahuan melalui keterlibatan dalam
suatu komunitas (komunitas kopi), dan membangun ekosistem
inovasi (Smit, 2015; Kotkova & Prokop, 2020). Di sini dapat terlihat
peran beberapa lembaga/institusi sebagai technology provider dalam
upaya menumbuhkembangkan inovasi pada usaha kopi Subang,
khususnya melalui transfer pengetahuan. Oliveira & Sbragia (2013)
menambahkan bahwa pengetahuan yang dihasilkan dari sumber R&D
memiliki peranan besar dalam kinerja inovasi proses pengembangan
produk di perusahan berbasis teknologi.

1. Peran LIPI dalam Mentransfer Iptek pada Usaha Kopi
Subang

Dalam kasus Kopi Subang, LIPI sebagai lembaga litbang melaksana-
kan transfer pengetahuan dan teknologi (iptek) pada kedua usaha
kopi di Subang.

a. Transfer Iptek pada Usaha Kopi C

Transfer teknologi peralatan pengolahan kopi dilakukan oleh LIPI
(PPTTG) untuk usaha Kopi C dengan implementasi peralatan
pengolah pascapanen kopi dalam kerangka program IPTEKDA-
LIPI (Gambar 18). Selain implementasi peralatan, juga dilakukan
pelatihan dan pendampingan. Peralatan yang diimplementasikan,
meliputi alat pengupas cherry kopi (pulper dan huller—teknologi
pascapanen—kopi hulu) sampai mesin penyangrai (roaster) dan
mesin-mesin pemrosesan kopi hilir lainnya. Selanjutnya pada tahun
2019, dilakukan implementasi teknologi pengolahan kulit cherry
kopi menjadi cascara, yaitu teh kulit biji kopi, disertai pelatihan dan
pendampingan, tetapi saat ini masih belum dijadikan produk komer-
sial.

Transfer pengetahuan dan teknologi yang telah dilakukan dapat
dinilai berhasil ketika pengetahuan dan teknologi tersebut diman-
faatkan serta kemudian dikembangkan oleh penerima (users). Dari
observasi di lapangan dan wawancara dengan UKM serta peneliti,
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terlihat bahwa UKM Kopi C mampu memahami pengetahuan dan
teknologi yang telah dialihkan sehingga dapat mengembangkannya
menjadi lebih baik sesuai kebutuhan dan tuntutan pasar, khususnya
teknologi proses penyangraian dengan mencoba-coba suhu sangrai
untuk mendapatkan cita rasa yang diinginkan konsumen. Selain
itu, UKM Kopi C juga dapat melakukan modifikasi pada peralatan
pengolah kopi, khususnya alat sangrai karena kapasitas teknologi
sangrai bantuan terlalu besar, dengan memodifikasi dan melakukan
scale-down alat. Transfer pengetahuan proses pengolahan kopi
juga dilakukan pada kelompok anak muda. Selain LIPI (PPTTG),
beberapa instansi lain juga mengajarkan proses pengolahan kopi
dan memberikan informasi terkait kopi dan prosesnya kepada usaha
Kopi C maupun Kopi H.

Interaksi peneliti LIPI dengan UKM Kopi C juga menyangkut
transfer teknologi proses pengembangan rasa (cita rasa) kopi dengan
menerapkan teknologi fermentasi menggunakan ragi dan gula yang
belum dipraktekkan (diadopsi), kemungkinan karena membutuhkan
tambahan biaya produksi untuk pembelian gula dan ragi. Meskipun
bila dihitung, penambahan biaya tidak terjadi keseluruhan dan nanti-
nya akan tergantikan oleh waktu karena proses fermentasi menjadi
lebih cepat. Teknologi proses pengolahan kopi yang dipakai oleh
usaha Kopi C adalah proses standar, namun beberapa proses dikem-
bangkan sendiri sesuai permintaan konsumen sehingga diminati
oleh kafe-kafe. Selain itu, PPTTG LIPI juga masih mengembangkan
peralatan pulper (10 unit) pesanan Dinas Pertanian untuk kelompok
tani di Desa Cupunagara yang masih menggunakan teknologi kon-
vensional (alu) untuk mengupas kulit cherry kopi.

b. Transfer Pengetahuan pada Usaha Kopi H

Interaksi PPTTG LIPI dengan UKM Kopi H sering kali berupa know-
ledge sharing melalui diskusi dan konsultasi masalah proses dan per-
alatan pengolah kopi. Pengetahuan dan informasi yang disampaikan
dapat dimanfaatkan dan diterapkan pada usaha mereka. Pada saat
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Foto: Tim Peneliti (28 Februari 2020)
Gambar 18. Peralatan Pengolahan Kopi Hulu dan Hilir Bantuan PPTTG LIPI

ini, hal yang sering dibahas adalah teknologi pulper (pengupas kulit
cherry kopi). Meskipun pulper di UKM Kopi H sudah lengkap, tetapi
masih sering menghadapi banyak permasalahan. Sebagai knowledge
provider, PPTTG LIPI memiliki misi membantu mengatasi perma-
salahan yang dihadapi petani. Oleh sebab itu, tim peneliti PPTTG
lebih banyak berinteraksi dengan BUMDes MR di Desa Cupunagara.

c. Kerja Sama dengan Pemerintah Daerah

Agar kegiatan pembinaan atau pengembangan usaha olahan kopi
berkelanjutan, PPTTG LIPIjuga menjalin jejaring dengan Pemerintah
Daerah Bidang Perkebunan Dinas Pertanian sehingga pembinaan
bisa dilanjutkan bersama Pemda. Untuk memperkuat hubungan
antara peneliti, Pemda, dan UKM kopi, para peneliti PPTTG LIPI
aktif berinteraksi serta membangun komunikasi dan jejaring dengan
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komunitas kopi di Subang agar kopi Subang dapat berkembang
dengan baik. Salah satu peran PPTTG LIPI sebagai knowledge
provider untuk meningkatkan kualitas biji kopi yang dihasilkan UKM
adalah mendorong dan menghubungkan UKM dengan Puslitkoka
Jember untuk menguji kualitas produk kopi mereka.

PPTTG LIPI sebagai knowledge & technology provider menjadi
think tank bagi Pemda Subang untuk pengembangan kopi Subang.
Dalam beberapa kegiatan Pemda, seperti pameran kopi dan bincang
teknologi, LIPI selalu diminta untuk menilai kegiatan pameran dan
hal lain yang berhubungan dengan kopi Subang dan teknologinya.
Selain itu, LIPI juga diminta menjadi juri pada Festival Kopi Subang
yang diselenggarakan tiap tahun.

2. Peran Pihak/Lembaga Lain dalam Mentransfer Iptek
pada Usaha Kopi Subang

Banyak peran/keterlibatan pemerintah dan pihak lain sebagai sum-
ber inovasi pada kegiatan kopi Subang, baik pada kelompok tani di
bawah binaan BUMDes MR, maupun kelompok tani di bawah binaan
Koperasi GLB, juga kepada UKM Kopi C dan Kopi H.

a. Transfer Iptek pada Usaha Kopi C

Selain LIPI, usaha kopi Subang juga mendapatkan berbagai transfer
iptek dari pihak lain, baik melalui pelatihan dan juga pendampingan.
Pada program desa organik berbasis tanaman perkebunan dari Ke-
menterian Pertanian (Dirjen Perkebunan), pendampingan dan penyu-
luhan oleh Dirjen Perkebunan dilakukan terhadap petani dan kelom-
pok tani di Desa Cupunagara hingga memperoleh sertifikat organik.
Saat ini, kopi (arabika) organik di Desa Cupunagara ada 30 hektar,
tetapisertifikat yang keluar baru 5 ha. Sayangnya, menurut kepala desa
pendampingan dari pemerintah (pusat dan daerah) tidak dilakukan
secara kontinu, hanya insidental yaitu saat pelaksanaan program.

Transfer iptek bermula dari program peningkatan pengetahuan
pada petani dan kelompok tani melalui bantuan bibit (kopi arabika)
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dan cara tanamnya (melalui penyuluhan) dari Dinas Pertanian
Kabupaten Subang, Dinas Perkebunan Propinsi Jawa Barat, dan
Kementerian Pertanian (Dirjen Perkebunan). Bantuan bibit kopi
arabika diberikan sebanyak 50.000 bibit pada tahun 2017.

Tahun 2019 pendampingan dilaksanakan mulai dari tahapan
menanam tanaman yang benar-benar organik. Pendampingan dari
Dirjen Perkebunan lebih berfokus pada standardisasi organik (kopi
menjadi tanaman organik). Organik menurut Dirjen Perkebunan
adalah mulai dari lingkungan, pemupukan, pemeliharaan, semuanya
tidak menggunakan zat kimia, termasuk radius jarak antara kebun
kopi dengan kebun yang lain dan harus ada pagar penghalang agar
jelas. Dengan demikian, ketika kebun sebelah disemprot kimia, tidak
akan berimbas pada tanaman kopi organik.

Transfer teknologi/inovasi pengolahan kopi mulai dari teknologi
pascapanen kopi hingga pemrosesan (kopi hulu sampai kopi hilir)
dipelajari oleh pengelola Kopi C dari salah satu pengusaha kopi. Sejak
dikenalkan kopi arabika oleh Pak Kurnia (sekitar 2011), Pak Tjutju dan
petani lain serta pengelola BUMDes memperoleh pelatihan tentang
teknik budi daya, pemanenan, dan pascapanen kopi. Dari sisi budi
daya, petani diajarkan untuk melakukan pemangkasan pohon supaya
tidak terlalu tinggi sehingga memudahkan pemanenan. Dalam hal
pemanenan diajarkan untuk petik merah demi menjaga kualitas biji
kopi yang dihasilkan. Dalam pascapanen, mereka diajarkan teknik-
teknik pengolahan, seperti natural, honey, full wash, dan fermentasi.

Transfer pengetahuan tentang pemetikan buah kopi (pasca
panen hulu) yang optimal juga telah dilakukan oleh Kementerian
Pertanian dan terlihat berhasil. Hal ini terindikasi dari pernyataan
kepala desa. Setelah mendapatkan pengetahuan pascapanen, tahun
2018 BUMDes (dipelopori oleh kepala desa) mulai mengarahkan
petani untuk memetik ceri kopi yang sudah berwarna merah. Desa
mengarahkan petani untuk bisa menjual produk ceri kopi dengan
pemetikan yang merah jika ingin mendapatkan harga yang bagus.
Klasifikasi harga berlaku dan ditentukan oleh BUMDes. Beberapa
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petani melakukan tawar menawar harga. BUMDes melihat harga
pasar karena petani juga menerima informasi dari luar. Harga
tergantung kualitas ceri kopi-nya petani. Hal ini untuk melatih petani
agar tidak memetik kopi secara asal saja karena sering kali petani me-
metik semua kopi tanpa pemilihan antara biji merah matang dengan
biji yang masih hijau untuk mengejar volume meski kualitas jelek.
Karena BUMDes ingin memproses kopi specialty, desa mengarah-
kan petani untuk memetik kopi yang sudah matang (merah) dan
BUMDes membeli dengan harga lebih tinggi Rp8.000/kg ceri kopi.
Jika dalam kopinya ada yang masih hijau, harga diturunkan.

b. Transfer Iptek pada Usaha Kopi H

Transfer teknologi pada usaha Kopi H lebih banyak didapatkan dari
pihak luar pemerintah (pihak perorangan dan swasta). Sebelum
berdirinya Koperasi GLB (saat itu masih berbentuk kelompok tani),
dalam mendapatkan pengetahuan tentang cara menanam kopi dan
pembibitan yang baik, Bapak M belajar dan studi banding ke beberapa
kelompok tani serta koperasi kopi yang sudah berjalan baik, seperti
koperasi yang dikelola Haji Danuri, dll. Bapak M mengirim beberapa
mandor atau perwakilan petani yang mumpuni untuk mengikuti
pelatihan. Tiga petani mengikuti pelatihan budi daya, sedangkan satu
petani mengikuti pelatihan pembibitan. Pengetahuan yang didapat
dari pelatihan digunakan untuk melatih petani-petani yang lainya di
Cupunagara. Di samping itu, kesuksesan koperasi yang dikelola Haji
Danuri tersebut dijadikan model pembentukan Koperasi GLB serta
proses bisnis di dalamnya.

Secara khusus, Koperasi GLB tidak mendapatkan bantuan dari
pemerintah, terutama Pemerintah Subang. Justru karena sudah be-
sarnya usaha, Koperasi GLB sering dimintai bantuan untuk membe-
rikan pelatihan kepada UKM. Saat ini, koperasi memiliki pusat
pelatihan penanganan dan pengolahan kopi sendiri. Hal yang perlu
diperhatikan adalah koperasi, yang dikelola Bapak M, mampu mem-
bangun dan memiliki jaringan yang sangat luas, terutama dengan pi-
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hak pemerintah. Beberapa contoh adalah 1) jaringan dengan Perhutani
sehingga memungkinkan memakai lahan Perhutani untuk ditanam
kopi dan mudah dalam melakukan komunikasi terkait keputusan
dalam penanaman komoditas hortikultura; 2) bekerja sama dengan
BUMD Sumedang terkait penjualan kopi hasil petani Sumedang
dengan memanfaatkan resi gudang; 3) jejaring dengan Kementerian
Perindustrian di Badan Pengawas Pedagangan Berjangka Komoditi
sehingga melalui jaringan tersebut, saat ini sedang berupaya membuat
proposal kerja sama untuk mendapatkan bantuan dan mendapatkan
respons yang positif.

Pengadaan teknologi peralatan pascapanen dilakukan secara
swadaya (membeli sendiri) oleh Koperasi GLB. Modal untuk teknologi
peralatan diperoleh dari hasil keuntungan koperasi atau meminjam
dari bank karena harga peralatan tersebut relatif mahal. Makin tinggi
kapasitas dan kualitas pengolahan, harga peralatan yang dibutuhkan
pun semakin mahal. Sebagai contoh, harga peralatan pengolah ceri
kopi dengan kapasitas 2 ton/jam mencapai 120 juta, sedangkan harga
peralatan dengan kapasitas kecil (puluhan kg sampai kuintal/jam)
hanya 12 juta. Selama ini, Koperasi GLB menggunakan mesin yang
bersifat custom, mesin produk lokal yang dirancang dan diproduksi
di bengkel-bengkel mekanik lokal. Permasalahan utama bukan pada
aspek teknologi peralatan, juga bukan pada penguasaan penggunaan
dan penciptaan teknologi, namun lebih pada ketersediaan finansial
untuk membeli teknologi peralatan tersebut.

Saat ini Koperasi GLB mendapat proyek (bukan bantuan) dari
Kementerian Pertanian untuk membuka lahan tanaman pangan di
Pulau Bangka, lahan bekas tambang yang dikelola untuk tanaman
pangan jagung, padi, dan kedelai. Dengan menggunakan sistem kope-
rasi yang beranggotakan masyarakat petani, Bapak M awalnya ber-
harap mendapat bantuan-bantuan pemerintah. Namun, kesuksesan
Koperasi GLB mendorong Provinsi Jawa Barat untuk memberikan
izin (bukan bantuan) penyelenggaraan resi gudang untuk komoditas
kopi. Dalam hal ini, LIPI berperan sebagai knowledge provider yang
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melakukan transfer pengetahuan melalui diskusi persoalan peralatan
produksi (perbengkelan).

D. Peran Pemerintah Daerah pada
Pengembangan Usaha Kopi Subang

Selain ilmu pengetahuan dan teknologi/inovasi, dukungan pemerin-
tah juga diperlukan, dalam hal ini termasuk dukungan kebijakan dan
dukungan lingkungan (sosial dan ekonomi). Oleh sebab itu, peran
Pemda sangatlah penting dalam memberikan dukungan melalui
berbagai upaya guna menguatkan usaha kopi Subang, baik dalam hal
bantuan (soft & hard) maupun kebijakan. Dukungan dalam sistem
inovasi dapat diwujudkan meskipun sistem inovasi di Kabupaten
Subang belum berkembang dengan baik dalam hal kelembagaannya
(Maulana dkk., 2018). Sistemnya sebetulnya sudah berfungsi meski-
pun belum optimal. Sistem yang kuat memerlukan kolaborasi antar-
aktor sistem inovasi, dalam hal ini kolaborasi antarorganisasi perang-
kat daerah (OPD) di lingkungan pemerintah daerah, lembaga litbang,
pelaku usaha, dan aktor pendukung lainnya. Dengan berfungsinya
sistem inovasi yang di dalamnya juga melibatkan knowledge provider,
diharapkan penguatan dan peningkatan kapasitas UKM Kopi di
Kabupaten Subang dapat dicapai dan memiliki daya saing.

Kopi sebagai unggulan daerah Kabupaten Subang menjadi
upaya awal Pemda dalam memperkuat usaha kopi yang berdaya
saing. Untuk mendukung kopi sebagai komoditas unggulan, Pemda
Subang membangun “klaster” berbasis wilayah penghasil kopi
terbesar, yakni di Desa Buniara (ada sekitar 400 ha kebun kopi),
Kecamatan Tanjungsiang dan Desa Cupunagara, Kecamatan Cisalak.
Pembentukan klaster memudahkan pembinaan dan juga kontrol ter-
hadap pelaksanaan pengelolaan budi daya, panen, dan pascapanen
(pengolahan) secara terstandar. Dewasa ini, di Subang sedang ber-
langsung proyek pembibitan kopi di lahan kehutanan seluas 125
ha. Tanaman kopi sudah setinggi 15 cm dan petani juga melakukan
pembibitan mandiri dengan menyiapkan 200.000 bibit pohon. Pada
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September 2020, dilakukan acara penanaman serentak di lahan se-
luas 175 ha yang diresmikan oleh bupati.

Ada juga kelompok petani kopi yang diarahkan untuk mempro-
duksi kopi organik, yaitu kelompok Kelapa Jaya (program Kemen-
terian Pertanian), dengan mengelola lahan kebun kopi sekitar 16 ha
dan akan dikembangkan menjadi 25 ha. Lahan kopi organik ini sudah
memperoleh sertifikasi organik. Pola budi daya kopi organik tidak
dilakukan secara sengaja dan terencana, tetapi dimotivasi oleh per-
mintaan pasar terhadap kopi organik dengan harga yang jauh lebih
tinggi. Oleh karena itu, ada kebun kopi yang dikelola oleh Kelompok
Kelapa Jaya tanpa ada perlakuan pupuk kimia ataupun pestisida.

Dalam mengembangkan kopi di masyarakat, upaya Pemda di-
awali dengan melatih kelompok tani. Pelatihan-pelatihan tersebut,
antara lain SL PHT (Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu);
Budi daya kopi; serta kelembagaan. Pemerintah Kabupaten Subang
juga memiliki galeri yang sudah diisi oleh Kopi C dan Cu. Selain
itu, juga telah disiapkan ruang pameran dan promosi yang berlo-
kasi di Kantor Kementerian Pertanian. Sebelum pandemi Covid-19
merebak, Bupati Subang sempat berkunjung ke Australia untuk
mempromosikan kopi yang saat ini tersedia dan telah dibangun
Galeri Kopi Jabarano berlokasi di (Kota) Sydney. Galeri disiapkan
untuk dimanfaatkan sebagai pojok promosi bagi kopi produk UKM
yang saat ini sedang didorong untuk meningkatkan daya saingnya
dengan perluasan pasar hingga mancanegara, antara lain produk
Kopi C yang dimotori oleh BUMDes MR, Kopi Cu dimotori oleh
Pak Ita, dan Kopi H di Kecamatan Cisalak. Mereka semua didorong
untuk bisa menghasilkan brand name masing-masing.

Di samping itu, pemerintah daerah juga membangun industri
agrowisata di Cupunagara. Saat ini, Desa Cupunagara memiliki
semua fasilitas penunjang yang dibutuhkan bagi pengembangan
wilayah agrowisata. Fasilitas lain yang selanjutnya akan dibangun
berbasis agrowisata kopi yang memungkinkan pengunjung bisa
melakukan banyak aktivitas, dari mulai memetik kopi, memproses,
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sampai kemudian meminum kopi di tempat. Artinya, fasilitas yang
dilengkapi adalah perangkat teknis yang menunjang kegiatan agro-
wisata kopi dari hulu ke hilir. Pembinaan penduduk lokal akan men-
jadi fokus Pemerintah Kabupaten Subang untuk mencegah terjadinya
marginalisasi karena pendatang biasanya lebih cepat menangkap
peluang. Keseriusan pemerintah daerah dalam menyiapkan kawasan
agrowisata berbasis kopi ini ditunjukkan dengan pembangunan jalan
sepanjang 14,5 km dengan dukungan BRI dan TMMD. Selain itu,
pemerintah daerah mendorong munculnya kedai-kedai kopi tempat
anak-anak muda berkumpul yang mengawali munculnya Komunitas
Kopi Subang secara spontan tanpa perencanaan. Komunitas Kopi
Subang beranggotakan anak-anak muda yang mempunyai minat
usaha di bidang kopi, kemudian menjadi penghubung dinas (pertani-
an) dengan petani kopi karena mereka melakukan eksplorasi ke
lokasi-lokasi budi daya kopi untuk lebih mengenali potensi Subang,
khususnya untuk kepentingan kedai-kedainya.

Dukungan lainnya yang diberikan oleh Pemda Subang yaitu
terkait upaya promosi, salah satunya adalah penyelenggaraan
Festival Kopi pada Tahun 2017 untuk mempromosikan potensi
Subang. Partisipan festival tersebut didominasi oleh pegiat kopi
generasi muda. LIPI turut berpartisipasi dengan membantu peran-
cangan hingga pelaksanaan kegiatannya. Selanjutnya melalui Dinas
Pertanian, dilakukan pendampingan terhadap petani kopi, baik
dengan tatap muka maupun melalui komunikasi pesan singkat
(WhatsApp/WA)—yang dalam kenyataannya komunikasi lebih
sering dilakukan melalui WA. Tidak ada perubahan komunikasi
antara sebelum dan sesudah Covid-19, hanya anggaran saja yang
dipotong sehingga beberapa program tidak bisa dilaksanakan. Agar
kegiatan pengembangan usaha kopi tetap berlangsung, Komunitas
Kopi Subang yang beranggotan anak-anak muda menjadi sarana
untuk tetap mengembangkan usaha kopi. Komunitas Kopi Subang
secara aktif membangun komunikasi dengan Pemda dan melaporkan
perkembangan kopi di Subang serta ide-ide terkait kopi. Selain itu,
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Komunitas Kopi Subang aktif menjadi penggerak dalam penyeleng-
garaan event-event kopi seperti Festival Kopi Subang.

Selain teknologi dan dukungan lainnya, kelembagaan juga memi-
liki peran penting dalam mengembangkan UKM kopi, dalam hal ini
kelembagaan koperasi dinilai sesuai. Koperasi merupakan lembaga
yang potensial untuk memberikan perlindungan kepentingan petani
dibanding dengan BUMDes yang “mengembalikan” keuntungannya
kepada desa; koperasi membagikan keuntungan pada “pemiliknya”
yakni anggota koperasi (petani). Kelak, lembaga petani yang akan
dibangun adalah koperasi yang dianggap lebih sesuai.

Program dan kegiatan pemerintah daerah sebagai upaya
pengembangan UKM kopi, di antaranya

1. Program pembibitan serta penanaman kopi arabika dan kopi
robusta. Program ini bertujuan memperbanyak tanaman kopi
arabika dan robusta. Program pembibitan diawali dengan
pembibitan dari tanaman/kebun sendiri dan mendatangkan/
menerima bibit dari provinsi (Jawa Barat) sekitar 200 ribu bibit
pohon kopi. Program ini dijalankan bersama Dinas Kehutanan
dan Perkebunan Provinsi Jawa Barat.

2. Penataan kebun dalam hamparan. Pentingnya Subang memi-
liki kebun kopi dalam satu hamparan yang luas adalah untuk
memudahkan pengelolaan jika kopi diperlukan dalam jumlah
banyak. Program ini dijalankan bersama Perhutani Jawa Barat.
Saat ini, perkebunan kopi diperluas dengan memanfaatkan
lahan perkebunan negara menjadi kawasan kopi melalui skema
Kehutanan Sosial oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. Desa Cupunagara mendapat perluasan lahan kopi
sebanyak 1804 ha pada tahun 2018 (Tim Direktorat Penyiapan
Kawasan Perhutanan Sosial, 2019). Dengan skema tersebut
masyarakat diharapkan mampu mengoptimalkan lahan hutan
yang tidak terurus menjadi lahan produktif (tanaman kopi) untuk
kesejahteraan masyarakat.
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Penataan kebun kopi organik. Kebun organik ini dipersiapkan
untuk mengisi pasar ekspor. Program ini dijalankan bersama
Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Perkebunan.

Program pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan kete-
rampilan dalam penanganan pascapanen kopi dengan mengikut-
sertakan kader/anggota kelompok ke pertemuan atau pelatihan
konstruksi alat pascapanen, teknologi pengolahan kopi, meracik
kopi (barista), serta seluk beluk ekspor impor. Program ini
berjalan atas kerja sama antara Pemda Subang dengan PPTTG
LIPI, Dinas Kehutanan dan Perkebunan Provinsi Jawa Barat, dan
Dinas Perdagangan Provinsi Jawa Barat.

Pemberian (hibah) peralatan proses pengolahan kopi hulu
(alat pulper) yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalah
pengolahan kopi di hulu (di hutan) oleh petani kopi. Alat pulper
yang diperlukan adalah alat pulper portabel yang bisa dibawa
oleh petani ke hutan/kebun kopi dan bisa dipergunakan saat
panen di kebun sehingga limbah kopi (kulit cherry kopi) tidak
dibawa ke lokasi pemukiman (kampung). Limbah kopi tetap di
kebun dan dikembalikan ke kebun kopi sebagai pupuk tanaman
kopi.

Studi banding dengan mengunjungi kelompok usaha kopi yang
sudah lebih maju, seperti UKM Kopi Arjuna Lembang, UKM
Kopi Pangalengan, dan UKM kopi yang sudah maju lainnya.

Festival Kopi Subang untuk mempromosikan kopi Subang
dengan mempertemukan sesama pegiat usaha kopi, sesama
kelompok tani, serta pemangku kebijakan sehingga terwujud
interaksi dengan narasumber-narasumber pengetahuan dan
teknologi. Pemda mengikutsertakan UKM kopi dalam pameran
kopi berbagai acara di daerah dengan mengikutsertakan produk
kopi pada gerai pameran instansi, seperti di Kementan, Kantor
Pos, dan BRI (Gambar 19).

Pemda Subang menyediakan Kopi Subang di gerai kopi nasional
di Sydney Australia.
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9. Pemda menjalin komunikasi dengan knowledge provider untuk
menjembatani komunikasi UKM dengan knowledge provider
dan mendapatkan pelayanan teknologi terkait dengan peralatan
dan informasi pemrosesan kopi. Kegiatan ini dilaksanakan
oleh Dinas Pertanian, PPTTG LIPI, dan Dinas Koperasi UKM
Perdagangan Perindustrian (Dinas KUPP).

10. Pemda melaksanakan business meeting dengan calon investor.
Kegiatan ini difasilitasi oleh Dinas KUPP.

11. Pemda meningkatkan daya tawar usaha kopi Subang melalui
pembentukan, pembinaan, dan pengembangan BUMDes dan
Koperasi. Kegiatan ini difasilitasi oleh Kementerian Desa PDT
dan Dinas KUPP.

Sumber: a) pasundanekspres.co (21 Februari 2019); b) Foto: Mirwan
Ardiansyah Karim (diambil 27 Marer 2019)

Gambar 19. Kegiatan Sosialisasi Produk Kopi Subang
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Foto: Arie Sudaryanto (Februari 2020)

Gambar 20. Acara Rutin Ngobrol Bareng LIPl & Pemda Subang
dengan Komunitas Kopi Subang

E. Merintis Kolaborasi Antaraktor Sistem Inovasi
Daerah untuk Pengembangan Kopi Subang

Sangat disadari bahwa menangani kopi tidak bisa dilakukan secara
sendirian dan dibutuhkan kolaborasi dengan banyak pihak. Oleh
karena itu, Dinas Pertanian mulai menjalin kerja sama dengan
Dinas Koperasi UKM Perindustrian Perdagangan, Dinas Pariwisata,
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dan LIPI untuk mendorong pengembangan kopi. Peluang ini juga
terbuka bagi swasta yang berminat untuk berinvestasi dengan syarat
mendahulukan kepentingan petani dan usaha kopi. Investor sangat
dibutuhkan untuk memberikan modal awal bagi pembangunan
koperasi serta menerbitkan resi gudang.

Dinas Pertanian melakukan pendekatan desk to desk dengan
berbagai pihak dan juga ke dinas-dinas terkait di provinsi untuk
mendapatkan perhatian dan dukungan. Hasilnya, Subang dilibatkan
dalam berbagai program seperti penguatan pengetahuan dan kete-
rampilan melalui pelatihan-pelatihan barista, pengenalan SNI, serta
ekspor-impor. Adanya keterhubungan dengan provinsi membuahkan
peluang-peluang sehingga Subang mendapatkan berbagai ilmu
pengetahuan dan keterampilan. Subang mengambil peluangikut serta
dalam program akselerasi dari gubernur yang mendukung pengem-
bangan agrowisata. Lokasi yang ditetapkan adalah Cupunagara yang
akan ditata menjadi tujuan wisata yang bernuansa edukasi dan juga
wisata berbasis kopi. Penatakelolaan akan dilakukan bersama secara
lintas sektoral. Budi daya akan ditangani oleh Dinas Perkebunan dan
Kehutanan, sedangkan pengolahan dan pemasaran dilaksanakan
melalui pembinaan kelompok tani dan kelompok usaha.

Kopi mulai meningkat popularitasnya sejak tahun 2017. Dalam
menyambut momentum provinsi yang mendorong masyarakat
untuk membangun WUB (Wilayah Usaha Baru), ada 10 orang
utusan Subang mengikuti serial pelatihan yang diselenggarakan oleh
provinsi, termasuk pelatihan barista. Pelatihan yang disponsori oleh
provinsi ini mengundang narasumber pengusaha kopi yang sudah
berpengalaman, yakni Pak A (Kopi GL) dan Pak K (Kopi AL). Mulai
dari masa itu, kopi semakin marak. Di era itu pula, Pak M (Kopi
H) mulai menimba ilmu. Semula Bapak M bekerja sebagai seorang
anggota Babinsa yang “tidak masuk dalam perhitungan’, namun kegi-
gihannya untuk belajar dari awal membuatnya berhasil membangun
Koperasi GLB yang aktif berkegiatan di usaha budi daya kopi dan
menghasilkan kopi arabika yang diperhitungkan. Bapak M bahkan
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sudah sempat memperoleh kesempatan studi banding ke Jepang
sekaligus memperkenalkan kopi hasil kebunnya.

Untuk memperbaiki mutu kopi, petani perlu dibantu. Dengan alat
yang mereka miliki, penanganan hasil panen masih dilakukan secara
manual dan berkapasitas rendah sehingga tidak mungkin mampu me-
menuhi kebutuhan pasar dalam jumlah yang besar. Untuk mendapat-
kan teknologi yang dibutuhkan, dibangun kolaborasi dengan Lembaga
Litbang (LIPI), khususnya pada pengadaan peralatan pascapanen kopi.
Selanjutnya, kolaborasi dengan Dinas Pertanian yang akan menyeleng-
garakan pelatihan konstruksi pulper (pengupas kulit merah) yang
terbuat dari kayu dengan sistem “knockdown”. Konstruksi knockdown
didesain untuk memenuhi kebutuhan petani yang umumnya mempu-
nyai kebun di ketinggian. Alat tersebut mudah dibawa-bawa ke bukit
sehingga mereka bisa memproses buah kopi nya langsung di kebun.
Dinas Pertanian berharap lebih banyak lagi pulper kayu dibuat oleh
LIPI dan disebarluaskan di kalangan petani.

Pemerintah Kabupaten Subang (Pemda Subang) mencanangkan
kopi sebagai salah satu komoditas unggulan yang diharapkan dapat
menjadi pengungkit daya saing daerah. Wujud misi di antaranya be-
rupa rencana untuk mengembalikan Subang sebagai produsen kopi
yang diperhitungkan. Subang di abad 19 merupakan wilayah peng-
hasil robusta dan termasuk dalam kesatuan ekosistem kopi priangan.
Hal ini yang menjadi pendorong pemerintah daerah untuk menyusun
rencana ekstensifikasi wilayah budi daya kopi di hampir semua keca-
matan. Rencana tersebut termasuk penatakelolaan lingkungan budi
daya mencakup wilayah produksi yang akan diatur kemudian dengan
pemikiran holistik yang mempertimbangkan kelayakan ekologi dan
ekonomi. Hal yang juga terungkap dari wawancara dengan beberapa
responden pejabat pemerintah adalah pentingnya dilakukan upaya
pemberdayaan masyarakat untuk mengokohkan posisi mereka me-
lalui peningkatan kemampuan teknologi agar terhindar dari pengua-
saan peluang oleh pihak yang memiliki kemampuan lebih baik dari
sisi modal, penguasaan iptek, maupun kekuasaan.
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Saat ini, Pemda Subang membagi rencana pengembangan kopi
Subang ke dalam rencana jangka panjang dan jangka pendek. Target
jangka panjang Pemda pada pengembangan kopi di Subang adalah
sistem budi daya sesuai GAP dan pengolahan kopi sesuai GMP,
peningkataan bargaining kopi Indonesia di pasar nasional maupun
internasional, para petani yang mendapatkan sertifikasi kopi
organik, serta kualtias bahan baku sesuai SNI sehingga daya saing
dapat meningkat dan memberikan nilai tambah pada pengusaha
dan masyarakat. Di dalam target jangka pendek, hal yang dilakukan
oleh Pemda adalah mendorong peningkatan mutu kopi Subang,
membangun koperasi petani kopi, dan mendorong munculnya
UKM/galeri kopi yang lebih banyak.

Saat ini Pemda Subang juga sangat giat membantu mengurus
legalitas Koperasi Kopi. Koperasi ini diharapkan sebagai tempat
menjual kopi dari petani dengan harga yang layak. Selain itu, kope-
rasi diharapkan dapat mendekatkan kopi dengan komunitas anak
muda untuk menggerakkan kopi subang dan membantu pemerintah
dalam pengembangan dan pembinaan petani kopi. Pemda Subang
juga membangun jejaring kerja lintas sektoral, yaitu dengan Dinas
Koperasi UKM Perdagangan Perindustrian, Dinas Pariwisata, Dinas
PUPR, serta dengan DKUPP Provinsi dan Dinas Kehutanan dan
Perkebunan Provinsi Jawa Barat.

Beberapa kebijakan lain yang dikeluarkan oleh Pemda Subang
agar strategi yang dicanangkan dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai adalah pengembangan komoditi kopi; peningkatan
kemampuan SDM dengan pelatihan budi daya dan pascapanen; pe-
ngembangan kelembagaan dan kemitraan dengan membentuk kope-
rasi serta mencari dan bekerja sama dengan investor; pembentukan
Kklaster kopi berdasarkan wilayah (Buniara-Cisalak-Cupunagara) untuk
memudahkan pembinaan dan pemantauan; peningkatan investasi
usaha melalui kerja sama dengan investor; dan pengembangan sistem
informasi manajemen memakai aplikasi SIPERUTLAPAR (sistem
peruntukan lahan perkebunan) (Lukihardianti & Amanda, 2019).
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Di sisi lain, kebijakan Pemda Subang untuk meningkatkan pe-
manfaatan iptek kopi adalah memperkenalkan dan memfasilitasi
petani dan komunitas kopi untuk berkomunikasi dengan LIPI sebagai
knowledge provider; memfasilitasi pameran untuk memperkenalkan
pengusaha kopi pada berbagai informasi terkait dengan penanganan,
pengolahan, dan pemasaran kopi; membuka komunikasi bagi petani,
pegiat kopi, dan aparat dinas untuk diskusi langsung tentang berbagai
masalah yang relevan dengan pengembangan kopi dengan beberapa
peneliti dan perekayasa LIPI dan melaksanakan kegiatan pelatihan
teknis pascapanen kopi yang dilakukan dinas, pun didukung oleh
narasumber dari PPTTG LIPL

Institusi khusus yang ditunjuk oleh Pemda sebagai aktor/pelaku
yang menjalankan kebijakan, mulai dari perolehan bahan baku, pening-
katan kuantitas dan kualitas produk, hingga pemasaran atau ekspor-
nya adalah Dinas Perkebunan, Dinas Koperasi UKM Perindustrian
Perdagangan, dan Dinas Pariwisata. Dinas Perkebunan berfokus pada
bidang budi daya saja sampai pada pemasaran kopi beras. Bagian
hilirnya bekerja sama dengan dinas lain yaitu Dinas Koperasi UKM
Perindustrian Perdagangan yang akan digandeng untuk membangun
koperasi tani, juga membina pengusaha kedai kopi. Sedangkan, Dinas
Pariwisata memotori perancangan dan implementasi konsep agro-
wisata yang dicanangkan untuk diimplementasikan di Cupunagara,
dikuatkan oleh berbagai dinas sesuai tupoksinya. Dari uraian uraian
tersebut, peran masing-masing aktor sistem inovasi lokal dapat ter-
gambar seperti Gambar 21.

Dari Gambar 21, untuk lebih mendorong perkembangan usaha
kopi Subang, jelas dibutuhkan dukungan dari sistem inovasi yang
kuat yang dapat melengkapi kebutuhan UKM tersebut (Anandajaya-
sekeram & Gebremedhin, 2009; McCormick & Onjala, 2007;
Jurowetzki dkk., 2018) karena sistem inovasi dengan pengembangan
dan penggunaan teknologi serta proses inovasi dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Demiryurek, 2014). Pada kasus kopi
Subang, peningkatan produktivitas dan kualitas biji kopi yang di-
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Sistem Inovasi Komoditas Kopi di Subang
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Sumber: Cooke & Piccaluga dalam Schrempf, dkk. (2013)

Gambar 21. Penguatan Sistem Inovasi Daerah Mendukung Pengembangan
Usaha Kopi Subang (adopsi dari Kerangka Sistem Inovasi Daerah)

hasilkan dapat didorong melalui keterlibatan (pemanfaatan hasil pe-
nelitian) lembaga litbang. Pemerintah memfasilitasi program peneli-
tian terkait on farm dan off farm komoditas kopi serta memfasilitasi
kebutuhan infrastruktur dalam menunjang tumbuh kembang inova-
si. Sementara untuk pemasaran, meskipun UKM dapat melakukan
sendiri, dalam memperluas pasar perlu dukungan banyak kebijakan
(kemudahan izin usaha dan ekspor khususnya), temu bisnis, penge-
tahuan standardisasi komoditas ekspor, dan berbagai kemudahan
dalam mengadakan pameran. Keterlibatan unsur litbang, pemerin-
tah, pelaku usaha, dan masyarakat (dalam kasus kopi Subang adalah
petani kopi) cukup berperan dalam pengembangan usaha kopi di
Subang.

Klaster kopi Subang saat ini ditetapkan oleh Pemerintah Daerah
Subang di wilayah Cupunagara. Sebagian petani kopi sebagai anggota
klaster sudah didorong untuk menggunakan teknologi on farm dan
pascapanen serta proses pengolahan hulu yang baik sehingga mutu
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kopi yang dijual ke usaha kopi Subang berkualitas baik. Petani yang
belum menjadi anggota klaster dan masih menggunakan peralatan
konvensional dalam pengolahan pascapanen kopi diharapkan
mendapat pembinaan dari pemerintah dan lembaga litbang agar
menghasilkan kopi yang baik pula. Di sisi pengolahan hilir usaha
kopi, proses pengolahan yang baik diharapkan dapat mengantar kopi
Subang memenuhi standar ekspor. Kendala ketersediaan bahan baku
secara kontinu telah diantisipasi pemerintah daerah dengan dimulai-
nya pembukaan lahan perkebunan kopi dan pembagian bibit yang
bermutu (tersertifikasi).

Kebijakan yang dikeluarkan untuk pengembangan kopi tidak
dipengaruhi oleh pandemi. Pandemi tidak berpengaruh pada petani
kopi dan usaha tani kopi. Masa pandemi bertepatan dengan periode
prapanen sehingga belum ada produk yang dipanen dan dijual.
Panen dimulai sekitar akhir bulan Juli dan dibutuhkan dukungan
peralatan penanganan pascapanen seperti pulper dan huller yang
mencukupi agar kopi dapat segera diproses dengan baik untuk bisa
disimpan dalam waktu lama mengingat belum pastinya waktu pulih
pasar sehingga diperlukan gudang yang memadai. Efek pandemi
yang memengaruhi usaha kopi adalah masalah harga yang anjlok.
Pada masa pandemi, belum ada kebijakan khusus terkait masalah
pengembangan usaha kopi. Sementara ini, pemerintah masih me-
neruskan program yang ada.

F. Kendala Pengembangan Kopi Subang

Beberapa kendala dapat teridentifikasi dalam pengembangan kopi
Subang. Pembentukan BUMDes awalnya diharapkan dapat menyele-
saikan masalah perkopian di Cupunagara. Sebelum ada BUMDes,
pembelian kopi dilakukan oleh tengkulak sehingga terlihat memo-
nopoli. Namun, masalah saat ini adalah keluhan dari kelompok tani.
Kopi mereka harus dijual ke BUMDes, sedangkan menurut kelom-
pok tani, BUMDes Cupunagara menekan harga kopi tersebut yang
jauh lebih rendah dari harga di luar. Jadi, saat ini masalah bukan pada
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teknologinya, tetapi pada pengelolaan unit usaha BUMDes. Keluhan
lain tentang BUMDes di Cupunagara saat ini sering berganti orang
(pengurus/pegawai) yang sering keluar dan masuk karena BUMDes
dinilai cenderung menjadi perusahaan keluarga (kepala desa). Saat
ini juga diduga ada gesekan kuat antara Kopi Cupunagara (C) dengan
Kopi H. Awalnya ada pembagian pasar (ekspor dan dalam negeri),
namun sekarang kian bersaing dan banyak saling melanggar kode
etik. Sebagai ketua APEKI, Kopi H bergerak sendiri sehingga mem-
buat usaha kopi lain menjadi semakin iri, khususnya Cupunagara,
dan mempertanyakan mengapa bantuan tidak masuk ke BUMDes
sebagai institusi resmi yang dibentuk pemerintah.

Jika ditelusur, masih ada kendala dalam pemanfaatan teknologi
di masyarakat petani kopi yang melakukan proses penanganan
pascapanen dengan menggunakan batu (tradisional). Pengupasan
kulit kopi merah menggunakan batu mengakibatkan kerusakan pada
bentuk beras kopi dengan konsekuensi terhadap harga. Kopi tidak
utuh dihargai lebih rendah. Kelemahan lain adalah daerah kopi me-
rupakan daerah pegunungan dengan kelembapan tinggi sehingga
jika saat panen, kopi tidak segera dikeringkan, akan berjamur.

Dari sisi data produksi kopi, saat ini data yang tersedia di Dinas
Pertanian (Bidang Perkebunan) hanya data yang terhitung di luar
pagar rumah. Dinas Perkebunan saat ini hanya membantu pertum-
buhan dan pengembangan kopi robusta sebagai unggulan Pemda
Subang. Sementara, kopi arabika ini hanya tumbuh dengan baik
pada ketinggian >1000 m dan hanya ada di sekitar tangkuban perahu
dengan panen satu kali per tahun tiap 2—3 bulan dan Cupunagara.
Dilihat dari sisi Pemda, saat ini yang memperhatikan pengembangan
kopi baru Dinas Pertanian (Bidang Perkebunan). Kegiatan di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan serta Dinas Koperasi dan UKM
belum menyentuh pengembangan kopi, begitu juga Dinas Tenaga
Kerja.

Masalah lain yang teridentifikasi di lapangan adalah teknologi
sebagai bantuan untuk UKM dari pemerintah tidak datang dalam
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waktu yang sama dengan program yang berjalan sehingga sering
tidak sesuai dengan kebutuhan UKM. Hal lainnya lagi adalah ke-
aktifan UKM sendiri. UKM yang mempunyai jaringan bagus sering
mendapatkan bantuan rutin setiap tahun sehingga mereka dapat
berkembang dengan baik. Karena pemerintah pusat dan daerah/
provinsi juga memerlukan kinerja baik, maka hanya usaha kopi yang
berprestasi saja yang diambil sebagai contoh dan diberi bantuan dan
bantuan lagi.

Kendala pengembangan kopi Subang terutama ada di tata nia-
ganya yang membuat petani tidak memiliki posisi tawar yang baik.
Tengkulak menetapkan harga yang membuat petani tidak mendapat-
kan keuntungan yang memadai. Kondisi ini telah membuat masya-
rakat petani di wilayah sekitar Cupunagara, Cibeusi yang dulunya
dikenal sebagai penghasil kopi meninggalkan kebunnya. Hal lain
adalah kondisi ekonomi petani yang membuat mereka harus menjual
kopi pada sistem ijon akibat kebutuhan keluarga yang mendesak.

Masalah utama lainnya terdapat pada kontinuitas produksi.
Ketika kopi Subang masuk ke pasar ekspor, mutu dan jumlah harus
sepadan, namun hal ini masih menjadi tantangan. Salah satu jawaban-
nya adalah melalui peningkatan penguasaan teknologi yang sejalan
dengan perkembangan saat ini. Untuk penyediaan kopi swa-ekspor
dalam produksi skala besar, hingga kini belum ada pengusaha kopi
yang menjalaninya. Sedangkan, ekspor Kopi H dilakukan melalui
kerja sama dengan PT R di Bandung.

Meskipun demikian, ada kelebihan dari kopi Subang yaitu kopi
arabika Subang ini termasuk dalam jenis java preanger dan juga
termasuk dalam kategori specialty. Saat ini, Subang diberi kesem-
patan untuk menjadi leader kopi Jawa Barat di Galeri Kementerian
Pertanian dan ada juga dukungan dari Kementerian Pertanian yang
menjadikan kopi Subang sebagai komoditas unggulan nasional.

Berbagai tantangan bagi pengembangan usaha kopi berorientasi
ekspor yang dihadapi oleh para UKM kopi adalah sebagai berikut:

Penguatan Sistem Inovasi... 95



1. Kemampuan petani untuk patuh pada pengelolaan kebun kopi
terstandar masih perlu pembinaan intensif oleh pemerintah
daerah dari segala bidang, mulai dari budi daya, panen, pasca-
panen, hingga pengolahan hilir.

2. Lokasi kebun kopi masyarakat yang terpencar-pencar sehingga
menyulitkan penanganan kopi yang memenuhi standar kebu-
tuhan pasar, baik secara mutu maupun jumlah. Hamparan lahan
milik pemerintah (Perhutani) yang diberikan pengelolaannya
kepada masyarakat belum optimal digarap karena dianggap jauh
dari tempat tinggal masyarakat dan terletak pada tanah terjal
dan bebatuan sehingga sulit untuk diolah secara konvensional.

3. Masih adanya pasar yang menampung kopi tanpa peduli mutu
(tengkulak) membuat kepatuhan masyarakat terhadap pening-
katan mutu kopi menjadi tidak merata.

Dalam pengembangan usaha kopi Subang, ada peluang dan tan-
tangan yang dihadapi oleh Pemerintah Kabupaten Subang. Berbagai
hal perlu ditelaah lebih jauh. Diperlukan lebih banyak data dan infor-
masi yang relevan untuk memberikan pandangan yang lebih jernih
bagi pemerintah daerah guna melahirkan kebijakan-kebijakan yang
dapat mendukung tercapainya misi pengembangan komoditas kopi
sebagai produk unggulan.
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Membangun Ekosistem
Inovasi untuk Masa Depan
Usaha Kopi Subang

Pemerintah Daerah Kabupaten Subang menaruh harapan besar pada
komoditas kopi untuk dapat menjadi pemantik meningkatnya daya
saing daerah. Kepercayaan terhadap prospek pengembangan usaha
berbasis kopi tidak hanya dipicu oleh dinamika yang terjadi beberapa
tahun terakhir, tetapi juga berdasarkan sejarah yang menggambarkan
wilayah Subang sebagai pemasok kopi yang signifikan di tahun 1800-
an. Pengembangan usaha kopi di Subang harus menjadi bagian dari
program pembangunan usaha berkelanjutan yang harus memper-
timbangkan ekologi sosial di samping dimensi ekonomi (Anh dkk.,
2019). Selain tidak menyampingkan kepentingan dan kesejahteraan
petani kopi, pengelolaan tanaman kopi juga harus dilaksanakan se-
cara berkelanjutan. Penerapan pola pikir berkelanjutan juga merupa-
kan kebijakan nasional dalam membangun usaha perkopian dengan
harapan petani yang menyumbangkan lebih dari 90% produk kopi
dapat menikmati manfaat secara berkeadilan.
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Kesadaran terhadap potensi daerah jelas menjadi pemicu utama
bagi perancangan dan penerapan berbagai program pemerintah bagi
peningkatan daya saing melalui pengembangan usaha kopi. Dalam
berbagai keterbatasan, pemerintah daerah berupaya menciptakan
kondisi yang kondusif bagi usaha kopi agar bisa berkembang melalui
berbagai langkah strategis sehingga dapat meningkatkan daya saing
dan mendorong tumbuh kembang inovasi iptek pada usaha kopi
sebagai produk unggulan daerah. Didorong oleh kebijakan pengem-
bangan komoditas kopi nasional serta keberhasilan kopi Subang
yang diwakili oleh kiprah terorganisasi beberapa kelompok usaha
kopi di kancah nasional dan global, tepat bagi pemerintah daerah
untuk memanfaatkan momentum ini dengan perancangan strategi
pengembangan usaha kopi Subang yang layak diterapkan. Strategi
pengembangan yang dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi
masyarakat dengan mengintegrasikan diri dalam gelombang upaya
Indonesia yang menjadikan komoditas kopi sebagai salah satu mesin
penggerak daya saing bangsa. Salah satu keniscayaan dalam pengem-
bangan usaha adalah membangun iklim kondusif untuk terus berino-
vasi karena keberhasilan usaha dewasa ini semakin bergantung pada
inovasi dan keberlanjutan.

Bila inovasi terkait dengan penciptaan pengetahuan dan ke-
giatan berbagi di dalam dan antarorganisasi, aspek keberlanjutan
berkelindan dengan inovasi produk, teknologi proses, dan rantai
pasok. Pengembangan usaha tidak semata pada pencapaian kinerja
ekonomi belaka, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan
lingkungan dari berbagai kegiatan yang saling terkait. Oleh karena
itu, pembangunan ekosistem inovasi yang efektif seyogianya menjadi
pendekatan strategis dalam meningkatkan kinerja usaha perkopian
di Subang, termasuk peran pemerintah daerah sebagai fasilitator
yang mengintegrasikan aktor-aktor dalam ekosistem inovasi untuk
dapat bekerja sama. Kolaborasi efektif antaraktor di dalam ekosistem
inovasi menjadi suatu keniscayaan dalam menghadapi tantangan
usaha perkopian, terlebih mengingat kopi adalah komoditas global
yang produsen utamanya adalah petani kecil.
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Fitur penting dari ekosistem inovasi adalah penggabungan
sumber daya yang tersedia untuk penelitian dengan sumber daya
yang dihasilkan oleh ekonomi komersial karena biasanya sebagian
kecil dari keuntungan dalam ekonomi komersial didedikasikan
untuk penelitian. Fitur lain adalah entitas dalam ekosistem yang ter-
lokalisasi secara geografis atau terkait secara strategis untuk fokus
pada pengembangan teknologi tertentu.

A. Membangun Iklim Kondusif untuk Inovasi
sebagai Kunci Pengembangan Usaha Kopi
Subang

Inovasi dapat mengatasi hambatan utama dalam pengembangan
usaha. Namun, inovasi tidak serta merta terwujud, dibutuhkan ru-
ang berpikir dan berkreasi yang lega sehingga tercipta produk yang
desain dan konstruksinya memenubhi syarat yang diminta oleh pasar.
Inovasi merupakan proses panjang yang membutuhkan pikiran
kritis, kemampuan analisa lingkungan eksternal maupun internal,
keterampilan membaca pasar, dan tentunya mewujudkannya dalam
suatu karya yang diterima baik oleh konsumen. Inovasi bersifat inter-
disipliner karena membaca keinginan pasar dan mengejawantahkan-
nya dalam sebuah karya inovatif membutuhkan kolaborasi pikir
dari kelompok yang mewakili berbagai bidang. Proses inovasi yang
digambarkan melalui rantai nilai inovasi dengan tiga indikator, yakni
penciptaan ide, konversi, dan difusi yang lancar dan cepat, terbukti
mendorong pengembangan usaha pada kasus usaha kopi di Subang.
Tantangannya adalah bagaimana agar berinovasi menjadi prinsip
pikir yang dipercayai dan diterapkan oleh para pelaku usaha.

Jika dilihat dari pengelolaan usaha, fleksibilitas yang tinggi da-
lam mengembangkan proses inovasi dapat mendorong usaha cepat
berkembang. Usaha Kopi H telah membuktikannya. Dalam jangka
waktu lima tahun, usaha berkembang sampai dapat memasarkan
ke mancanegara (ekspor) karena mudah dan cepatnya menjalankan
proses inovasi, mulai dari penciptaan ide, konversi, sampai pada
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difusi dari inovasi yang dihasilkan. Ini menunjukkan bahwa aksele-
rasi perkembangan usaha Kopi H sangat memperhatikan kebutuhan
pasar melalui perbaikan inovasi atas produk yang dihasilkan dengan
didukung oleh pemanfaatan teknologi dan pengembangan pasar yang
baik. Hal tersebut menunjukkan pula bahwa inovasi produk menjadi
kunci pengusaha kopi untuk lebih kompetitif dan lebih berkembang
dengan cepat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh sebab itu,
inovasi produk menjadi strategi prioritas bagi petani dan pengusaha
kopi karena peran inovasi sangat penting di tengah pasar global agar
usaha kopi di Subang bisa tetap survive. Upaya ini tentunya sangat
terkait dengan keinginan pengusaha dalam meningkatkan laba usaha
guna memperkuat posisi produknya di pasar dan memperluas pasar.

Selain unsur pengelolaan usaha, di dalam struktur kelompok
diperlukan adanya keragaman keahlian, pengetahuan, dan latar bela-
kang, serta keterpaduan keahlian karyawan. Fleksibilitas iklim internal
kelompok serta adanya entrepreneurship yang tinggi dan kepemim-
pinan yang kuat didukung oleh struktur organisasi yang efektif, budaya
organisasi yang independen, strategi dalam menjalankan ide, difusi
inovasi yang cepat, serta lingkup usaha yang menyeluruh dari hulu
(on farm) sampai hilir (off farm/pengolahan) untuk menjamin keber-
langsungan penyediaan bahan baku yang berkualitas juga tidak kalah
penting dalam menentukan pengembangan usaha kopi di Subang.

Kepemilikan sumber daya yang memadai, baik dari lahan mau-
pun modal juga menentukan pengembangan usaha kopi. Adanya
ketersediaan lahan demi menjamin suplai bahan baku kopi harus
didukung dengan modal usaha yang memadai untuk keberlangsungan
pemenuhan permintaan konsumen akan jumlah produk akhir. Faktor
infrastruktur juga tidak kalah pentingnya dalam usaha kopi. Dengan
makin meningkatnya kapasitas peralatan produksi yang dimiliki,
perusahaan akan terus berusaha menggunakan kelebihan kapasitas
tersebut untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Tentunya,
kelebihan kapasitas ini akan memicu persaingan dengan pengusaha
kopi lainnya yang tidak memiliki peralatan yang baik. Meskipun

100 Geliat Desa Membangun ...



demikian, persaingan sebetulnya dapat dijadikan motivasi bagi para
pelaku usaha untuk terus berupaya dalam mengembangkan produk
kopinya. Namun, sejalan dengan kemajuan teknologi, percepatan
produk yang dihasilkan juga seiring dengan lajunya permintaan kon-
sumen. Perubahan ini tentunya akan sangat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, tingkat perkembangan penduduk,
dan kesetiaan konsumen terhadap produk yang bersangkutan.

Hal lain yang tidak kalah penting adalah jejaring yang luas.
Kemampuan membangun jejaring merupakan salah satu faktor pen-
ting dalam membangun usaha. Melalui jejaring yang luas, khususnya
dari pihak eksternal, seperti pihak pemerintah, swasta, dan konsumen
menjadi faktor pendorong berkembangnya usaha kopi. Kemampuan
berjejaring ditunjukkan oleh usaha Kopi H yang membangun jejaring
dengan berbagai pihak. Tidak hanya terhubung baik dengan peme-
rintah pusat, provinsi, dan daerah, namun juga terkoneksi dengan
lembaga keuangan, organisasi yang relevan, dan sesama pengusaha
kopi serta konsumennya. Jejaring yang dibangun tidak hanya dari
dalam negeri, juga dengan pihak luar negeri. Hasil dari jejaring yang
dibangun, di antaranya adalah kemudahan dalam mendapatkan fa-
silitas dan bantuan, seperti dalam mendapatkan fasilitas resi gudang
kopi dan kepercayaan dari perbankan sehingga bantuan pemodalan
ataupun pembiayaan gudang mudah didapatkan. Usaha Kopi H juga
mudah mendapatkan informasi dari pihak asosiasi seperti Specialty
Coffee Association of Indonesia (SCAI) khususnya terkait informasi
pameran-pameran yang diselenggarakan di luar negeri. Usaha kopi
yang berkembang menuntut kebutuhan informasi dan penggunaan
teknologi yang lebih mutakhir dengan kapasitas yang besar.

Pengalaman berjejaring dari kelompok usaha Kopi H tersebut
dapat dijadikan benchmark bagi penguatan pemahaman dan kete-
rampilan dalam mengelola kopi sehingga semakin banyak masyarakat
mengenali pernak-pernik usaha kopi, tidak hanya sebatas membahas
teknologi produksi green bean, tetapi juga bagaimana menghasilkan
produk yang layak diterima pasar dan mampu menjadi pemasok
yang dapat dipercaya konsumen.
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B. Perlunya Dukungan Pemerintah dalam
Pengembangan Ekosistem Bisnis, Riset, dan
Inovasi Kopi Subang

Pengembangan usaha kopi Subang masih memerlukan dukungan
pemerintah, khususnya Pemerintah Kabupaten Subang. Penting bagi
pemerintah daerah untuk dapat berperan aktif dalam membangun
ekosisem inovasi (termasuk bisnis dan riset) pada pengembangan
kopi Subang, baik sebagai regulator maupun sebagai fasilitator.
Dinamika usaha berbasis kopi, baik arabika maupun robusta seyogia-
nya menjadi input penting yang menjadi dasar pemerintah daerah
dalam merancang dan menerbitkan kebijakan kondusif bagi berbagai
pihak relevan yang berkiprah dalam ekosistem inovasi kopi di Subang.
Alokasi pemikiran, tenaga, dan dana yang memadai dibutuhkan
sebagai amunisi untuk mewujudkan misi. Berikut adalah upaya yang
dapat dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Subang dalam meraih
daya saing melalui peningkatan kinerja inovasi pada usaha kopi.

1. Membangun Ekosistem Bisnis Kopi Subang

Membangun ekosistem bisnis kopi Subang dapat dilakukan dengan
cara membangun agroindustri dan agrowisata yang terpadu; mem-
bangun infrastruktur jalan, toilet, musala; memfasilitasi (termasuk
perizinan) pendirian rumah makan, hotel, homestay dan wisata alam;
menciptakan momen-momen wisata pada saat tertentu, seperti saat
kopi berbunga, panen, dll. Langkah ini sebagai upaya untuk mening-
katkan style improvement (gaya produk) bagi pengusaha kopi. Tuju-
annya adalah untuk meningkatkan daya tarik estetis produk kopi
sesuai dengan kebutuhan konsumen pada area-area tertentu. Selain
itu, juga dapat meningkatkan feature improvement (menambah ke-
istimewaan baru) bagi pengusaha kopi di area-area tertentu.

Peran Pemerintah Daerah Subang dalam membangun ekosistem
bisnis ini harus berlangsung secara berkesinambungan sehingga di-
harapkan seiring dengan banyaknya permintaan konsumen, akan
ada peningkatan diversifikasi, kualitas, kenyamanan, dan keamanan
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produk kopi Subang. Upaya ini perlu dimonitor dan didukung oleh
Pemda Subang guna menanggapi kebutuhan konsumen terhadap
peningkatan kualitas style dan feature produknya seiring dengan
dinamika perkembangan ekosistem bisnis yang dibangun. Beragam
format program maupun kegiatan untuk memfasilitasi kelompok
usaha agar mampu membangun budaya inovatif dapat disiapkan
oleh pemerintah daerah bekerja sama dengan berbagai sumber
pengetahuan, baik dari lembaga pemerintah maupun swasta.

Perbaikan literasi dan penguasaan teknologi sangat urgen dalam
era digital ini. Ilmu pengetahuan masyarakat masih belum merata
sehingga upaya difusi perlu dilakukan melalui sentuhan tersendiri
terhadap sumber daya yang memiliki latar belakang pendidikan,
usia, gender, dan ekonomi yang berbeda guna membentuk jejaring
yang tangguh. Informasi harga pasar atas produk yang dihasilkan
dengan dasar daily market sangat penting untuk menumbuhkan
motivasi dan tingkat kepercayaan masyarakat atas usaha yang se-
dang ditekuninya guna mendukung program pemerintah daerah
dalam mewujudkan produk unggulan daerah berdaya saing. Kondisi
yang produktif inilah diharapkan dapat terwujud guna mendorong
tumbuh kembangnya sektor-sektor yang menjadi prioritas daerah.
Seiring meningkatnya kuantitas dan kualitas produk unggulan dae-
rah yang dihasilkan akan memudahkan pemerintah daerah dalam
melakukan promosi produk unggulan yang menjadi target program
daerah, baik di tingkat nasional maupun internasional.

2. Membangun Ekosistem Inovasi, Riset, dan Pertukaran
Pengetahuan pada Kopi Subang

Membangun ekosistem inovasi, riset, dan pertukaran pengetahuan
untuk pengembangan kopi Subang dapat dilakukan dengan cara
menciptakan ekosistem pembelajaran (teknologi, budi daya, bisnis,
pemasaran). Di sini pemerintah daerah mengambil peran sebagai
pembangun jejaring yang membantu memfasilitasi interaksi antar-
pihak dalam proses pertukaran pengetahuan untuk saling belajar.
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Kawasan Cupunagara bisa menjadi ajang penelitian dan pembela-
jaran berbagai pihak, mulai dari perguruan tinggi hingga lembaga
litbang, terutama kelompok usaha kopi (UKM/koperasi/BUMDes).

Pemerintah daerah dapat mengupayakan pembangunan
infrastruktur inovasi yang dapat diakses oleh UKM, seperti sentra
pelatihan kopi, sentra industri kopi, dan sentra peralatan produksi
pengolahan kopi. Sentra pelatihan kopi ini juga dapat digunakan
untuk peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang relevan bagi petani agar dapat menghasilkan produk terstandar
(penerapan Good Agricultural Practices) dan juga menghasilkan
karya inovatif yang meningkatkan daya saing.

Penting juga untuk mengupayakan tersedianya data, akses jeja-
ring, dan fasilitas riset lain dengan cara membangun portal khusus
terkait tanaman kopi dan usahanya sebagai “hub” untuk mengatasi
kesenjangan informasi antarpelaku usaha kopi, termasuk informasi
persyaratan ekspor dan langkah-langkah yang harus ditempuh da-
lam mengekspor kopi. Selanjutnya, portal (hub) tersebut harus diso-
sialisasikan secara berkala untuk menjaring masalah dan kebutuhan
pelaku usaha guna pengembangan konten portal ke depan.

3. Membangun Tata Kelola Usaha Kopi Subang dan
Kelembagaan Petani Kopi

Menyejahterakan petani kopi di Subang menjadi hal yang sangat
krusial. Pemerintah Daerah Subang dapat mengimbau para petani
agar beralih ke tanaman yang bernilai tinggi untuk dikembangkan di
lingkungan yang sesuai. Selain itu, kelembagaan petani kopi penting
untuk dikuatkan untuk meningkatkan posisi tawar petani, mengingat
kopi merupakan salah satu produk andalan Indonesia yang berorien-
tasi ekspor.

Untuk meningkatkan posisi tawar petani dan UKM kopi (terma-
suk koperasi dan BUMDes), Pemerintah Daerah Subang dapat mem-
bangun tata kelola usaha kopi yang memfasilitasi petani kopi dalam
menyatukan sumber daya dan menyediakan layanan bersama guna
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merespons permintaan pembeli dalam volume besar dengan kualitas
yang terjaga secara konsisten. Pengelolaan sumber daya petani kopi
ini sangat penting dan harus terus ditingkatkan secara berkesinam-
bungan agar saat terjadi persaingan yang ketat antarpengusaha kopi,
para petani kopi masih memiliki posisi tawar karena menguasai
sumber daya secara bersama sehingga harga yang diterima petani
saat penjualan diharapkan tidak berfluktuatif secara tidak terkendali.
Tata kelola ini merupakan salah satu pendekatan yang dapat diterap-
kan guna meningkatkan daya saing petani dalam mengembangkan
perekonomiannya dan perekonomian desa.

Pemberdayaan dan penguatan kelembagaan petani merupakan
proses perubahan pola pikir pada petani, khususnya petani kopi, yang
perlu dilakukan oleh Pemerintah Daerah Subang dengan konsisten.
Halini dapat dilakukan dengan mempersiapkan petani menjadi petani
profesional, baik dalam teknis budi daya (produksi), pengolahan ha-
sil, pemasaran, dan pengelolaan organisasi. Peningkatan kapabilitas
pengetahuan, keahlian, di setiap moral petani kopi merupakan
beberapa cara agar petani kopi dan pengelola kelembagaan petani
kopi menjadi profesional. Hal ini dapat dicapai apabila Pemerintah
Daerah Subang (bekerja sama dengan pemerintah pusat) memfasili-
tasi proses di setiap tahapan tersebut. Kondisi ini sangat diperlukan
sebagai pendorong dan penumbuh semangat dalam melaksanakan
segala aktivitas pertanian kopi secara profesional. Kelembagaan
petani yang kuat dan berfungsi baik serta dikelola secara professional
akan menumbuhkan kepercayaan dari anggota (petani).

Untuk menumbuhkan kepercayaan dari anggota, harus terjalin
kemitraan di kalangan kelompok tani dan anggotanya (petani) mela-
lui hubungan kerja sama yang saling menguntungkan. Hal ini dapat
dicirikan dengan terciptanya keuntungan pada kedua belah pihak
(pengelola dan petaninya) karena ada hubungan yang sejajar antara
pengelola kelembagaan petani dan anggotanya.

Terjadinya penguatan tata kelola dan kelembagaan petani kopi
ini dapat dilihat dari makin pandai dan profesionalnya petani, organi-
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sasi petani menjadi mandiri dan berfungsi melayani anggotanya
dengan baik, produktivitas kebun kopi yang tinggi, pendapatan
petani meningkat, sistem keuangan kelembagaan yang transparan,
dan terjalinnya hubungan kerja sama yang harmonis di antara ang-
gota (petani kopi) dan kelompok serta mitra usaha (UKM/koperasi/
BUMDes).

Kebijakan pemerintah pusat dalam membangun resi gudang
seperti yang dilakukan pada usaha Kopi H juga merupakan salah satu
bentuk penguatan kelembagaan di tingkat usaha kopi dan kelompok
tani yang memasok kopi. Pemerintah Daerah Subang dapat memfa-
silitasi kelompok usaha kopi dan petani lainnya dalam memanfaat-
kan resi gudang yang sudah tersedia untuk penguatan kelembagaan
kelompok tani dan usaha kopi.

4. Mendorong Komersialisasi Kopi Subang secara
Berkelanjutan

Upaya lain yang cukup penting yang dapat dilakukan oleh pemerin-
tah daerah adalah mendorong komersialisasi kopi Subang. Berbagai
upaya dapat dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Subang, antara
lain mendorong terjadinya kolaborasi dan sinergi antara usaha
kopi Subang dengan berbagai pihak, termasuk dengan lembaga
riset/universitas/swasta/BUMN dalam meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas melalui inovasi dan digitalisasi proses bisnis atau mo-
dernisasi dalam tampilan dan produk sehingga mendorong perbaikan
daya saing. Peningkatan kapasitas dan kapabilitas dapat dilaksanakan
secara terintegrasi, mencakup penguatan manajemen usaha, kualitas
produk, akses pasar, kapasitas keuangan, dan kapasitas SDM (penge-
lola usaha).

Upaya lain yang dapat dilakukan oleh Pemerintah Daerah Subang
bersama pemerintah pusat melalui berbagai kementerian yang rel-
evan, seperti Kementerian Perindustrian, Kementerian Pertanian,
Kementerian Koperasi dan UKM, Kementerian Perdagangan,
Kementerian Pariwista dan Ekonomi Kreatif, adalah mendorong
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transformasi dalam penggunaaan teknologi informasi berbasis digi-
tal (e-commerce) di UKM kopi (termasuk koperasi dan BUMDes).
Transformasi bisnis berbasis digital menjadi sangat penting untuk
mendukung akselerasi pengembangan UKM/koperasi/BUMDes dan
stabilitas serta pertumbuhan ekonomi yang kuat dan maju.

Perluasan akses dalam kemudahan ekspansi usaha dan perluasan
pangsa pasar dalam negeri, termasuk akses pada pasar ekspor
juga seyogianya menjadi perhatian Pemerintah Daerah Kabupaten
Subang. Saat ini, upaya perluasan akses pasar telah dilakukan oleh
pemerintah daerah dengan mengikutsertakan Kopi C (BUMDes MR)
dalam pameran-pameran berskala nasional bahkan internasional.
Gerak Pemerintah Kabupaten Subang pun harus terhubung dengan
program pemerintah pusat yang mempromosikan berbagai merek
kopi dari Indonesia dalam berbagai pameran kopi di luar negeri,
di antaranya seperti yang dilakukan oleh Bank Indonesia bersama
Atase Perdagangan, Kementerian Perdagangan, dan KBRI Singapura.
Kegiatan tersebut memberi peluang bagi UMKM berbagai daerah
untuk mengikuti pameran Cafe Asia Expo 2019 yang menjadi media
perkenalan kopi asli Indonesia, khususnya yang dihasilkan UMKM
binaan Bank Indonesia kepada masyarakat dunia.

Pembenahan branding dan marketing kopi Indonesia saat ini
menjadi program pemerintah pusat dalam meningkatkan komer-
sialisasi kopi Indonesia (Kementerian Pariwisata & Ekonomi Kreatif/
Badan Pariwisata Ekonomi Kreatif, 2019). Untuk memperkuat jati
diri dari bangsa Indonesia di kancah internasional, Badan Pariwisata
Ekonomi Kreatif (Bekraf) dan SCAI meluncurkan logo “Kopi
Indonesia” yang diharapkan dapat menjadi generic branding bagi
kopi-kopi yang dimiliki oleh Indonesia. Logo tersebut tidak menghi-
langkan nama daerah asal kopi karena dalam desain “Kopi Indonesia’,
nama daerah tetap bisa dicantumkan (Kementerian Pariwisata &
Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata Ekonomi Kreatif, 2019). Generic
branding menjadi penting dilakukan karena dapat menghilangkan
kebingungan importir yang cenderung lebih mengenal nama negara
dibanding dengan nama daerah.
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Saat ini branding kopi di Indonesia masih berdasarkan asal
daerah yang tidak familiar dengan negara tujuan ekspor, seperti Kopi
Toraja, Kopi Gayo, Kopi Lampung, Kopi Kintamani, dan branding
kopi lainnya. Branding merupakan strategi penting untuk menjadi
pemikiran strategis pengembangan usaha di era globalisasi. Persaingan
usaha yang ketat seyogianya disikapi dengan strategi branding yang
kuat sehingga produk yang dihasilkan dapat dikenali dengan mudah
oleh pasar dan eksistensi produk menjadi lebih kokoh meskipun
muncul banyak pesaing. Branding ditentukan oleh inovasi produk
maupun pelayanan. Oleh karena itu, mendorong masyarakat perko-
pian agar mampu menjadi komunitas yang inovatif menjadi sebuah
keniscayaan.

Menghadapi dinamika tersebut, Pemerintah Subang dapat men-
dorong UKM kopi (koperasi/BUMDes) untuk terus meningkatkan
kemampuan dan memperluas jejaring dengan berbagai pihak di ting-
kat nasional dalam memantapkan branding kopi Indonesia melalui
keikutsertaan dalam ajang atau festival pameran kopi internasional
dengan mengenalkan kopi Indonesia sebagai Specialty Coffee tanpa
menghilangkan identitas kopi Subang dalam logo “Kopi Indonesia”.
Tantangan di depan adalah bagaimana meningkatkan nilai tambah
kopi yang dipasarkan agar tidak terpaku pada bentuk green bean se-
bagai komoditas ekspor, tetapijuga melalui peningkatan inovasi peng-
olahan hilir kopi (hilirisasi kopi) Indonesia, termasuk kopi Subang,
dalam bentuk berbagai produk yang sarat inovasi. Harapannya, nilai
tambah yang dihasilkan dapat memberikan kontribusi signifikan,
tidak hanya berupa peningkatan pendapatan bagi pelaku usaha kopi,
tetapi juga kesejahteraan bagi masyarakat luas.

Di dalam era globalisasi ini, pembangunan industri dan usaha
kopi harus dilaksanakan secara berkelanjutan. Hal ini dapat dicapai
melalui pendekatan inovasi inklusif, yaitu dengan mengikutsertakan
usaha kopi rakyat dan petani kecil sebagai bagian dari ekosistem
inovasi agar pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan dapat
tercapai (Adams & Ghaly, 2007; Anh dkk., 2019). Dengan inovasi
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inklusif, sistem ekonomi yang komprehensif dapat disiapkan oleh
pemerintah daerah secara bertahap agar sektor-sektor yang dianggap
penting dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi
fokus pemerintah daerah, khususnya dalam pengembangan produk
unggulan sebagai salah satu penopang ekonomi Indonesia.

Pengembangan sektor unggulan kopi ini harus diiringi dengan
difusi dan akuisisi teknologi sehingga produk yang dihasilkan ber-
daya saing tinggi. Melalui inovasi inklusif, diharapkan masyarakat
petani kopi akan mampu memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan
lingkungannya secara berkelanjutan, juga diharapkan mampu mem-
perluas jejaring serta pasar. Dengan terciptanya inovasi inklusif, akan
tercipta bisnis inklusif yang melibatkan petani kopi rakyat dalam
pasar yang dinamis serta memberikan kesempatan kepada petani
untuk mengurangi kemiskinan dan membantu petani berinovasi
dengan variasi produk pascapanen kopi. Selain itu, melalui inovasi
inklusif juga diharapkan dapat terjalin hubungan kemitraan yang
kian berkembang sehingga dapat mendukung pelaku bisnis secara
berkesinambungan.
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unggulan daerah Kabupaten Subang, peluang
pemerintah untuk medorong pengembangan usaha
kopi dengan perluasan pasar, serta inovasi-inovasi yang
dilakukan UKM berbasis kopi yang penting untuk
disimak. Buku ini juga menjelaskan rantai nilai inovasi
yang berkembang salah satunya dengan pemanfaatan
teknologi dalam langkah strategis untuk mendorong
produk yang dihasilkan memiliki nilai tambah yang
dapatditerima pasar.
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